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ABSTRAK 
 
Suci Kusuma Wardana: (143111094). 2018 Hubungan kebiasaan Sholat 
Dhuhur Berjamaah dengan Kedisiplinan Siswa Kelas VIII MTs Muhammadiyah 2 
Kalijambe Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018. Skripsi: Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Drs. Suluri MPd.  
Kata Kunci : Kebiasaan Sholat Dhuhur Berjamaah dan Kedisiplinan Siswa. 
 
 Penelitian ini dilatar belakangi masih adanya siswa kurang peduli dalam 
mengikuti pembiasaan Sholat Dhuhur Berjama‟ah dan siswa kurang disiplin. 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui 
kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah siswa kelas VIII di MTs Muhammadiyah 2 
Kalijambe Sragen tahun pelajaran 2017/2018. 2) Untuk Mengetahui tingkat 
Kedisiplinan siswa kelas VIII di MTs Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen tahun 
pelajaran 2017/2018. 3) Untuk mengetahui hubungan kebiasaan shalat Dhuhur 
berjamaah dengan  kedisiplinan siswa kelas VIII di MTs Muhammadiyah 2 
Kalijambe Sragen tahun pelajaran 2017/2018. 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 
korelasional, dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 2 Kalijambe 
Sragen pada bulan Januari sampai bulan Mei 2018. Populasi penelitian sebanyak 
172 siswa dan yang terpilih menjadi sampel 114 siswa. Cara pengambilan sampel 
dilakukan dengan proprotional random sampling. Metode pengumpulan data 
menggunakan dua buah angket untuk mengukur variabel kebiasaan shalat Dhuhur 
berjamaah dan kedisiplinan siswa. Uji coba instrument kebiasaan shalat Dhuhur 
berjamaah menghasilkan 22 valid. Sedangkan uji coba kedisiplinan siswa 
menhasilkan 24 valid. Perolehan data dari uji coba instrument diuji validitas 
dengan teknilk korelasi product Moment dan uji reliabilitas menggunakan teknik 
Alpha Cronbach. Uji reliabilitas kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah diperoleh  
        (0,747) >        (0,361) dan variabel kedisiplinan siswa diperoleh         
(0,768) >        (0,361). Data yang terkumpul sebelum dianalisis dilakukan uji 
prasyarat dengan perhitungan mean, median, modus dan standard deviasi, untuk 
uji normalitas menggunakan liliefors. Sedangkan untuk uji hipotesis 
menggunakan Product Moment. 
  Hasil penelitian ini adalah Kebiasaan Sholat Dhuhur Berjamaah siswa 
kelas VIII di MTs Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen tergolong dalam kategori 
sedang sebesar 52,63%. kedisiplinan siswa siswa kelas VIII di MTs 
Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen tergolong dalam kategori sedang sebesar 
48,24%. Hasil korelasi Product Moment diperoleh nilai rhitung sebesar 0,226 
dengan p= 0,000.  Sedangkan nilai rtabel dengan N= 114 dan taraf signifikasi 5% 
sebesar 0,195, sehingga rxy (0,226)> nilai rtabel (0,195) hal ini berarti hipotesis yang 
diajukan diterima yaitu Terdapat hubungan positif antara kebiasaan shalat Dhuhur 
berjamaah dengan kedisiplinan  siswa artinya semakin tinggi kebiasaan shalat 
Dhuhur berjamaahnya maka semakin tinggi kedisiplinan siswanya dan sebaliknya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Ibadah merupakan amalan sebagai bentuk pengagungan terhadap 
siapa yang diagungkannya. Ia muncul dari perasaan akan keyakinan bahwa 
siapa yang diagungkannya berhak untuk mendapatkan ketundukan, 
ketaatan dan pengibadahannya. Ibadah juga bentuk penyembahan 
seseorang kepada Tuhannya yang dilakukan dengan merendahkan diri 
serendah-rendahnya, dengan hati yang ikhlas menurut cara-cara yang 
ditentukan oleh agama (Mardian, 2014:2). 
Ibadah  shalat merupakan salah  satu rukun Islam yang wajib 
ditunaikan oleh setiap muslim yang telah terkena beban hukum syara‟ 
(mukallaf). Shalat itu sangat penting dalam menumbuhkan kedisiplinan, 
meningkatkan kehidupan itu sendiri ke nilai spiritual, sehingga manusia 
akan memperoleh keseimbangan mental karena keyakinan tersebut 
(Haryanto, 2001:91). Karena shalat mempunyai makna yang besar 
terhadap kehidupan. Salah satu tujuan dari ibadah shalat adalah bahwa 
shalat merupakan sarana terpenting dalam mendekatkan diri kepada Allah 
SWT. serta untuk mengingat Allah dengan cara berhubungan langsung 
dengan-Nya. 
Shalat dalam agama Islam menempati kedudukan yang tidak dapat 
ditandingi oleh ibadah manapun juga, ia merupakan tiang agama dimana ia 
tak dapat tegak kecuali dengan itu (Mardian, 2014:37). Karena shalat 
mempunyai makna yang besar terhadap kehidupan. Salah satu tujuan dari  
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ibadah shalat adalah bahwa shalat merupakan sarana terpenting dalam 
mendekatkan diri kepada Allah SWT, serta untuk mengingat Allah dengan 
cara berhubungan langsung dengan-Nya. 
Shalat fardu dapat dilakukan secara perorangan, dan dilakukan 
secara berjamaah jauh lebih baik dari pada shalat sendirian. Seperti yang 
pernah disabdakan Rasulullah SAW. : 
ًتَجَرَد َنيِزْشِعَو ٍعْبَسِب ِّذَفْلا ِةاَلَص ْنِم ُلَضْفَأ ِتَعاَمَجْلا ُةاَلَص 
Artinya: Shalat berjamaah itu lebih utama dari shalat sendirian 
sebanyak dua puluh tujuh derajat, (HR.Bukhori Muslim) (Nasution 
(2002:90). 
 
Makna dua puluh tujuh derajat yang akan didapatkan oleh orang 
yang mengerjakan shalat dengan berjamaah seperti dalam hadist di atas 
dijelaskan bukan pengambaran bilangan secara matematis, artinya 
kelipatan yang lugas. Ia menggambarkan betapa besarnya keutamaan dan 
hikmah yang terkandung dalam shalat jamaah (Musthafa Kamal, 73:2003). 
Karena selain pahala yang berlipat ganda, shalat berjamaah juga akan 
menumbuhkan rasa kebersamaan yang kuat, seseorang tidak akan hidup 
tanpa adanya orang lain. Sehari saja jika tidak keluar rumah, tidak bertemu 
teman terasa dunia ini sepi. Begitu pula dengan shalat, shalatpun kalau 
dilakukan bersama teman dan orang lain (berjamaah) akan lebih bermakna 
dibanding dengan shalat sendirian, sehingga kita lebih semangat. 
Shalat berjama‟ah merupakan shalat yang dilaksanakan secara 
bersama-sama yang dilakukan sekurang-kurangnya diikuti dua orang atau 
lebih. Adapun shalat berjama‟ah ini bisa dilaksanakan di Masjid ataupun 
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di rumah (Nursyamsudin, 2009:62). Selanjutnya, dengan melaksanakan 
shalat akan mencegah diri dari perbuatan keji dan mungkar, dan juga dapat 
melatih diri untuk berbuat disiplin, seperti shalat berjama‟ah. Shalat 
berjama‟ah yang dilakukan bersama-sama dapat membuat diri untuk saling 
menghormati, menghargai tanpa ada perbedaan, dan kebiasaan baik ini 
dapat pula diimplementasikan kedalam kehidupan sehari-hari. 
Pebiasaan shalat Dhuhur berjamaah dapat dijadikan  sebagai salah 
satu teknik atau metode pendidikan. Lalu ia mengubah seluruh sifat-sifat  
menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan itu tanpa 
terpaksa atau merasa berat. pembiasaan pada pendidikan anak sangatlah 
penting, khususnya dalam pembentukan pribadi dan akhlak. pembiasaan 
agama akan memasukan unsur-unsur positif pada jiwa anak. Semakin 
banyak pengalaman agama yang didapat anak melalui pembiasaan, maka 
semakin banyak unsur agama dalam pribadinya dan semakin mudahlah ia 
memahami dan melaksanan ajaran agama (Daradjat, 1991:64-65). 
Tanpa kita sadari proses saat beribadah kepada Tuhan merupakan 
apresiasi yang terdalam dan mendapatkan (Bahtiar, 2014:123). kedamaian 
hati. Tetapi, beribadah mendekatkan diri kepada Tuhan sebenarnya juga 
merupakan latihan kedsiplinan yang paling utama. Membiasakan anak-
anak melaksanakan shalat terlebih dilakukan secara berjamaah itu penting 
karena dengan kebiasaan ini akan membangun karakter yang melekat 
dalam diri mereka (Gunawan, 2014:268). Dalam shalat berjamaah, tampak 
sekali nilai-nilai sosial atau kebersamaan. Shalat yang dilakukan 
berjamaah juga mempunyai efek terapi kelompok (group therapy) 
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sehingga menumbuhkan sikap disiplin, rasa kebersamaan, menghilangkan 
rasa cemas, dan terasingkan (Haryanto, 2001:132). Hal ini sangat penting 
sekali untuk ditumbuhkan dalam lingkungan, baik itu di lingkungan 
masyarakat, keluarga maupun di sekolah. Selain terdapat nilai pembentuk 
kedisiplinan dan kebersamaan, shalat yang dilakukan secara berjamaah 
juga senantiasa mengajarkan kepada umat Islam untuk disiplin, taat waktu, 
sekaligus menghargai waktu itu sendiri dan kerja keras. Masih banyak 
sekali keutamaan yang  terkandung dalam shalat berjamaah. 
Sebagaimana dikatakan bahwa disiplin membawa dampak yang 
baik dalam kehidupan, karena dengan disiplin akan menjadikan seseorang 
hidup secara tertib dan teratur, dengan demikian disiplin memiliki peranan 
penting dalam kegiatan pembelajaran. Seperti dengan disiplin 
membiasakan siswa untuk mengerjakan tugas tepat pada waktunya, 
mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah, karena 
dengan mematuhi peraturan diharapkan siswa dapat membiasakan diri 
untuk hidup teratur khususnya dalam pembelajaran.  
Sikap disiplin ini sangat dianjurkan dan dihargai dalam ajaran 
Islam, di dalam Al-Qur‟an mengenai disiplin ini dapat kita lihat dalam 
surat Al-„Asr ayat 1-3: 
 
Artinya : Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian,  kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kesabaran.  (Depag RI, 2008:590) 
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Dari ayat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa disiplin sangat 
penting dalam membina kepribadian seseorang, seseorang yang disiplin 
akan mentaati seluruh peraturan dan ketentuan yang berlaku dan terbiasa 
hidup terencana. Melaksanakan amanat pendidikan melalui proses 
kedisiplinan tidaklah mudah, apalagi dalam lingkungan sekolah yang 
merupakan masyarakat heterogen. Mulai dari peserta didik yang berasal 
dari lingkungan yang berbeda-beda dan juga latar belakang yang berbeda 
demikian juga para guru. Oleh karena itu sikap disiplin erat kaitannya 
dengan adanya kebiasaan bagi peserta didik atau pendidik dalam 
melaksanakan amanat pendidikan yaitu mengamalkan setiap kebaikan 
yang didapatkan dari pembelajaran. 
Nilai sikap yang paling berpengaruh pada perilaku siswa adalah 
disiplin. Kata disiplin berasal dari bahasa Latin yaitu discipulus, yang 
berarti mengajari atau mengikuti yang dihormati. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia dalam jaringan (2015), menyatakan bahwa disiplin adalah: Tata 
tertib (di sekolah, di kantor, kemiliteran, dan sebagainya), ketaatan 
(kepatuhan) pada peraturan tata tertib, bidang studi yang memiliki objek 
dan sistem tertentu. Kemudian menurut Moenir (2010:94-96) “Disiplin 
adalah suatu bentuk ketaatan terhadap aturan, baik tertulis maupun tidak 
tertulis yang telah ditetapkan. Ada dua jenis disiplin yang sangat dominan 
sesuai dengan apa yang dikehendaki individu. Pertama disiplin dalam hal 
waktu dan disiplin kerja atau perbuatan”. 
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 Perilaku disiplin tidak akan tumbuh dengan sendirinya, melainkan 
perlu kesadaran diri, latihan, kebiasaan, dan juga adanya hukuman. Bagi 
siswa disiplin juga tidak akan tercipta apabila siswa tidak mempunyai 
kesadaran diri. Siswa akan disiplin  apabila siswa sadar akan pentingnya 
disiplin dalam kehidupannya. Siswa yang sudah terbiasa disiplin, sikap 
dan perbuatan disiplin yang dilakukan bukan lagi dirasakan sebagai suatu 
beban, melainkan suatu tindakan yang sudah biasa dilakukan setiap hari. 
Maman Rachman (1999) dalam Tulus Tu‟u (2004:32) mengatakan 
bahwa disiplin sebagai upaya mengendalikan diri dan sikap mental 
individu atau masyarakat dalam mengembangkan kepatuhan dan ketaatan 
pada peraturan dan tata tertib berdasarkan dorongan dan kesadaran yang 
muncul dari dalam hatinya. Maka perilaku disiplin ini sangat penting 
untuk dibina dan diajarkan pada perkembangan siswa agar kehidupannya 
menjadi lebih baik. Sayangnya kedisiplinan di sekolah masih belum efektif 
dalam pelaksanannya meskipun telah diterapkan dengan berbagai 
hukuman.  
Lingkungan pendidikan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi pembentukan dan perkembangan perilaku anak, baik 
lingkungan fisik maupun lingkungan sosio psikologis, termasuk 
didalamnya adalah belajar. Kehidupan pada masa anak dengan berbagai 
pengaruhnya adalah masa kehidupan yang sangat penting khusunya 
berkaitan dengan diterimanya perangsangan (stimulus) dan perlakuan di 
lingkungan hidupnya. (F.J Monks, 2006: 123). 
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Keharusan berdisiplin di sekolah harus dicermati oleh para siswa 
dalam melaksnakan kegiatan disekolah ataupun kegiatan belajarnya, hal 
ini dilakukan agar mendapat hasil belajar yang maksimal. Berdasarkan 
observasi sebelum penelitian, di MTs Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen 
khususnya kelas VIII dalam melaksanakan kegiatan di lingkungan sekolah  
masih banyak siswa yang  mengabaikan perilaku disiplin baik itu dalam 
belajarnya maupun dalam  mentaati peraturan sekolah, seperti tidak segera 
melakukan hal yang sesuai ketentuannya sebagai pelajar di dalam kelas 
yaitu  terlambat datang ke sekolah, tidak langsung membuka buku mata 
pelajaran  melainkan mengobrol dengan temannya, kurang memperhatikan 
pelajaran saat guru menerangkan, membawa peralatan  pembelajaran, 
menyelesaikan tugas tepat waktu, menyelesaikan PR tepat waktu, masuk 
kelas tepat waktu, datang ke sekolah tepat waktu yang tentunya akan 
merugikan anak itu sendiri. Namun masih ditemui siswa yang melanggar 
peraturan tersebut, banyak siswa sering datang terlambat ke sekolah, ijin 
keluar  kelas saat proses pembelajaran berlangsung, tidak berpakaian rapi, 
dll  meskipun sudah ada peraturan dan sanksi dari pihak sekolah. Selain itu 
masih kurang kepedulian siswa terhadap shalat, ada sebagian siswa tidak 
segera bergegas menuju masjid ketika waktu shalat telah tiba dan memilih 
untuk ke kantin terlebih dahulu atau bersenda gurau dengan teman-
temannya, banyak siswa yang bermalas-malasan dalam melaksanakan 
shalat sehingga perlu pengawasan guru, mereka juga harus diawasi guru 
supaya bergegas dalam berwudhu ketika hendak melaksanakan shalat dan 
ada juga yang terlambat dalam sholatnya.    
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Namun disisi lain lingkungan Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen merupakan  sekolah tingkat 
menengah pertama berbasis Islam. Di dalamnya tercipta lingkungan yang 
Islami. Salah satunya adalah kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah, yang 
dilakukan setiap jam istirahat kedua yaitu waktu shalat Dhuhur yang 
dilakukan secara berjamaah. kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah ini 
diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan siswa dalam melaksanakan 
shalat berjamaah sehingga siswa terbiasa melaksanakan shalat berjamaah 
diluar lingkungan sekolah, menumbuhkan sikap pribadi yang disiplin, 
meningkatkan ketepatan waktu dalam melaksanakan shalat.  kebiasaan ini 
diharapkan siswa akan mengerti bahwa shalat itu merupakan keharusan 
bagi setiap orang Islam, bila dewasa kelak menjadi kebiasaan yang sudah 
berakar dalam kehidupannya sehingga menjadi tanggung jawab dalam 
melaksanakannya. Diharapkan pula dengan disiplinnya ibadah shalat, 
maka akan berimbas kepada hal-hal lain, karena jika shalat saja tidak 
dijaga, maka bagaimana dengan segala sesuatu yang lain di luar 
kewajiban. 
Sehingga dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian yang berjudul “ Hubungan Kebiasaan Shalat 
Dhuhur Berjamaah dengan Kedisiplinan Siswa kelas VIII di MTs 
Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 
yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:  
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1) Masih kurangnya kesadaran  siswa dalam  melaksanakan  shalat 
Dhuhur  berjamaah di Madrasah. 
2) Banyak siswa yang malas untuk melaksanakan shalat Dhuhur 
berjamaah 
3) Banyak siswa yang terlambat masuk sekolah. 
4) Banyaknya siswa ijin keluar kelas saat proses pembelajaran 
berlangsung,  
5)  siswa tidak berpakaian rapi, dan tidak disiplin waktu. 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan  latar belakang dan identifikasi masalah di atas, agar 
Supaya tidak terjadi perluasan masalah dalam penelitian ini maka perlu 
adanya pembatasan masalah yang jelas, untuk itu penelitian ini 
difokuskan pada: 
1. Kebiasaan  shalat Dhuhur berjamaah yang dilakukan siswa kelas VIII 
MTs Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen Tahun Ajaran 2017/2018. 
2. Kedisiplinan siswa meliputi kedisiplinan belajar siswa dan 
kedisiplinan dalam mentaati tata tertib sekolah siswa kelas VIII MTs 
Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen Tahun Ajaran 2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan di atas, maka 
perlu kiranya diberikan suatu rumusan masalah agar tidak terjadi 
penyimpangan dalam pembahasannya kelak. Adapun rumusan  
masalahnya sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah siswa kelas VIII di 
MTs Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen tahun pelajaran 2017/2018?  
2.  Bagaimana tingkat Kedisiplinan siswa kelas VIII di MTs 
Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen tahun pelajaran 2017/2018? 
3. Apakah terdapat hubungan kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah 
terhadap kedisiplinan siswa kelas VIII di MTs Muhammadiyah 2 
Kalijambe Sragen tahun pelajaran 2017/2018? 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah siswa kelas 
VIII di MTs Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen tahun pelajaran 
2017/2018. 
2.  Untuk Mengetahui tingkat Kedisiplinan siswa kelas VIII di MTs 
Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen tahun pelajaran 2017/2018. 
3. Untuk mengetahui adakah hubungan kebiasaan shalat Dhuhur 
berjamaah dengan  kedisiplinan siswa kelas VIII di MTs 
Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen tahun pelajaran 2017/2018. 
F. Manfaat Hasil Penelitian  
Suatu penelitian apa dan bagaimana bentuknya diharapkan 
mempunyai manfaat tertentu. Demikian pula dengan penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pribadi, organisasi yang 
bersangkutan maupun bagi masyarakat luar. Adapun manfaat yang 
diharapkan dalam penelitian ini adalah:  
11 
 
1. Manfaat Teoritis  
a. Sebagai dasar pemikiran yang dapat dijadikan sebagai pijakan 
untuk penelitian yang akan datang dalam rangka untuk penulisan 
skripsi. 
b. Menambah pengetahuan dan wawasan, khususnya bagi penulis 
dan pembaca pada umumnya tentang kebiasaan shalat Dhuhur 
berjamaah yang mempengaruhi keisiplinan siswa 
c. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai data untuk 
kegiatan penelitian selanjutnya.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi siswa, dapat membiasakan shalat Dhuhur berjamaah dan 
menumbuhkan sikap disiplin di sekolah dan masyarakat.  
b. Bagi guru, dapat menjadi pedoman dalam meningkatkan 
kedisiplinan siswa dengan kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah.  
c. Bagi orang tua, dapat menjadi pedoman untuk bisa memantau dan 
memberi teladan yang baik kepada anaknya dalam shalat 
berjamaah dan disiplin. 
d. Bagi IAIN Surakarta, karya ilmiah ini diharapkan mampu 
menjadi bahan dalam jurnal ilmiah dalam kategori hasil karya 
mahasiswa.     
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kebiasaan Shalat Dhuhur Berjama’ah 
a. Pengertian Kebiasaan 
Kebiasaaan  menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah suatu 
yang biasa dierjakan. Dengan pengertian tersebut dapat kita 
simpulkan bahwa kebiasaan adalah suatu kegiatan yang biasa di 
kerjakan dan akan berlangsung secara teru-menerus atau continue. 
Secara etimologi kebiasaan berasal dari kata “biasa”. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia biasa adalah lazim atau 
umum. Sehingga kebiasaan diartikan sebagai proses pembuatan 
menjadikan seseorang menjadi terbiasa. 
Adapun secara istilah, kebiasaan dapat dirtikan oleh 
beberapa tokoh berikut ini: 
a. Menurut Arif (2002:110) kebiasaan adalah sebuah cara yang 
dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, 
bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama 
Islam. 
b. Menurut Abdullah Nashih Ulwan kebiasaan adalah segi paktik 
nyata dalam proses pembentukan dan persiapan. 
c. Menurut Junhanam (2011:126) kebiasaan adalah melakukan 
sesuatu perbuatan atas ketrampilan tertentu terus menerus 
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secara konsisten untuk waktu yang cukup lama, sehingga 
perbuatan dan ketrampilan benar-benar dikuasai dan ahirnya 
menjadi suatu kebiasaan yang sulit ditinggalkan.  
d. Menurut Djaali (2011:128) kebiasaan merupakan cara 
bertindak yang diperoleh melalui belajar secara berulang-ulang, 
yang pada akhirnya menjadi menetap dan bersifat otomatis. 
Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa yang 
dimaksud kebiasaan adalah suatu cara yang dipakai pendidik untuk 
membiasakan anak didik secara berulang-ulang sehingga dengan 
sendirinya kebiasaan tersebut dapat dilakukan tanpa ada paksaan 
dari orang lain dan melakukannya dengan mudah tidak terlalu 
payah karena melakukanya dengan senang hati yang dapat 
dilakukan secara terprogram maupun tidak terprogram. 
b. Dasar dan Tujuan Kebiasaan Shalat Dhuhur Berjamaah 
1. Dasar Kebiasaan shalat Dhuhur Berjamaah. 
Menurut Daradjat (2001:65) kebiasaan dalam 
pendidikan anak adalah sangat penting terutama dalam 
pembentukan pribadi, akhlak dan agama pada umumnya. 
Kebiasaan-kebiasaan itu akan memasukkan unsur-unsur positif 
dalam diri pribadi anak yang sedang tumbuh. Semakin banyak 
pengalaman Agama yang diperoleh melalui pembiasaan, maka 
semakin banyak pula unsur agama dalam pribadinya sehingga 
dalam memahami ajaran agamanya. Untuk membina anak agar 
mempunyai sifat-sifat terpuji, tidaklah mungkin dengan 
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penjelasan pengertian saja, agar perlu membiasakannya untuk 
melakukan yang baik diharapkan nanti dia akan mempunyai 
sifat- sifat itu menjauhi sifat-sifat tercela. 
Islam menggunakan kebiasaan sebagai salah satu teknik 
pendidikan. Islam mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi 
kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan itu 
tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak tenaga dan 
banyak menemukan banyak kesulitan. Oleh karena itu, 
pembiasaan merupakan salah satu penunjang pokok. 
kependidikan, sarana, dan metode paling efektif dalam upaya 
menumbuhkan keimanan anak dan meluruskan moralnya. 
Menurut Arief (2002:111) dalam teori perkembangan 
anak didik, dikenal ada teori konvergensi, dimana pribadi 
dapat dibentuk oleh lingkungannya dan dengan 
mengembangan potensi dasar yang ada padanya. Potensi dasar 
ini dapat menjadi penentu tingkah laku melalui proses, oleh 
karena itu potensi dasar harus selalu diarahkan agar tujuan 
pendidikan dapat tercapai dengan baik. Salah seorang yang 
telah mempunyai kebiasaan tertentu akan dapat 
melaksanakannya dengan mudah dan senang hati.  
Bahkan  segala sesuatu yang telah menjadi kebiasaan 
dalam usia muda sulit untuk dirubah dan akan tetap 
berlangsung sampai usia tua. Atas dasar ini, para ahli 
pendidikan senantiasa mengingatkan kepada guru atau orang 
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tua untuk membiasakan anak-anak kepada suatu hal yang baik 
sehingga anak menjadi terbiasa dengan sendirinya tanpa ada 
paksaan, sebelum terlanjur kebiasaan lain yang bertentangan 
dengan ajaran Islam. 
Latihan-latihan  keagamaan yang  menyangkut  ibadah 
seperti sembahyang, do‟a, membaca Al Qur‟an, sembahyang 
berjamaah, di sekolah, masjid atau langgar, harus dibiasakan 
sejak kecil, sehingga lama kelamaan akan tumbuh rasa senang 
melakukan ibadah tersebut, sehingga dengan sendirinya ia 
akanterdorong untuk melakukannya, tanpa suruhan dari luar, 
tapi dorongan dari dalam. Rasulullah mengajarkan agar para 
orang tua termasuk pendidik untuk mengajarkan dan 
membiasakan shalat kepada anak-anak dalam usia tujuh 
tahun, adapun hadist yang menjelaskan  antara lain: 
 
Artinya: Suruhlah anak-anak kalian melaksanakan sholat 
dalam usia tujuh tahun dan pukullah mereka apabila 
meninggalkannya ketika mereka berumur sepuluh tahun, dan 
pisahkanlah tempat tidur mereka (HR. Abu Dawud dan 
Tirmidzi), (Gunawan, 2014:268) 
Hadits ini menjelaskan dari segi  praktis yaitu dengan 
mengajarkan kepada anak hukum shalat, bilangan rakaatnya, 
dan cara- caranya. Kemudian dibiasakan membimbing mereka 
dengan penuh kesabaran seperti untuk melaksanakannya 
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dengan berjamaah di masjid, sehingga salat itu menjadi akhlak 
dan kebiasaan bagi mereka. Jadi membiasakan anak-anak 
melaksanakan shalat terlebih lagi dilakukan secara berjamaah 
itu penting, karena dengan kebiasaan ini akan membangun 
karakter yang melekat pada diri mereka. (Heri Gunawan, 
2014:268). Dalam pelaksanaan metode ini diperlukan 
pengertian, kesabaran. 
Atas dasar inilah, para ahli pendidikan senantiasa 
mengingatkan agar anak-anak segera dibiasakan dengan 
sesuatu yang diharapkan menjadi kebiasaan baik sebelum 
terlanjur mempunyai kebiasaan lain yang buruk. 
Tindakan praktis mempunyai kedudukan penting dalam Islam, 
dan pembiasaan merupakan upaya praktis, pembentukan 
(pembinaan), dan persiapan. Oleh karena itu, Islam dengan 
segala penjelasan menuntut manusia untuk mengarahkan 
tingkah laku, insting, bahkan hidupnya untuk merealisasikan 
hukum-hukum Ilahi secara praktis. Praktik ini akan sulit 
terlaksana manakala seseorang tidak terlatih dan terbiasa untuk 
melaksanakannya. 
Oleh karena itu, pendekatan kebiasaan sangat efektif 
dalam menanamkan nilai positif ke dalam diri peserta didik. 
Pendekatan kebiasaan juga sangat efisien dalam mengubah 
kebiasaan buruk menjadi kebiasaan yang baik. Namun 
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pendekatan ini akan jauh dari keberhasilan jika tidak diiringi 
dengan contoh tauladan yang baik dari guru. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang 
yang telah mempunyai kebiasaan tertentu akan dapat 
melaksanakannya dengan mudah dan senang hati. Bahkan 
segala sesuatu yang telah menjadi kebiasaan dalam usia muda 
sulit untuk diubah dan tetap berlangsung sampai hari tua. 
2. Tujuan Kebiasaan Shalat Dhuhur Berjamaah 
Menurut Daradjat (2001:63) tujuan dari pembiasaan 
sendiri adalah agar seseorang memperoleh sikap-sikap dan 
kebiasaan perbuatan baru yang lebih tepat dan positif dalam arti 
yang selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu. Selain itu arti 
tepat dan positif diatas adalah selaras dengan norma dan tata 
nilai moral yang berlaku baik bersifat religius, tradisional, dan 
kultural.  
Belajar kebiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan- 
kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah 
ada. Belajar kebiasaan, selain menggunakan perintah, suri 
tauladan dan pengalaman khusus juga menggunakan hukuman 
dan ganjaran. Tujuannya agar siswa memperoleh sikap-sikap 
dan kebiasaan-kebiasaan perbuatan baru yang lebih tepat dan 
positf dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu 
(kontekstual). Selain itu arti tepat dan positif di atas ialah 
selaras dengan norma dan tata nilai moral yang berlaku baik 
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yang bersifat religious maupun tradisional dan kultural (Syah,  
2006:123-124) . 
Tanpa terbiasa mengetahui apa yang boleh dan apa 
yang tidak boleh, seorang anak pada umumnya tidak akan 
bertahan dalam kehidupan. Melalui peraturan dan disiplin ia 
akan terhindar dari bahaya, terutama karena ia sebelumnya 
tidak menyadari konsekuensi bahaya dari tindakan pada saat 
tertentu sekaligus berbagai peraturan itu akan menjadi 
pegangan dalam hidup seseorang. 
Dari penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa tujuan diadakannya metode pembiasaan di sekolah 
adalah untuk melatih serta membiasakan anak didik secara 
konsisten dan kontinyu dengan sebuah tujuan, sehingga benar-
benar tertanam pada diri anak dan akhirnya menjadi kebiasaan 
yang sulit ditinggalkan di kemudian hari. 
c. kebiasaan dalam poses pendidikan. 
Penerapan kebiasaan itu dari generasi kegenerasi 
berikutnya, sebagian terbesar diturunkan melalui proses 
pendidikan,  sehingga membudaya dalam kehidupan. Bersamaan 
dengan itu melalui proses pendidikan pula, dihindari dan dikurangi 
kebiasaan-kebiasaan buruk, yang dapat merugikan kehidupan 
secara perseorangan atau di lingkungan suatu masyarakat 
(Nawawi, 2003:216). Pendidikan melalui kebiasaan dapat 
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dilaksanakan secara terprogram dalam pembelajaran. Dan secara 
tidak terprogram dalam pembelajaran dalam kegiatan sehari-hari.  
1) Kegiatan pembelajaran terprogram dalam pembelajaran dapat 
dilaksanakan dengan perencanaan khusus dalam kurun waktu 
tertentu untuk mengembangkan pribadi peserta didik secara 
individual, kelompok dan atau klasikal sebagai berikut: 
a) Biasakan  peserta didik untuk bekerja sendiri, menemukan 
sendiri, dan mengkonstruksikan sendiri pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap baru dalam setiap pembelajaran. 
b) Biasakan melakukan kegiatan inkuri dalam setiap 
pembelajaran. 
c) Biasakan peserta didik untuk bertanya dalam setiap 
pembelajaran. 
d) Biasakan belajar secara kelompok untuk menciptakan 
“masyarakat belajar”.   
e) Guru harus membiasakan diri menjadi model dalam setiap 
pembelajaran. 
f) Biasakan melakukan refleksi pada setiap akhir 
pembelajaran. 
g) Biasakan melakukan penilaian yang sebenarnya, adil dan 
transparan dengan berbgaia cara dan lain sebagainya. 
2) Adapun kegiatan pembiasaan peserta didik yang dilakukan 
secara tidak terprogram dapat dilaksanakan dengan cara-cara 
sebagai berikut: 
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a) secara terjadwal. Seperti shalat berjama‟ah, sholat Dhuha 
bersama, upacara bendera, senam, memelihara kebersihan  
diri sendiri dan lingkungan sekolah, dan kegiatan yang 
lainnya. 
b) Kegiatan yang dilakukan secara spontan, yakni 
pembiasaan yang dilakukan tidak terjadwal dalam 
kejadian khusus. Misalnya pembentukan perilaku 
memberi salam, membuang sampah pada tempatnya, 
melakukan antre, dan lain sebagainya. 
c) Kegiatan dengan keteladanan, yaitu pembiasaan dalam 
bentuk perilaku sehari-hari. Seperti berpakaian rapi, 
berbahasa yang baik dan santun, rajin membaca, memuji 
kebaikan atau keberhasilan orang lain, datang ke sekolah 
tepat waktu, dan lain sebagainya. 
 Gunawan (2014:268) mengatakan kebiasaan dapat dibentuk 
dengan cara sebagai berikut: 
a. Kegiatan rutin, yaitu pembiasaan yang dilakukan secara 
terjadwal. Seperti shalat berjamaah, shalat Dhuha bersama, 
upacara bendera, senam, memelihara keberihan diri sendiri dan 
lingkungan sekolah, dan kegiatan yang lainnya; 
b. Kegiatan yang dilakukan secara spontan, yakni kebiasaan yang 
dilakukan tidak terjadwa dalam kejadian khusus. 
Misalnyapembentukkan perilaku memberi salam, membuang 
sampah pada tempatnya, melakukan antre, dan lain sebagainya; 
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c. Kegiatan dengan keteladanan, yaitu kebiasaan dalam bentuk 
perilaku sehari-hari. Seperti berpakaian rapi, berbahasa yang 
baik dan santun, rajin membaca, memuji kebaikan atau 
keberhasilan orang lain, dating sekolah dengan tepat waktu, 
dan lain sebagainya. 
 Sedangkan menurut Nawawi (1993:220) ada dua jenis 
kebiasaan yang perlu diteruskan melalui proses pendidikan. Kedua 
jnis kebiasaan itu adalah: 
a. Kebiasaan yang bersifat otomatis, yang dilakukan meskipun 
anak-anak yang harus melakukannya tidak mengerti makna dan 
tujuannya. Misalnya kebiasaan sebelum tidur, kebiasaan 
bangun pagi  dan segera menunaikan shalat Subuh, kebiasaan 
membaca basmalah sewaktu memulai setiap pekerjaan dan 
lain-lain. 
b. Kebiasaan yang dilakukan atas dasar  pengertian dan kesadaran 
akan manfaat atau tujuannya. Misalnya kebiasaan menunaikan 
shalat lima waktu yang dipahami betapa meruginya orang yang 
meninggalkan shalat, kebiasaan menunaikan shalat secara 
khusus dan tertib, karena mengetahui bahwa sungguh merugi 
dan sia-sia seseorang yang lalai dan tidak khusuk dalam 
menunaikan shalat dan lain-lain. 
Kebiasaan yang bersifat otomatis terutama sekali perlu dipupuk 
dan dibina oleh pendidik, khususnya orang tua, pada saat masa 
kanak-kanan. Sedang kebiasaan dengan pengertian pemupukan dan 
22 
 
 
pembinaanya harus dilakukan setelah anak-anak mampu 
memahami penjelasan, terutama pada masa remaja sampai 
memasuki usia dewasa. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada 
berbagai jenis kebiasaan antara lain kebiasaan terprogram, 
kebiasaan tidak terprogram, kebiasaan yang bersifat otomatis, 
kebiasaan yang dilakukan atas dasar, kebiasaan rutin,, dan kegiatan 
kebiasan dengan keteladanan. 
d. Indikator kebiasaan shalat Dhuhur berjama’ah. 
Kebiasaaan  menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah suatu 
yang biasa dierjakan. Dengan pengertian tersebut dapat kita 
simpulkan bahwa kebiasaan adalah suatu kegiatan yang biasa di 
kerjakan dan akan berlangsung secara teru-menerus atau continue. 
Menurut Djaali (2011:128) kebiasaan merupakan cara bertindak 
yang diperoleh melalui belajar secara berulang-ulang, yang pada 
akhirnya menjadi menetap dan bersifat otomatis. 
Menurut Junhanam (2011:126) kebiasaan adalah melakukan 
sesuatu perbuatan atas ketrampilan tertentu terus menerus secara 
konsisten untuk waktu yang cukup lama, sehingga perbuatan dan 
ketrampilan benar-benar dikuasai dan ahirnya menjadi suatu 
kebiasaan yang sulit ditinggalkan.  Menurut Bastaman (2011: 126) 
kebiasaan adalah melakukan suatu perbuatan ketrampilan tertentu 
terus menerus secara konsisten untuk waktu yang cukup  lama 
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sehingga perbuatan ketrampilan itu benar-benar dikuasai dan 
ahirnya menjadi suatu kebiasaan yang sulit ditinggalkan. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa indikator  kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah 
yaitu kerutinan, konsistensi,  dan kesungguhan dalam kegiatan 
shalat Dhuhur berjamaah yang dilakukan siswa dalam kehidupan 
sehari-hari semata-mata hanya untuk ibadah kepadanya. Beberapa 
indikator pembiasaan : 
1. Kerutinan dalam kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah . 
Kerutinan memiliki arti shalat Dhuhur berjamaah  
dilakukan secara terus menerus, sehingga nantinya akan 
membawa manfaat kepada orang yangmelakukannya. Dengan 
sering melaksanakan shalat Dhuhur berjamaah maka manusia 
akan menjadi terbiasa selalu ingat, dekat  kepada Allah dan akan 
mendapat manfaat yang besar dari shalat berjamaah. 
Pembiasaan yang dilakukan secara terus menerus (rutin) dapat 
merubah dari kebiasaan yang bersifat perintah menjadi 
kebiasaan yang disertai dengan kata hati. (Gunawan, 2014:271) 
2. Konsistensi dalam kebiasaan Shalat Dhuhur berjamaah.  
 Konsistensi memiliki arti kepadatan, kesepakatan, 
kesesuaian, keselarasan, dan keajegan. Menurut Arief 
(2002:115) Pembiasaan shalat Duhur  hendaknya diawasi secara 
ketat, konsisten, dan tegas. Baik itu berkaitan dengan waktu 
pelaksanaan maupun dengan pelaksanaannya. Dalam hal ini 
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faktor pengawasan sangat menentukan pencapaian keberhasilan 
proses ini. Jangan memberi kesempatan pada anak untuk 
melanggar kebiasaan yang ditanamkan. 
3. Kesungguhan dalam kebiasaan shalat Duhur berjamaah.  
 Kesungguhan dalam   maksudnya Seseorang dikatakan 
shalat berjamaah dengan sungguh-sungguh atau Khusyu’ apabila 
dia mengimani dan mengamalkan apa yang menjadi ajarannya. 
Inilah yang menunjukkan setiap muslim dituntut untuk tidak 
hanya sekedar  shalat berjamaah. Akan tetapi lebih dari itu dia 
harus khusyuk  memahami, menghayati, dan mengamalkan 
isinya dalam perilaku kehidupan sehari-hari. (Mustafa, 
2008:111) 
2. Shalat Dhuhur Berjama’ah 
a. Pengertian Shalat Dhuhur Berjama’ah 
Shalat merupakan salah satu kewajiban bagi kaum muslimin 
yang sudah baligh berakal, dan harus dikerjakan bagi seorang 
mukmin dalam keadaan bagaimanapun. Ada beberapa pengertian 
tentang shalat menurut bahasa yang pada pokoknya adalah sama  
yaitu doa (Mardian, 2014:27). Sedangkan menurut Syarifudin 
(2003:20) shalat  secara lughawi mengandung beberapa arti, 
diantaranya ada yang berarti doa, sebagaimana dalam Qs AT-
Taubah ayat: 103: 
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Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui  
(Depag RI, 2012:203) 
 
Sedangkan  shalat secara istilah merupakan serangkaian 
perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir dan 
disudahi dengan salam (Syarifudin, 2003:20). Menurut Mardian 
(2014:27) shalat secara lahiriah bearti beberapa ucapan dan 
perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diahiri dengan salam, 
yang dengannya kita beribadah kepada Allah menurut syarat-syarat 
yang telah ditentukan.  
Menurut Sayyid Sabiq dalam kitab Fiqh as-Sunnah Shalat 
ialah ibadah yang terdiri dari perkataan dan perbuatan tertentu yang 
dimulai dengan takbir bagi Allah Ta‟ala dan disudahi dengan 
memberi salam. Sedangkan menurut Rasjid (2013:53) Shalat 
menurut bahasa merupakan “doa”, maksud disini ialah ibadah yang 
tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai 
dengan takbir, disudahi dengan salam, dan memenuhi beberapa 
syarat yang ditentukan.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa shalat adalah 
suatu ibadah kepada Tuhan, berupa perkataan dengan perbuatan 
yang diawali dengan takbir dan diahiri dengan salam  menurut 
syarat dan rukun yang telah ditentukan syara‟. 
Shalat Dhuhur adalah salah satu ibadah shalat yang 
dilaksanakan disiang hari, awal waktunya setelah tergelincirnya 
matahari dari pertengahan langit dan ahir waktu apabila bayang-
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bayang sesuatu benda  telah sama dengan  panjangnya atau ketika 
matahari tepat diatas ubun-ubun (Rasjid, 2013:61). Menurut Ash-
Shiddieqy (2011:109) Shalat Dzuhur ialah dari tergelincirnya 
matahari hingga waktu  ketika bayangan sesuatu  menjadi sama 
panjang.  
 Sedangkan menurut Solihin (2011:41) Shalat Dhuhur 
adalah shalat ketika Nabi Ibrahim mendapat cobaan besar, ia 
mendapatkan hukuman yakni dimasukkan kedalam api oleh raja 
Namrudzdi kota Ur Babilonia. Ketika itu Nabi Ibrahim mendapat 
wahyu illah, ia diperintahkan untuk shalat dhuhur empat  rakaat. 
Nabi Ibrahim lantas melakukan shalat, dan api padam seketika. 
Jadi dengan shalat dhuhur maka segala nafsu yang membawa 
manusia ke “api” kebinasaan diri  diluluhkan dan terkendali. 
Dengan demikian dapat disimpulkan Shalat Dhuhur 
merupakan shalat fardhu yang dikerjakan pada waktu Dhuhur yaitu 
setelah tergelincir matahari dari  pertengahan langit, akhir 
waktunya apabila bayang-bayang sesuatu telah sama dengan 
panjangnya. 
Sedangkan Jama‟ah menurut Kamus Istilah Fiqih 
(2000:136), ialah kumpulan, rombongan, baik edikit maupun 
banyak. Shalat berjama‟ah adalah shalat yang dilakukan bersama-
sama. Shalat berjama‟ah adalah solat yang dilakukan secara 
bersama-sama sedikitnya dua orang, satu imam dan satu mak‟mum 
(Nursyamsudin, 2009:62). Shalat berjama‟ah adalah shalat yang 
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dilakukan secara bersama-sama dengan dituntun oleh seorang yang 
disebut imam (Syarifuddin, 2003:31). Shalat berjama‟ah adalah 
apabila dua orang shalat bersama-sama dan salah seorang diantara 
mereka mengikuti yang lain, orang yang diikuti disebut sebagai 
imam sedangkan yang mengikuti disebut makmum (Sulaiman 
Rasjid, 2013:106). Shalat jama‟ah adalah shalat yang dikerjakan 
secara bersama, sedikitnya dua orang , yaitu yang satu sebagai 
imam dan yang satunya sebagai makmum (Zhafran:127). Hukum 
melakukan shalat berjama‟ah sunah muakad (dianjurkan) 
(Syarifudin, 2003:31).  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
shalat berjama‟ah adalah shalat yang dikerjakan secara bersama-
sama.  
Dari uraian di atas dapat  disimpulkan bahwa pembiasaan 
shalat Dhuhur berjama‟ah adalah ibadah shalat yang dilaksanakan 
disiang hari, awal waktunya setelah tergelincirnya matahari dari 
pertengahan langit dan ahir waktu apabila bayang-bayang sesuatu 
benda  telah sama dengan  panjangnya atau  ketika matahari tepat 
diatas ubun-ubun yang dikerjakan secara bersama-sama dengan 
dituntun oleh seorang yang disebut imam.   
b. Dasar Hukum Shalat berjama’ah 
Shalat yang dilakukan secara berjamaah jauh lebih utama 
dari pada shalat sendirian (munfarid). Rasulullah menggambarkan 
dengan perbandingan pahala dua puluh tujuh derajat untuk shalat 
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yang dikerjakan secara berjama‟ah dan satu derajat bagi shalat 
munfarid, sebagaimana diterangkan dalam  salah satu hadistnya: 
 
 “dari Ibnu Umar ra. Menerangkan bahwa Rasulullah Saw 
bersabda: “Shalat itu melebihi keutamaan shatat sendirian, dengan 
dua puluh tujuh derajat”.( HR Bukhari/Muslim) (Nasution 
(2002:90)  
 
 
Makna dua puluh tujuh derajat yang akan didapatkan oleh 
orang yang mengerjakan shalat dengan berjama‟ah seperti dalam 
hadist diatas jelas bukan  menggambarkan betapa besarnya 
keutamaan dan hikmah yang terkandung dalam shalat jama‟ah. 
Rasulullah saw senantiasa melaksanakan shalat fardhu dengan 
berjama‟ah. Allah SWT. memerintahkan setiap hamba-Nya untuk 
shalat tidak hanya sendirian, melainkan secara bersama-sama 
dengan hamba-hamba yang lainya (Syarifuddin, 2010:31).  
Pertama, perintah Allah SWT untuk rukuk bersama orang-
orang yang rukuk. Allah berfirman dalam Q.S Al-Baqarah [2]: 43:  
 
Artinya: “dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah 
beserta orang-orang yang rukuk” (Depag RI, 2012:8) 
 
Hal ini merupakan realisasi firman Allah dalam Al-Quran 
Surat Al-Hijr ayat 99:  
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Artinya: “dan sembahlah Tuhanmu sampai datang 
kepadamu yang diyakini (ajal)”. (Depag, 2010:267).  
 
Subhanallah, inilah nilai dari shalat berjamaah. Maka, 
hendaklah kita tidak menganggap remeh amalan ini karena shalat 
berjamaah tidak sekedar sunnah, bahkan dikatakan wajib karena 
begitu banyak keutamaan di dalamnya (Bashori, 2016:17-22). 
Melaksanakan shalat berjamaah tetap berlaku meskipun dalam 
keadaan takut, misal karena peperangan. Karena itu, jika dalam 
kondisi perang saja masih dianjurkan, apalagi dalam  keadaan biasa 
atau damai. Dasar hukum diwajibkannya shalat tercantum dalam 
surah An Nisa‟ ayat 102 sebagai berik ut : 
 
Artinya: “Dan apabila kamu (Muhammad) berada di tengah-tengah 
mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-
sama mereka, Maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri 
(shalat) besertamu dan menyandang senjata mereka, kemudian 
apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah 
menyempurnakan satu rakaat) maka hendaklah datang golongan 
yang lain yang belum shalat, lalu mereka shalat denganmu, dan 
hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata mereka. 
Orang –orang kafir ingin agar kamu lengah terhadap senjatamu dan 
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harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu sekaligus. Dan tidak 
mengapa kamu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat 
suatu kesusahan karena hujan atau karena kamu sakit, dan bersiap 
siagalah kamu. Sungguh, Allah telah menyediakan azab yang 
menhinakan bagi orangorang kafir itu” (Numair, 2005:107). 
Dalam ayat ini dijelaskan tentang sholat jamaah dalam 
kondisi perang dan takut. Maka dalam kondisi aman dan selamat, 
hal ini lebih di prioritaskan lagi untuk dilaksanakan. Shalat 
berjamaah mempunyai kedudukan yang istimewa dalam Islam 
begitu pula pentingnya sholat berjamaah, sampai-sampai 
Rasulullah saw mempunyai perhatian yang khusus. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melaksanakan 
shalat berjamaah itu lebih diutamakan, seperti tetap berlaku 
meskipun dalam keadaan takut, misal karena peperangan. Karena 
itu, jika dalam kondisi perang saja masih dianjurkan, apalagi dalam  
keadaan biasa atau damai. 
c. Hukum Shalat Berjama’ah 
 Mengenai hukum shalat berjamaah, sebagian ulama 
berpendapat bahwa hukumnya adalah sunnah muakkadah bagi 
orang laki-laki yang berakal, merdeka, mukim, menutupi aurat dan 
tidak mempunyai udzur. Sementara itu, sebagian ulama 
berpendapat bahwa hukum shalat berjamaah adalah fardhu kifayah. 
Hukum shalat berjamaah dalam shalat fardhu yang lima waktu 
adalah sunat muakad. Sebagian ulama mengatakan bahwa 
sembahyang  berjamaah  itu sunnah muakkad  (Muh Atha Zhafran, 
127). Sulaiman Rasjid (2013:107) juga berpendapat bahwa Ulama 
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berbeda pendapat dalam menentukan hukum shalat berjama‟ah 
menurut  sebagian ulama mengatakan bahwa shalat berjama‟ah itu 
adalah fardu ‘ain (wajib)‟ sebagian berpendapat bahwa shalat 
berjama‟ah itu fardu kifayah, dan sebagian lagi berpendapat  sunat  
muakkad (sunah  istimewa). Sedangkan menurut Ash-Shiddieqy 
(2011:139) mengenai shalat jamaah  para ahli hadist berpendapat 
wajib mengerjakan shalat berjama‟ah, jika tidak ada udzur namun 
tidak wajib bagi yang sedang udzur. 
Empat imam madzab sepakat bahwa shalat berjamaah 
disyariatkan. Shalat berjamaah wajib ditampakan dalam kehiduan 
masyarakat. Oleh karena itu jika semua anggota masyarakat dalam 
suatutempat meninggalkan shalat berjamaah, hendaknya mereka 
diperangi. Para imam madzab berbeda pendapat tentang shalat 
fardu berjamaah selain shalat jum‟at. Imam Syafi‟I berpendapat 
bahwa shalat berjamaah hukumnya adalah fardu kifayah. Pendapat 
ini juga merupakan pendapat yang paling shahih menurut para 
pengikut Imam Syafi‟i. Imam Maliki berpendapat bahwa shalat 
jamaah hukumnya adalah sunnah. Sedangkan Imam Hanafi 
berpendapat bahwa shalat berjamaah adalah fardu kifayah, namun 
sebagian ulama pengikut hanafi berpendapat shalat berjamaah 
adalah sunnah. Imam Hambali berpendapat, shalat jamaah adalah 
wajib „ain, tetapi bukan syarat sahnya shalat. Oleh karena itu, 
apabila seseorang shalat sendirian, padahal ia sanggup shalat 
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berjamaah, ia berdosa tetapi shalatnya tetap sah (Dimasyqi  
2004:83) 
Dari uraian di atas dapat  disimpulkan meskipun para ulama 
berbeda pendapat mengenai hukumnya, namun apabila dicermati 
secara seksama pendapat-pendapat tersebut, maka di dalamnya 
terdapat penekanan bahwa sebenarnya shalat berjamaah itu sangat 
dianjurkan bagi setiap muslim dan kedudukannya sangat mulia 
sekali. Karena itu, apabila tidak ada udzhur syar‟i yang bisa 
menghalangi untuk menjalankan shalat berjamaah di masjid, maka 
sebaiknya janganlah pernah sekalipun meninggalkannya. 
d. Ketentuan  dan Tata cara Shalat Berjamaah 
1) Syarat- syarat sahnya shalat 
a) Sudah masuk waktu shalat. 
b) Suci dari hadas besar ataupun hadas kecil. 
“Allah tidah menerima shalat seseorang diantara kamu 
apabila ia berhadats hingga ia berwudhu”. (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
c) Sucinya badan, pakaian dan tempat dari segala macam dan 
jenis najis yang tidak dimaafkan (najis ma‟fu) 
d) Menutup aurat 
Dalam ketentuan syara‟ aurat laki-laki adalah apa 
yang ada di antara perut (pusar) dan lutut, sedangkan aurat 
perempuan adalah seluruh tubuh kecuali muka dan telapak 
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tangan. Terhadap masalah aurat ini, khususnya masalah 
„aurat kaum pria hendaknya tidak diambil    
e) Menghadap kiblat  
Dalam keadaan biasa seseorang yang akan melakukan 
shalat wajib menghadapkan dirinya kearah kiblat. Hal ini 
didasarkan pada perintah Allah yang tercantum dalam surat 
al- Baqarah ayat 144 (Wahardjani, 2003:42). 
Menurut Rasjid (2015:68) syarat sah shalat ada lima 
yaitu: 
a) Suci dari hadas besar dan hadas kecil. 
b) Suci badan, pakaian, dan tempat dari najis. 
c) Menutup aurat. 
d) Mengetahui masuknya waktu shalat. 
e) Menghadap kiblat. 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa syarat sah shalat dibagi 
menjadi lima yaitu: suci dari hadas besar dan hadas kecil, suci 
badan, pakaian,  tempat dari najis, menutup aurat, mengetahui 
masuknya waktu shalat, dan menghadap kiblat. 
2)  Sunah-sunah shalat 
a) Mengangkat kedua tangan ketika takbiratul ihram sampai 
tinggi ujung jari sejajar dengan telinga, telapak tangan 
setinggi bahu, keduanya dihadapkan ke kiblat. 
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b) Mengangkat kedua tangan ketika akan rukuk, ketika berdiri 
dari rukuk, dan tatkala berdiri dari tasyahud awal dengan 
cara yang telah diterangkan pada takbiratul ihram. 
c) Meletakkan telapak tangan kanan diatas punggug tangan 
kiri, dan keduanya diletakkan dibawah dada. Menurut 
sebagian para ulama diletakkan di pusar. 
d) Melihat kearah tempat sujud, selain pada waktu membaca 
syahadat dalam tasyahud. Ketika itu hendaklah melihat ke 
telunjuk. 
e) Membaca do‟a iftitah sesudah takbiratul ihram, sebelum 
membaca al-fatihah. 
f) Membaca ta‟awudz sebelum membaca basmalah. 
g) Membaca aamiin setelah membaca al-fatihah. 
h) Membaca surat atau ayat Al-Qur‟an bagi imam atau orang 
shalat sendiri sesudah membaca surat al-fatihah pada dua 
rakaat yang pertama (ke-1 dan ke-2) dalam tiap-tiap shalat. 
Surat atau ayatyang dibaca dalam rakaat pertama hendaklah 
lebih panjang daripada yang dibaca dalam rakaat kedua, 
dan kedua surat tersebut hendaklah berurutan sebagaimana 
urutan dalam Al-Qur‟an. 
i) Sunah bagi makmum mendengarkan bacaan imamnya. 
j) Mengeraskan bacaan pada shalat subuh dan pada dua rakaat 
yang pertama pada shalat maghrib, isya‟, begitu pula shalat 
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jum‟at, shalat hari raya, tarawih, witir dalam bulan 
ramadhan. 
k) Takbir tatkala turun dan bangkit, selain ketika bangkit dari 
rukuk. 
l) Ketika bangkit dari rukuk membaca ُ َهدِمَح  ُنَمِل ُ الل َُعِمَس  
m) Tatkala I‟tidal membaca ُ د  مَح لا ََُكلَو اَنَّبَر  
n) Meletakkan dua telapak tangan diatas lutut ketika rukuk. 
o) Membaca tasbih tiga kali ketika rukuk. 
p) Membaca tasbih tiga kali ketika sujud. 
q) Membaca do‟a ketika duduk antara dua sujud. 
r) Duduk iftirasy (bersimpuh) pada semua duduk dalam 
shalat,kecuali duduk akhir. 
s) Duduk tawarruk di duduk akhir. 
t) Duduk istirahat (sebentar) sesudah sujud kedua sebelum 
berdiri. 
u) Bertumpu pada tanah tatkala hendak berdiri dari duduk. 
v) Memberi salam yang kedua, hendaklah menoleh ke sebelah 
kiri sampai pipi yang kiri kelihatan dari belakang. 
w) Ketika memberi salam hendaklah diniatkan memberikan 
salam kepada yang disebelah kanan dan kirinya. Baik 
terhadap manusia mapupun malaikat. Imam memberi salam 
kepada makmum, dan makmum berniat menjawab salam 
imam. (H. Sulaiman Rasjid, 2006 : 88) 
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Sedangkan menurut Musthafa (2008:86) sunah dalam shalat 
antara lain: 
a) Mengangkat kedua tangan saat membaca takbiratul ikhram. 
b) Membaca doa iftitah setelah takbiratul ikhram dan sebelum 
membaca surat Al-Fatihah. 
c) Mengucapkan “amin” pada akhir pembacaan surat Al-
Fatihah, baik ketika bersama imam atau pun shalat sendiri. 
d) Memuji Allah (tahmid) setelah bertasbih kepada-Nya. 
e) Duduk dengan tenang pada tasyahhud pertama. 
f) Membaca tasbih. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
melaksanakan shalat ada sunnah-sunahnya, antara lain: 
Mengangkat kedua tangan saat membaca takbiratul ikhram, 
Membaca doa iftitah setelah takbiratul ikhram dan sebelum 
membaca surat Al-Fatihah, Mengucapkan “amin” pada akhir 
pembacaan surat Al-Fatihah, baik ketika bersama imam atau pun 
shalat sendiri, Memuji Allah (tahmid) setelah bertasbih kepada-
Nya, Duduk dengan tenang pada tasyahhud pertama, dan Membaca 
tasbih. 
3) Syarat sah shalat berjamaah 
Menurut Nursyamsudin (2009:65), Syarat-syarat sah 
sholat berjamaah dapat diuraikan sebagai berikut: 
a) Berniat menjadi makmum atau imam (untuk sholat jumat, 
dan bagi sholat sunnah yang    disunnahkan berjamaah). 
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b) Ma‟mum mengetahui segala apa yang dikerjakan oleh 
imam.   
c) Tiada dinding yang menghalangi antara imam dan 
ma‟mum, kecuali bagi ma‟mum perempuan di masjid 
hendaklah dibatasikan dengan hijab. 
d) Tidak mendahului imam dalam takbir dan tidak pula 
melambatkannya. 
e) Tidak mendahului atau ketinggalan dari imam dalam dua 
rukun-rukun fi’li secara berturut-turut. 
f) Kedudukan imam adalah dihadapan ma‟mum, sekurang-
kurangnya tiga tumit. 
g) Shalat ma‟mum harus sama dengan shalat imam, misalnya 
sama-sama shalat Zuhur, Jum’at, qasar, jamak dan 
sebaginnya. 
h) Ma‟mum laki-laki tidak mengikut imam perempuan 
Sedangkan menurut hadi (Hadi, 2016:85) syarat sah shalat 
berjamaah yaitu: 
a) Tidak melampaui imam (lebih maju posisinya dari imam) 
dalam tempat shalatnya.  
b) Membaca niat shalat berjamaah dan menjadi makmum  
c) Mengetahui gerakan shalat imam.  
d) Tidak ada dinding pembatas ataupun penghalang antara imam 
dan makmum.  
e) Tidak mendahului ucapan ataupun gerakan shalat imam  
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f) Jarak antara imam dan makmum idealnya tidak lebih dari 300 
hasta. 
g) Shalat yang dikerjakan oleh makmum harus sama dengan 
shalat yang dikerjakan oleh imam. 
Jadi dapat disimpulkan ada beberapa syarat sahnya shlat 
berjamaah apabila dalam melaksanakan shalat berjamaah 
meninggalkan salah satu dari syarat sahnya, maka shalat nya menjadi 
tidak sah dan harus diulangi lagi. 
 
4) Syarat menjadi Imam 
a) Baligh, berakal sehat dan memenuhi syarat-syarat 
sebagaimana sahnya shalat. 
b) Dapat melaksanakan shalat dengan sebaik-baiknya dan 
mengerti benar syarat dan rukunnnya 
c) Bacaanya baik, fasih, tartil (sesuai dengan ilmu tajwid) 
d) Tidak di benci masyarakat karena keburukan perangai dan 
akhlaknya. 
e) Tidak fasiq ( sering melakukan perbuatan-perbuatan tercela) 
Menurut Whardjani (2003:78) memilih pemimpin 
yang akan bertugas memimpin shalat jamaah (imam) harus 
memperhatikan hal-hal berikut ini:  
a) Imam jamaah adalah oran yang paling banyak hafalan Al-
Qur‟annya di antara kelompok jamaah tersebut. Kalau 
diantara mereka terdapat dua orang atau lebih yang 
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mempunyai kemampuan sama dalam penguasaan hafalan 
Al-Qur‟an, hendaknya dicari orang yang lebih mengetahui 
Al-Hadist. Apabila dalam pengetahuan Al-Hadis itu pun 
terdapat kesamaan, maka dicari orang yang lebih tua 
usianya. 
b) Imam jamaah bukan orang yang dibenci (karena alasan 
agama) oleh kelompok jamaah tersebut. 
c) Orang yang asing dalam jamaah jangan sekali-kali tampil 
menjadi iman sebelum ia dipersilahkan oleh imam setempat 
untuk mengimaminya. Hal ini didasarkan sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah Dari Ibnu Mas‟ud.  
 
“Janganlah seseorang menjadi imam bagi orang lain diluar 
lingkungan keluarga atau kekuasaanya”(H.R. Ibnu Majah 
Dari Ibnu Mas‟ud.) 
Dengan demikian, dapat disimpulkan jika ada beberapa 
orang yang hendak mendirikan shalat (sedikitnya dua orang), 
salah satunya dapat diangkat sebagai imam. Seorang imam 
diutamakan bagi orang yang lebih dalam ilmu agamanya, lebih 
fasih bacaan Al-Quran serta banyak hafalannya, memahami 
hukum-hukum shalat, imam adalah orang yang mempunyai 
akhlak mulia dan dicintai oleh makmumnya, bersedia menjadi 
imam, dalam arti tidak sebab dipaksa, imam laki-laki bisa 
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memimpin jamaah laki-laki dan perempuan, imam perempuan 
hanya boleh memimpin jamaah perempuan. 
e. Kedudukan Sholat Berjama’ah 
Dalam ajaran agama Islam shalat mempunyai kedudukan 
yang sangat penting dan menduduki urutan kedua setelah 
tertanamnya iman dan aqidah dalam hati. Shalat menjadi indikator 
bagi orang yang bertaqwa dan shalat merupakan pembeda antara 
seorang mukmin (percaya kepada Allah) dan yang tidak mukmin 
yaitu yang meninggalkan shalat (Musthafa, 2008:84). 
Shalat yang wajib atau harus didirikan dalam sehari 
semalam dilakukan sebanyak lima kali, berjumlah 17 rakaat. Shalat 
tersebut merupakan wajib yang harus dilaksanakan tanpa kecuali 
bagi muslim mukallaf baik sedang sehat maupun sakit. Selain 
shalat wajib ada juga shalat – shalat sunah. Islam didirikan atas 
lima sendi (tiang) salah satunya adalah shalat, sehingga barang 
siapa mendirikan shalat ,maka ia mendirikan agama (Islam), dan 
barang siapa meninggalkan shalat,maka ia meruntuhkan agama 
(Islam). 
Ibadah shalat merupakan ibadah yang menempati posisi 
kunci, atau memegang kedudukan manggla dalam ibadah 
mahdaliyah. Hal ini ditunjukkan pertama kali lewat proses 
diwajibkannya shalat bagi umat islam dalam wujud dipanggilnya 
Nabi Muhammad saw langsung menghadap Allah sebagaimana 
yang tergambar dalam peristiwa Isa‟ dan Mi‟raj (Whardjani:35). 
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Untuk lebih jelasnya mengenai kedudukan shalat ini, 
terdapat beberapa dampak positif bagi kehidupan individual dan 
sosial umat islam, sebagian dampak tersebut adalah: 
1) Dampak sepiritual yaitu berupa pahala yang banyak dan 
berlipat ganda seperti pahala beribadah sepanjang masa 
2) Dampak sosial yaitu merupakan pendahuluan persatuan 
barisan, kerapatan hati dan pengokohan jiwa persaudaraan 
3) Dampak politis yaitu shalat merupakan kekuatan kaum 
muslimin, keterikatan hati, solidaritas barisan, menjauhkan 
perpecahan. 
4) Dampak etis dan edukatif yaitu rasa kesatuan dalam barisan 
shalat berjamaah dan mengesampingkan golongan, ras, bahasa, 
dan ekonomi. (Qiro‟ati, 1996:159). 
Dari penjelasan di atas dapat  disimpulkan  bahwa kedudukan 
shalat dalam agama Islam benar-benar sangat penting. Sehingga 
barang siapa mendirikan shalat  maka ia mendirikan agama 
(Islam), dan barang siapa meninggalkan shalat maka ia 
meruntuhkan agama (Islam). 
f. Hikmah Shalat Berjama’ah 
beberapa hikmah atau manfaat shalat berjamaah yang perlu kita 
ketahui, antara lain:  
1) Menjadikan pribadi seseorang menjadi mampu dan tangguh 
menjauhkan diri darisegala perbuatan munkar dan keji.  
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2) Menanamkan rasa saling mencintai. Dalam rangka mencari 
tahu keadaan sebagian atas sebagian lainnya. 
3) Ta‟aruf, saling kenal-mengenal. Sebab, jika sebagian orang 
mengerjakan shalat dengan sebagian lainnya, maka akan 
terjalin ta‟aruf.  
4) Menjauhkan diri dari perbuatan keji dan mungkar (Syarifudin, 
2010:23).  
5) Terbebas dari sifat munafik ancaman neraka diantara manfaat 
shalat berjamaah adalah siapa yang menjaga dan melakukannya 
secara rutin selama 40 hari, dan tidak ketinggalan takbir 
pertama, niscaya Allah akan memberinya pembebasan: bebas 
(selamat) dari api neraka dan terbebas dari kemunafikkan 
(Bashori, 2016:42). 
6) Melatih kepedulian sosial diantara rahasia shalat berjamaah 
adalah melatih diri untuk selalu peka terhadap segala persoalan 
riil yang ada di lingkungan kita. Sebab dengan rajin 
menjalankan berjamaah di masjid atau mushala, maka kita akan 
bisa mengenal dan mendapatkan informasi atau bahkan 
mengetahui keadaan orang-orang yang ada di lingkungan kita 
(Musbikin, 2007:32). Sebagai seorang muslim, kita diwajibkan 
untuk bisa bersosialisasi dengan baik, dengan mengajak umat 
muslim lainnya menuju kedalam kebaikan, contohnya kita 
mengajak tetangga atau teman untuk melaksanakan shalat 
berjamaah bersama-sama. Allah SWT.  
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7) Membiasakan sikap disiplin dan menguasai diri Terdapat 
pengajaran tentang kedisiplinan dan penguasaan diri dalam 
shalat berjamaah, yaitu pada saat mengikuti Imam dalam 
beberapa takbirnya serta dalam pergantian gerakan-gerakan 
shalat. Pada saat itu ia tidak boleh mendahului gerakan Imam, 
tertinggal dirinya, membarengi ataupun melampauinya.  
8) Menyehatkan fisik dan psikis Berikut ini adalah beberapa hal 
yang membuat shalat berjamaah bisa bermanfaat bagi 
kesehatan tubuh, baik dari segi fisik maupun psikis 
(Nursyamsudin, 2009: 66). 
9) Shalat berjamaah menanamkan rasa kebebasan, persaudaraan, 
dan persamaan (Basyir,2003:60). 
Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
shalat fardhu berjamaah terdapat banyak faedah, berbagai 
kemaslahatan yang agung, serta manfaat yang bermacam-macam. 
Karenanya, shalat fardhu berjamaah itu disyariatkan, seperti 
dengan adanya shalat berjamaah, maka terwujud perkenalan, 
tolong menolong, kedekatan sesama umat Islam. Dalam shalat 
berjamaah, ada pembelajaran untuk selalu teratur, disiplin, senang 
untuk melakukan ketaatan dalam berbuat baik. 
3. Kedisiplinan Siswa  
a. Pengertian Kedisiplinan Siswa 
Sikap disiplin merupakan proses hasil dari sebuah 
perjalanan waktu. Artinya sikap ini muncul berkaitan dengan 
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bagaimana seseorang menggunakan waktunya dengan baik untuk 
tetap menjalankan setiap tindakannya sesuai dengan apa yang ingin 
dicapai dari tujuan yang telah ditetapkan (Shaleh, 2012:299). 
Disiplin merupakan sesuatu yang berkenaan dengan 
pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan.  
Masalah disiplin sering dikaitkan dengan ketaatan dan kepatuhan 
seseorang terhadap tata tertib atau kaidah-kaidah hidup lainnya. 
Disiplin merupakan hal yang sangat penting di dalam berbagai 
aktifitas manusia. Untuk memperoleh gambaran tentang disiplin 
banyak para ahli yang berpendapat sebagai berikut: 
Istilah disiplin merupakan suatu istilah yang sangat sering 
didengar, tetapi dalam kenyataannya disiplin sulit sekali untuk 
dilaksanakan. Secara etimologis istilah disiplin berasal dari bahasa 
Latin discere yang berarti belajar, dari kata dasar ini timbul kata 
disciplus  yang berarti murid atau pelajar. Istilah bahasa inggrisnya 
yaitu “Discipline” yang dikemukakan oleh Mac Millian Dictionary 
(Tu‟u, 2004:30-31) yang berarti : 
1) Tertib, taat, atau mengendalikan tingkah laku atau penugasan 
diri kendali diri; 
2) Latihan membentuk, meluruskan, atau menyempurnakan 
sesuatu sebagai kemampuan mental atau memperbaiki; 
3) Hukuman yang diberikan untuk melatuh atau memperbaiki; 
4) Kumpulan atau sistem peraturan-peraturan bagi tingkah laku. 
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Sedangkan Menurut Elizabeth Hurlock disiplin berasal dari 
kata yang sama dengan disciple, yaitu orang yang belajar dengan 
sukarela mengikuti pemimpin mengikuti pemimpin yang 
dihormati.  Ada juga yang menerjemahkan disciple sebagai murid, 
dan kesan yang dihadirkan adalah kerelaan untuk belajar dan 
keinginan untuk mencapai tujuan. The Liang Gie dalam Imron 
(2015:172)  mengartikan disiplin adalah suatu keadaan tertib 
dimana orang-orang yang tergabung dalam suatu organisasi tubduk 
pada peraturan-peraturan yang telah ada dengan rasa senang hati. 
Sedangkan menurut Imron (2015:173) disiplin adalah suatu 
keadaan dimana sesuatu itu berada dalam keadaan tertib, teratur 
dan semestinya, serta tidak ada suatu pelanggaran-pelanggaran 
baik secara langsung atau tidak langsung. 
Ada juga yang mendefinisikan disiplin sebagai tindakan 
yang sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Jika terjadi 
pelanggaran, bahaya bisa mengancam. Misalnya disiplin ilmu 
kedokteran, disiplin mengoperasikan mesin, hingga disiplin 
mematuhi tata tertib dijalan raya (Farida, 2013:67). sedangkan men 
urut Arikunto (2003:114) mengatakan disiplin merupakan sesuatu 
yang berkenaan dengan pengendalian diri seseorang terhadap 
bentuk-bentuk aturan orang yang bersangkutan. sedangkan 
Djamarah (2008:17) mengartikan disiplin adalah suatu tata tertib 
yang dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok. 
Disiplin merupakan suatu siklus yang kita lakukan secara berulang-
46 
 
 
ulang dan terus-menerus secara berkesinambungan sehingga 
menjadi suatu tindakan yang biasa kita lakukan (Muwafik, 
2012:297).   
 Disiplin juga berarti suatu tata tertib yang dapat mengatur 
tatanan kehidupan pribadi dan kelompok. Tata tertib itu bukan 
buatan binatang, tetapi buatan manusia sebagai pembuat dan 
pelaku. Sedangkan disiplin timbul dari dalam jiwa karena adanya 
dorongan untuk menaati tata tertib tersebut. Hal ini berarti bahwa 
disiplin adalah tata tertib, yaitu ketaatan (kepatuhan) kepada 
peraturan tata tertib dan sebagainya. Berdisiplin berarti mentaati 
(mematuhi) tata tertib (Djamarah, 2002:12) 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kedisiplinan siswa adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan 
tata tertib atau aturan yang berlaku baik yang muncul dari 
kesadaran diri kegiatanya maupun karena adanya sanksi atau 
hukuman. 
b. Macam-macam Disiplin Siswa 
Hadisubrata dalam Tu‟us ( 2008:44) mengemukakan 
bahwa:” disiplin dibagi menjadi tiga macam, yakni disiplin 
otoritarian, disiplin premisif, disiplin demokratis.” 
Ketiga hal tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Disiplin Otoritarian 
Disiplin otoritarian selalu berarti pengendalian tingkah 
laku berdasarkan tekanan, dorongan, pemaksaan dari luar diri 
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seseorang.hukuman dan ancaman kerap kali dipakai untuk 
memaksa , menekan, mendorong seseorang mematuhi dan 
mentaati peraturan. Orang patuh dan taat pada peraturan yang 
berlaku, tetapi merasa tidak bahagia, tertekan dan tidak aman. 
Siswa kelihatan baik, tetapi dibaliknya ada ketidakpuasan, 
pemberontakan dan kegelisahan  atau biasa juga menjadi 
stress. Sebenarnya semua perbuatannya hanya karena 
keterpakasaan dan ketakutan menerima sanksi, bukan 
berdasarkan kesadaran diri. Mereka perlu dibantu untuk 
memahami arti dan manfaat disiplin itu bagi dirinya, agar ada 
kesadaran diri yang baik tentang disiplin. 
Penanaman disiplin yang cenderung otoriter ditandai 
dengan hubungan yang bersifat otoriter, menguasai, kurang 
menghargai, merasa paling tahu dan benar, bersikap tertutup 
dan masa-masa bodoh terhadap keragaman. Di dalam disipin 
yang bersifat otoriter orang tua dan pengasuh yang lain 
menetapkan peraturan-peraturan dan memberitahukan kepada 
anak bahwa ia harus mematuhi peraturan-peraturan tersebut. 
Tidak ada usaha untuk menjelaskan kepada anak-anak 
mengapa ia harus patuh dan ia pun tidak diberi kesempatan 
untuk mengemukakan pendapat tentang adil atau tidaknya 
peraturan-peraturan itu. 
Kalau anak tidak mengikuti peraturan, dia akan dihukum 
dan hukuman ini yang sering kali kejam dank eras dan 
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dianggap sebagai cara untu mencegah pelanggaran peraturan 
dimasa mendatang. Hal ini dikarenkan bahwa dia mengetahui 
peraturan itu dan  sengaja melanggarnya , juga tak perlu 
diberikan hadiah karena telah mematuhi peraturan. Hal ini 
dianggap sebagai kewajiban dan tiap pemberian hadiah 
dipandang dapat mendorong anak untuk mengharapkan upah 
(Rohmad, 2013:112)   
2) Disiplin Premisif 
Dalam disiplin ini seseorang dibiarkan bertindak 
menurut keinginannya. Kemudian dibebaskan untuk 
mengambil keputusan sendiri dan bertindak sesuai dengan 
keputusan yang diambilnya itu. Hal ini senada dengan  Ali 
Imron (2015:173) mengatakan bahwa disiplin premisif, 
peserta didik haruslah diberikan kebebasan seluas-luasnya 
didalam kelas dan sekolah. Peserta didik dibiarkan berbuat 
apa saja sepanjang itu menurutnya baik. Seseorang berbuat 
sesuatu, dan ternyata membawa akibat melanggar norma atau 
aturan yang berlaku tidak diberi sanksi atau hukuman.  
Dampak teknik disiplin permisif ini berupa 
kebingungan dan kebimbangan. Penyebabnya Karena  tidak 
tahu mana yang tidak dilarang dan mana yang dilarang. 
Penyebabnya karena tidak tahu mana yang tidak dilarang dan 
mana ang dilarang. Bahkan menjadi takut, cemas, dan dapat 
juga menjadi agresif serta liar tanpa kendali. 
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3) Disiplin Demokratis  
Pendekatan disiplin demokratis ini dilakukan dengan 
memberi penjelasan, diskusi dan penalaran untuk membantu 
anak memahami mengapa diharapkan mematuhi dan mentaati 
peraturan yang ada. Teknik ini menekankanaspek edukatif 
bukan aspek hukuman. Teknik disiplin demokratis berusaha 
mengmbangkan disiplin yang munculatas kesadaran diri 
sehingga siswa memiliki disipin diri yang kuat dan mantap.  
Dalam disiplin demokratis kemandirian dan tanggung 
jawab dapat berkembang. Siswa patuh dan taat karena 
didasari kesadaran dirinya. Mengikuti peraturan-peraturan 
yang ada bukan karena terpaksa, melainkan atas kesadaran 
bahwa hal itu baik dan ada manfaatnya 
Sedangkan menurut Prijodarminto (2002:62) macam-macam 
disiplin dibagi menjadi 4, antara lain sebagai berikut: 
1) Disiplin dalam mentaati tata tertib  
Tata tertib merupakan peraturan yang telah diterapkan 
oleh suatu lembaga yang mengikat semua pihak yang ada di 
dalamnya. Tata tertib merupakan pendukung dala upaya 
pembentukan kedisiplinan. Hubungan dengan siswa tata 
tertib yang harus ditaati oleh siswanya adalah tata tertib yang 
ada di lingkungan belajarnya, terutama di sekolah tata tertib 
sekolah merupakan peraturan yang mengikat semua personal 
yang ada di sekolah agar proses belajar dapat berjalan dengan 
50 
 
 
lancar dan mendukung upaya pembentukan disiplin bagi 
siswa. Dengan adanya tata tertib, siswa dituntut untuk 
berlaku disiplin sehingga setiap perilakunya senantiasa taat 
dan sesuai dengan peraturan. Jadi disiplin dalam mentaati tata 
tertib di sekolah adalah sikap perilaku siswa yang selalu 
tunduk, taat dan mau melaksanakan peraturan atau tata tertib 
sekolah dengan penuh kesadaran. 
2) Disiplin dalam mengikuti pelajaran di sekolah  
Siswa yang memiliki kedisiplinan belajar dapat dilihat 
dari ketekunan belajarnya di kelas. Dengan adanya jadwal 
pelajaran yang telah ditetapkan akan membantu siswa belajar 
dengan teratur baik belajar di kelas maupun di luar sekolah 
sebagai persiapan mengikuti pelajaran di sekolah 
3) Disiplin dalam mengerjakan tugas  
Mengerjakan tugas mesrupakan salah satu rangkaian 
kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa baik di dalam 
maupun di luar pelajaran sekolah. mengerjakan tugas dari 
guru bisa berupa tugas tindakan dan tugas kognitif. Tugas 
tersebut bisa digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan siswa dalam memahami pelajaran. Apabila siswa 
dapat melaksanakan tugas tersebut dengan baik, berarti siswa 
mengerti dan memahami materi pelajaran yang telah 
diajarkan. Jadi yang dimaksud disiplin dalam mengerjakan 
tugas adalah mengerjakan setiap tugas, bertanggung jawab 
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dalam  mengerjakan tugas, dan mengerti serta memahami 
materi yang diajarkan. 
4) Keteraturan dalam belajar Belajar 
Keteraturan dalam belajar  merupakan suatu proses 
yang memiliki beberapa tahapan dalam pelaksanaannya, 
sehingga kegiatan belajar perlu dilakukan secara kontinyu. 
Dengan keteraturan belajar, seorang siswa akan mendapatkan 
pengetahuan dari apa yang dipelajarinya dengan lebih 
mendalam dan sempurna. Dengan mengetahui pentingnya 
keteraturan belajar, seorang siswa akan berusaha untuk 
melaksanakan tahap-tahap dalam proses belajar secara teratur 
dan tertib, baik ketika ia belajar di sekolah atau di rumah 
(Prijodarminto, 2002:62). 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada 
tiga macam disiplin. Disiplin otoritarian sangat menekankan 
pepatuhan dan ketaatan serta sanksi bagi pelanggarnya. 
Disiplin premisif memberi kebebasan kepada siswa dalam 
mengambil keputusan dan tindakkan. Sedangkan disiplin 
demokratis menekankan kesadaran dan tanggung jawab.  
c. Pentingnya Kedisiplinan 
Kedisiplinan sangat penting dilakukan untuk membentuk 
kebiasaan yang teratur maupun ketertiban dimanapun berada. 
Begitu pula seorang siswa, sangat penting untuk berkedisiplinan 
baik di sekolah, belajar, dirumah, mengerjakan tugas, mematuhi 
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tata tertib yang ada dan sebagianya sehingga dengan adanya 
kedisiplinan maka siswa dapat tertib dimanapun. Kedisiplinan 
berperan penting dalam membentuk individu yang berciri 
keunggulan.  
Menurut Tu‟u (2004:37), kedisiplinan sangat penting 
karena alasan berikut ini : 
1) Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa 
berhasil dalam belajarnya. Sebaliknya siswa yang kerap kali 
melanggar ketentuan sekolah pada umumnya terhambat untuk 
optimalisasi potensi dan prestasinya. 
2) Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan juga kelas 
menjadi kurang kondusif bagi kegiatan pembelajaran. Secara 
positif disiplin memberi dukungan tenang dan tertib bagi 
proses pembelajaran. 
3) Orang tua senantiasa berharap disekolah anak-anak dibiasakan 
dengan norma-norma, nilai kehidujpan, dan disiplin. Dengan 
demikian anak-anak dapat menjadi individu yang tertib, 
teratur, dan disilin. 
4) Disiplin merupakan jalan bagi siswa untuk sukses dalam 
belajar dan kelak ketika bekerja. 
Adapun disiplin menurut Maman Rachman (1999) dalam 
tu‟u (2004: 35) pentingnya kedisiplinan bagi para siswa adalah 
sebagai berikut: 
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5) Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak 
menyimpang. 
6) Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan 
tuntutan lingkungan. 
7) Cara menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukkan peserta 
didik terhadap lingkungannya. 
8) Untuk mengatur keseimbangan keinginan individu satu dengan 
individu lainnya. 
9) Menjauhi siswa elakukan hal-hal yang dilarang sekolah. 
10) Mendorong siswa melakukan hal-hal yang baik dan benar. 
11) Peserta didik belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang 
baik, positif danbermanfaat baginya dan lingkungannya. 
12) Kebiasaan baik itu menyebabkan ketenangan jiwanya dan 
lingkungannya.  
  Selain itu dalam menanamkan kedisiplinan pada siswa, 
guru sebagai pendidik harus bertanggungjawab untuk mengarahkan 
apa yang baik, menjadi tauladan, sabar dan penuh pengertian. Guru 
harus mampu menumbuhkan dalam peserta didik, terutama   
disiplin diri. Untuk kepentingan tersebut guru harus mampu 
melakukan hal-hal sebagai berikut : 
1) Membantu mengembangkan pola perilaku dalam dirinya. 
2) Membantu peserta didik meningkatkan standar perilakunya. 
3)  Menggunakan pelaksanaan aturan sekolah sebagai alat untuk 
menegakkan disiplin. (Mulyasa, 2006:109) 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan 
sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap siswa. Kedisiplinan 
yang tumbuh secara sadar akan membentuk sikap, periaku dan tata 
kehidupan yang tumbuh secara teratur yang akan menjadikn siswa 
sukses dalam belajar. 
d. Fungsi kedisiplinan 
Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap siswa . 
disiplin menjadi prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku dan 
tata  kehidupan berdisiplin, yang akan mengantar seorang siswa 
sukses dalam belajar dan kelak ketika bekerja. Berikut ini 
beberapa fungsi disiplin. 
1) Menata kehidupan bersama. 
Manusia merupakan mahluk sosial. Manusia tidak akan 
bisa hidup tanpa banuan orang lain. Dalam kehidupan 
bermasyarakat sering terjadi pertikaian antara sesama yang 
disebabkan karena benturan kepentingan, karena manusia 
selai sebagai mahluk social ia juga sebagai mahluk individu 
yang tidak lepas dari sifat egonya, sehingga kadang-kadang di 
masyarakt terjadi benturan antara kepentingan pribadi dengan 
kepentingan bersama. Disinilah pentingnya kedisiplinan untuk 
megatr tata kehidupan manusia dalam kelompok tertentu atau 
dalam masyarakat sehingga kehidupan bermasyarakat akan 
tentram. 
2) Membangun kepribadian 
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Kepribadian adalah keseluruhan sifat, tingkah laku yang 
khas yang dimiliki oleh seseorang. Antara orang yang satu 
dengan orang yang lain mempunyaai kepribadian yang 
berbeda. Lingkungan yang berkedisiplinan baik sangat 
berpengaruh terhadap kepribadian seseorang. Apalagi seorang 
siswa yang sedang tumbuh kepribadiannya, tentu lingkungan 
sekolah yang tertib, tenang, dan tentram sangat berperan 
dalam membangun kepribadian. 
3) Melatih Kepribadian yang baik. 
Kepibadian yang baik selain perlu dibangun sejak dini, 
juga perlu dilatih karena kepribadian yang baik tidak muncul 
dengan sendirinya. Kepribadian yang baik perlu dilatih dan 
dibiasakan, sikap perilaku dan pola kehidupan dnkedisiplinan 
tidk terbentuk dalam waktu yang singkat, namunmelalui suatu 
proses yang memutuhan waktu yang lama. 
4) Pemaksaan 
Kedisiplinan akan tercipta dengan kesadaran seseorang 
untuk mematuhi semua ketentuan, peraturan, dan norma yang 
berlaku dalam menjalankan tugas dantanggung jawab. 
Kedisiplinan dengan motif kesadaran diri lebih baik dan kuat. 
Dengan melakukan kepatuhan dan ketaatan atas kesadaran diri 
bermanfaat bagi kebaikan dan kemajuan diri. Sebaliknya 
kedisiplinan dapat pula terjadi karena adanya pemaksaan dan 
tekanan dari luar. Misalnya, ketika seorang siswa yang kurang 
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disiplin masuk kesuatu sekolah yang kedisiplinan baik, maka 
ia terpaksa harus mentaati dan mematuhi tata tertib yang ada 
di sekolah tersebut.  
5) Hukuman 
Dalam suatu sekolah tentunya aturan atau tata tertib. Tata 
tertib ini berisi sanksi atau human bagi yang melanggar tata 
tertib tersebut. Hukuman berperan sangat penting karena 
dapat memberi motivasi dan kekuatan bagi siswa untuk 
mematuhi tata tertb dan peraturan-peraturan yang ada, karena 
tanpa adanya hukuman sangat diragukan siswa akan 
mematuhi peraturan yang sudah ditentukan. 
6) Mencipta lingkungan kondusif 
Kedisiplinan di sekolah berfungsi mendukung 
terlaksananya proses kegiatan pendidikan berjalan lancar. Hal 
itu dicapai dengan merancang peraturaan sekolah, yakni 
peraturan bagi guru-guru dan bagi para siswa, serta peraturan 
lain yang dianggap perlu. Kemudian diimplementasikan 
secara konsisten dan konsekuen,dengan demikian diharapkan 
sekolah akan menjadi lingkungan pendidikan yang aman 
tentram dan teratur. (Tu‟us,  2008:38-44). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa  disiplin sangat 
penting  bagi siswa karena dengan adanya disiplin dapat Menata 
kehidupan bersama, membangun kepribadian, melatih 
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Kepribadian yang baik, pemaksaan, hukuman, dan menciptakan 
lingkungan kondusif. 
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin siswa  
Permasalahan disiplin belajar siswa biasanya tampak jelas 
dari menurunnya kinerja akademik atau hasil belajarnya. 
Permasalahan-permasalahan tersebut dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, pada umumnya berasal dari faktor intern yaitu dari siswa itu 
sendiri maupun faktor ekstern yang berasal dari luar. Beberapa 
faktor yang mempengaruhi disiplin adalah sebagai berikut: 
Faktor  intern Faktor ini adalah berasal dari dalam diri 
siswa itu sendiri yang mampu  memberi dorongan kepada siswa 
untuk dapat berdisiplin dengan baik, tanpa dorongan dari luar. 
Siswa mampu membiasakan berdisiplin terus menerus dan 
sanggup mengerjakan sesuatu dengan senang hati. 
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi 
dua aspek, yaitu : Aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) dan 
aspek psikologis (yang bersifat rohaniah)   
1) Faktor fisiologis, yang termasuk dalam faktor fisiologis 
antara lain, pendengaran, penglihatan, keletihan, 
kekurangan gizi, kurang tidur, dan sakit   yang diderita. 
Faktor fisiologis ikut berperan dalam menentukan disiplin 
siswa. Siswa tidak menderita sakit cenderung lebih disiplin 
dibandingkan siswa yang menderita sakit dan badannya 
keletihan.  
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2) Faktor psikologis, yang dapat mempengaruhi antara lain: 
minat salah satu faktor yang mendominasi keberhasilan 
dalam menjalankan disiplin, apabila seorang siswa yang  
berminat terhadap sesuatu akan menjalani dengan sungguh-
sungguh. Sebaliknya bagi siswa yang tidak berminat pasti 
terpaksa dalam menjalankannya, maka hal inilah yang 
membuat siswa kurang berhasil dalam hidupnya. Minat 
sangat besar pengaruhnya terhadap disiplin, seseorang yang 
tinggi minatnya dala mempelajari sesuatu akan dapat 
meraih hasil yang tinggi pula. Apabila siswa memiliki minat 
yang tinggi terhadap kedisiplinan maka akan cenderung 
berprestasi dalam belajar. 
Djamarah (2002: 132) mengatakan, minat tidak hanya 
diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa anak 
lebih menyukai sesuatu dari pada yang lainnya, tetapi juga dapat 
diimplementasikan melalui partisipasi aktif dalam suatu kegiatan. 
Anak yang berminat terhadap sesuatu cenderung untuk 
memberikan perhatian lebih besar terhadap sesuatu yang diminati 
dan sama sekali tidak menghiraukan sesuatu yang lain. Minat 
sangat besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar. Sesorang 
yang tinggi minatnya dalam mempelajari sesuatu akan dapat 
meraih hasil yang tinggi pula, apabila siswa memiliki minat yang 
tinggi terhadap pelajaran cenderung akan disiplin dalam belajar 
(Syah:2006, 123). 
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1) Kesadaran diri, berfungsi sebagai pemahaman diri bahwa 
disiplin dianggap penting bagi kebaikan dan keberhasilan 
dirinya. Selain ke sadaran diri menjadi motif sangat kuat bagi 
terbentuknya disiplin. 
2) Pengikut dan ketaatan, sebagai langkah penerapan dan praktik 
atas peraturan-peraturan yang mengatur perilaku individunya. 
Hal ini sebagai kelanjutan dari adanya kesadaran diri yang 
dihasilkan oleh kemampuan dan kemauan diri yang kuat. 
3) Alat pendidikan, untuk mempengaruhi, mengubah, membina 
dan membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai yang 
ditentukan dan diajarkan. 
4) Hukuman, sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan 
meluruskan yang salah sehingga orang kembali pada perilaku 
yang sesuai dengan harapan. 
Empat  hal senada pendapat lain bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembentukkan disiplin  adalah sebagai berikut: 
1) Teladan 
Teladan yang ditunjukkan guru-guru, kepala sekolah 
maupun atasan sangat berpengaruh terhadap disiplin para 
siswa. Dalam disiplin belajar, siswa akan lebih mudah meniru 
apa yang mereka lihat sebagai teladan daripada dengan apa 
yang mereka dengar. 
2) Lingkungan berdisiplin 
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Seseorang yang berada di lingkungan berdisiplin 
tinggi akan membuatnya mempunyai disiplin tinggi pula. 
Salah satu ciri manusia adalah kemampuannya beradaptasi 
dengan lingkungannya. Dengan potensi adaptasi ini, ia dapat 
mempertahankan hidupnya. 
3) Latihan berdisiplin 
Disiplin seseorang dapat dicapai dan dibentuk melalui 
latihan dan kebiasaan. Artinya melakukan disiplin secara 
berulang-ulang dan membiasakannya dalam praktik 
kehidupan sehari-hari akan membentuk disiplin dalam diri 
siswa. (Tu‟us: 2004, 48-49)    
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
pembentukkan disiplin ternyata harus melalui proses panjang, 
dimulai sejak dini dalam keluarga dan dilanjutkan sekolah. Hal-
hal penting dalam pembetukkan itu terdiri dari kesadaran diri, 
kepatuhan, tekanan, sanki, teladan, lingkungan disiplin, dan 
latihan-latihan. 
f. Indikator Disiplin   
Dalam Tu‟u (2004:91) mengatakan bahwa berdasarkan 
penelitian yagi dilakukan, observasi, studi pustaka, dan 
wawancara didapati indikator yang menunjukkan pergeseran atau 
perubahan prestasi belajar siswa sebagai kontribusi mengikuti dan 
menaati peraturan sekolah adalah meliputi: 1) Dapat mengatur 
waktu belajar di rumah, 2) Rajin dan teratur belajar, 3) Perhatian 
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yang baik saat belajar di kelas, dan 4) Ketertiban diri saat belajar 
di kelas. 
Menurut Arikunto (2013:137) dalam penelitiannya tentang 
kedisiplinan membagi tiga macam indikator yaitu: 1) kedisiplinan 
di dalam kelas, 2) kedisiplinan di luar kelas di lingkungan 
sekolah, dan 3) perilaku kedisiplinan di rumah. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti menjabarkan 
indikator untuk Kedisiplinan Siswa menjadi empat macam yaitu: 
1) Kedisiplinan terhadap tata tertib di sekolah 
2) Kedisiplinan terhadap kegiatan belajar di sekolah 
3) Kedisiplinan dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran 
4) Kedisiplinan terhadap kegiatan belajar di rumah. 
Beberapa indikator dari kedisiplinan siswa, sebagai berikut: 
1) Disiplin dalam mentaati tata tertib  
Tata tertib merupakan peraturan yang telah diterapkan 
oleh suatu lembaga yang mengikat semua pihak yang ada di 
dalamnya. Tata tertib merupakan pendukung dala upaya 
pembentukan kedisiplinan. Hubungan dengan siswa tata tertib 
yang harus ditaati oleh siswanya adalah tata tertib yang ada di 
lingkungan belajarnya, terutama di sekolah tata tertib sekolah 
merupakan peraturan yang mengikat semua personal yang ada 
di sekolah agar proses belajar dapat berjalan dengan lancar dan 
mendukung upaya pembentukan disiplin bagi siswa. Dengan 
adanya tata tertib, siswa dituntut untuk berlaku disiplin 
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sehingga setiap perilakunya senantiasa taat dan sesuai dengan 
peraturan. Jadi disiplin dalam mentaati tata tertib di sekolah 
adalah sikap perilaku siswa yang selalu tunduk, taat dan mau 
melaksanakan peraturan atau tata tertib sekolah dengan penuh 
kesadaran. 
2) Disiplin dalam mengikuti pelajaran di sekolah  
Siswa yang memiliki kedisiplinan belajar dapat dilihat 
dari ketekunan belajarnya di kelas. Dengan adanya jadwal 
pelajaran yang telah ditetapkan akan membantu siswa belajar 
dengan teratur baik belajar di kelas maupun di luar sekolah 
sebagai persiapan mengikuti pelajaran di sekolah 
3) Disiplin dalam mengerjakan tugas  
Mengerjakan tugas mesrupakan salah satu rangkaian 
kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa baik di dalam maupun 
di luar pelajaran sekolah. mengerjakan tugas dari guru bisa berupa 
tugas tindakan dan tugas kognitif. Tugas tersebut bisa digunakan 
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan siswa dalam 
memahami pelajaran. Apabila siswa dapat melaksanakan tugas 
tersebut dengan baik, berarti siswa mengerti dan memahami 
materi pelajaran yang telah diajarkan. Jadi yang dimaksud disiplin 
dalam mengerjakan tugas adalah mengerjakan setiap tugas, 
bertanggung jawab dalam  mengerjakan tugas, dan mengerti serta 
memahami materi yang diajarkan. 
4) Keteraturan dalam belajar Belajar 
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Keteraturan dalam belajar  merupakan suatu proses yang 
memiliki beberapa tahapan dalam pelaksanaannya, sehingga 
kegiatan belajar perlu dilakukan secara kontinyu. Dengan 
keteraturan belajar, seorang siswa akan mendapatkan pengetahuan 
dari apa yang dipelajarinya dengan lebih mendalam dan sempurna. 
Dengan mengetahui pentingnya keteraturan belajar, seorang siswa 
akan berusaha untuk melaksanakan tahap-tahap dalam proses 
belajar secara teratur dan tertib, baik ketika ia belajar di sekolah 
atau di rumah (Prijodarminto, 2002:62). 
B. Kajian Terdahulu 
Kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan dapat disajikan 
sebagai pertimbangan dalam penelitian ini. Hasil analisis penelitian 
terdahulu diantaranya dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 Penelitian Ersy Anna Widia Astutik (Skripsi IAIN Tulungagung, 
tahun 2017) dengan judul “Pengaruh Pembiasaan Shalat Berjama‟ah dan 
Pembiasaan Membaca Al-Qur‟an Terhadap Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran PAI Siswa MTs Al-Huda Bandung Tulungagung” Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam Negeri 
Tulungagung. Dengan hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Terdapat 
pengaruh yang signifikan pembiasaan shalat berjama‟ah terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran PAI siswa di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung. 
Dibuktikan dengan penelitian yaitu thitung lebih besar dari ttabel. Nilai 
thitung sejumlah 14.461 dan ttabel sejumlah 1.960 dengan taraf nyata 5% . 
(2) Terdapat pengaruh yang signifikan pembiasaan membaca Al-Qur‟an 
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terhadap prestasi belajar mata pelajaran PAI siswa di MTs Al-Huda 
Bandung Tulungagung. Dibuktikan dengan penelitian yaitu thitung lebih 
besar dari ttabel. Nilai thitung sejumlah -38.408 dan ttabel sejumlah 1.960 
dengan taraf nyata 5%. (3) Terdapat pengaruh yang signifikan pembiasaan 
shalat berjama‟ah dan pembiasaan membaca al-Qur‟an terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran PAI siswa di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung. 
Dibuktikan dengan penelitian yaitu Fhitung lebih besar dari Ftabel. Nilai 
Fhitung sejumlah 6.387 dan Ftabel sejumlah 4.74 dengan taraf nyata 5% 
Novi Lailatul Munawaro (skripsi IAIN Surakarta 2016) dengan 
judul Hubungan Pembiasaan Shalat Dhuhur Berjamaah dengan Sikap Jujur 
pada siswa kelas  VIII MTs Negeri Boyolali tahun 2016/2017. Dengan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa ( 1.) Pembiasaan sholat dzuhur siswa 
MTs Negeri Boyolali Kelas VIII sebagian besar berada dalam kategori 
sedang sebanyak 94 siswa atau53,14%. Untuk kategori rendah sebanyak 
38 siswa atau 15,43%, dan yang berada pada kategori tinggi sebanyak 46 
siswa atau 31,43%. (2.) Sikap jujur siswa MTs Negeri Boyolali Kelas VIII 
sebagian besar berada dalam kategori sedang sebanyak 89 siswa atau 
47,42%. Untuk kategori rendah sebanyak 39 siswa atau 18,29%, dan yang 
berada pada kategori tinggi sebanyak 47 siswa atau 34,29%. (3)  ada 
hubungan yang signifikan antara pembiasaan sholat dzuhur berjamaah 
terhadap sikap jujur siswa MTs Negeri Boyolali Kelas VIII. Hasil Korelasi 
person product moment diperoleh rhitung sebesar 0,4677, kemudian nilai 
tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel. Sedangkan r tabel dengan taraf 
signifikan 5% dan N= 175 adalah sebesar 0,1381, jadi r hitung (0,4677) > r 
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tabel (0,1381), maka hipotesis yang diajukan diterima, yaitu terdapat 
hubungan antara pembiasaan sholat dzuhur berjamaah terhadap sikap jujur 
siswa MTs Negeri Boyolali Kelas VIII. 
Penelitian oleh M. Mujalisin dengan judul “Pengaruh Shalat 
Dzuhur Berjamaah Terhadap Kemampuan Afektif Siswa Di Sekolah Kelas 
VIII MTs Al-Ihsan Pamulang Tahun 2015”. Populasi dari penelitian 
tersebut berjumlah 124 siswa dengan sampel yaitu 42 siswa. Hasil dari 
penelitian tersebut adalah terdapat pengaruh positif antara shalat dzuhur 
berjamaah terhadap kemampuan afektif siswa. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya hasil uji koefisien determinasi yaitu sebesar 40% . Dan dengan 
adanya hasil uji koefisien korelasi menggunakan program IBM Statistic 
v.20 diperoleh hasil yaitu sebesar 0,632 sehingga hubungan antara kedua 
variabel tersebut termasuk pada kategori sedang. 
Ketiga penelitian di atas mempunyai persamaan dengan penelitian 
penulis baik Variabel penelitian maupun objek penelitian, akan tetapi 
fokus dan penekanan ketiga penelitian di atas berbeda dengan penelitian 
penulis. Penelitian yang dilakukan oleh penulis menekankan pada seberapa 
hubungan Kebiasaan Shalat Dhuhur Berjamaah dengan Kedisiplinan siswa 
serta hubungan keduanya yaitu Kebiasaan Shalat Dhuhur Berjamaah 
dengan Kedisiplinan siswa. 
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C. Kerangka Berfikir 
Kebiasaan merupakan hal yang sangat penting, karena perbuatan 
dan tingkah laku seseorang terbentuk oleh pembiasaan. Tanpa adanya 
pembiasaan kehidupan akan berjalan lambat, sebab untuk melakukan 
sesuatu seseorang harus memikirkannya terlebih dahulu. Kebiasaan akan 
membentuk sikap atau tingkah laku tertentu pada anak, yang lambat laun 
sikap itu akan bertambah jelas dan kuat, dan akhirnya tidak tergoyahkan 
lagi, karena telah masuk menjadi bagian dari dirinya. 
Shalat merupakan ibadah yang terdiri dari perkataan maupun 
perbuatan yang dimulai dengan takbirotul ikhrom dan diakhiri dengan 
salam. Dalam agama Islam shalat merupakan kewajiban setiap muslim 
baik pria maupun wanita. Shalat merupakan tiang agama, maka jika tidak 
mengerjakan shalat, akan termasuk orang yang meruntuhkan agama, maka 
dari itu kebiasaa untuk melaksanakan shalat harus ditanamkan kepada 
anak-anak kita seja dini, karena latihan-latihan yang berbau keagamaan 
yang merupakan ibadah kongkrit seperti shalat, puasa, membaca al-Qur‟an 
dan berdo‟a, bila dibiasakan pada anak-anak sejak dini, maka akan timbul 
rasa senang pada anak untuk melakukannya.  
Shalat berjamaah berperan sangat penting dalam menumbuhkan 
disiplin dan sikap mental yang kuat bagi yang selalu mengerjakannya 
dengan baik. Hal ini sebagaimana yang diterangkan pada firman Allah 
dalam Al-Quran Surat Al-Baqarah ayat 45:  
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Artinya: “Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan 
Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang 
yang khusyu” (Depag, 2011:7)  
 
Salah satu manfaat salat berjamaah adalah untuk belajar berdisiplin 
dan mengendalikan jiwa. Caranya adalah dengan selalu mengikuti imam 
dalam semua takbir atau gerakannya dalam salat, dan tidak tendahuluinya, 
memperlambat diri darinya, bersamaan dengannya atau berlomba-lomba 
dengannya (Musbikin, 2007:51). Dengan cara mengerjakan pendidikan 
shalat, maka diharapkan para siswa dapat melaksanakan shalat dengan 
tertib, benar dan mampu memahami serta menghayati setiap bacaan dan 
gerakan shalat itulah yang akhirnya akan melahirkan sikap pribadi yang 
disiplin dalam melaksanakan shalat maupun disiplin beribadah lainnya.  
Disiplin  adalah salah satu wujud prilaku positif sebagai hasil dari 
adanya keyakinan dalam diri seorang muslim. Dengan melaksanakan 
ajaran Islam secara teratur memberi dampak bagi perilaku keseharian. 
Misalnya semakin rajin dan tertib seorang muslim dalam menjalankan 
ibadah shalat, maka semakin rajin dan tertib pula ia mengerjakan 
pekerjaan-pekerjaan lain Seorang anak dapat memiliki kedisiplinan dalam 
hal berperilaku baik, dengan rajin melaksanakan shalat berjamaah. Hal ini 
sebagaimana yang diterangkan pada firman Allah dalam Al-Quran Surat 
Al-Ankabut ayat 45.  
 
 Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al 
kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah 
dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya 
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mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-
ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 
(Depag, 2011: 401) 
 
 Salah satu keutamaan dari shalat berjamaah adalah disiplin. Anak 
akan mempunyai disiplin belajar yang baik dengan shalat, karena shalat 
telah dan senantiasa mengajarkan kepada umat islam untuk disiplin, taat 
waktu, sekaligus menghargai waktu itu sendiri dan kerja keras (Haryanto, 
2002:93). Seseora ng yang dengan rajin dan tertib dalam menjalankan 
shalat dapat menunjang keberhasilan pelaksanaan kedisiplinan seorang 
muslim  Keberhasilan menjalankan shalat yang tertib dan teratur dapat 
berimbas pada kedisiplinan seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan. 
Semakn baik ibadah shalat seseorang semakin baik pula tingkat 
kedisiplinannya. Sebaliknya semakin sering ia mengabaikan aspek ibadah, 
maka ia juga akan lebih mudah mengabaikan urusan-urusan di luar ibadah. 
Penelitian ini berupaya mengetahui hubungan kebiasaan shalat 
Dhuhur berjamaah dengan kedisiplinan siswa kelas VIII MTs 
Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen, untuk lebih  jelasnya berikut penulis 
gambarkan dalam bentuk gambar skema kerangka berfikir sebagai berikut: 
2.1 
Hubungan Nilai X dan Y 
 
 
 
 
Kedisiplinan Siswa (Y) 
Kebiasaan Shalat Dhuhur 
Berjamaah  (X) 
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D. Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2014:64), hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan 
sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang 
empirik. Menurut Suharsimi Arikunto (2006:71) hipotesis dapat diartikan 
sebagai suatu jawaban yang bersifa sementara terhadap permasalahan 
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 
 Sehubungan dengan penelitian ini, peneliti merumuskan hipotesis 
bahwa “Terdapat Hubungan yang positif Antara kebiasaan Shalat Dhuhur 
Berjamaah dengan Kedisiplinan Siswa Kelas VIII MTs Muhammadiyah 2 
Kalijambe Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018”  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam 
pengumpulan dan analisa data yang diperlukan untuk menjawab persoalan 
yang dihadapi. Sehingga dalam hal ini yang dimaksud metode penelitian 
yaitu cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data, menganalisa 
data yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah yang akan diteliti 
(Arikunto, 2006:160). Sedangkan menurut Darmawan (2013:127), metode 
penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan 
data informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan masalah yang 
akan diteliti. Sedangkan penelitian itu sendiri adalah upaya untuk 
merumuskan permasalahan, mengajukan pertanyaan, dan mencoba 
menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan jelas menemukan fakta-
fakta dan memberikan penafsiran secara benar. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode korelasional. Penelitian korelasi bertujuan untuk 
menemukan ada tidaknya hubungan  kebiasaan  shalat dhuhur berjamaah 
dengan kedisiplinan siswa  dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta 
berarti atau tidak hubungan itu (Arikunto, 2006:270). 
Dengan demikian, penelitian ini untuk mengetahui hubungan 
kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah dengan kedisiplinan siswa kelas VIII   
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen Tahun 
Pelajaran 2017/2018 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah di Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen dengan alasan 
fenomena yang ada bahwa sebagian siswa masih ada yang kurang 
disiplin di lingkungan sekolah. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2018 sampai Juni 
2018 secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap, yaitu:  
a. Tahap Persiapan  
Tahap ini meliputi: pengajuan judul, pembuatan proposal, 
permohonan izin penelitian, dan penyusunan instrumen.  
b. Tahap Penelitian  
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan 
yaitu uji coba instrumen, pengambilan data baik dengan angket 
maupun dokumentasi.  
c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyesuaian laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. 
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Tabel 3.1 
Waktu dan Tahapan Penelitian 
No Tahapan 
2018 
Januari Februari Maret  April Mei Juni 
1 Pengajuan judul   
   
   
2 Pembuatan proposal 
 
    
 
   
3 
Pembuatan 
instrumen  
     
 
 
4 Uji coba instrument       
 
   
5 Pengolahan data           
 6 Analisis data             
7 Penyusunan laporan  
        
    
 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalitas yang terdiri dari atas 
obyek-obyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan (Sugiyono, 2012:61). Sedangkan menurut Arikunto 
(2006:130), Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa, populasi merupakan keseluruhan 
subjek penelitian yang akan diteliti, baik berupa manusia, hewan, 
tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup yang 
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memiliki karakteristik tertentu yang sebelumnya ditetapkan sebagai 
batasan dalam penentuan populasi. 
Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah siswa kelas 
VIII di MTs Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen Tahun Pelajaran 
2017/2018. Dengan jumlah populasi sebanyak 172 siswa. Komposisi 
populasi dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 3.2 
Jumlah populasi siswa kelas VIII  
MTs Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen tahun pelajaran 2017/2018 
 
No  Nama Kelas Jumlah Siswa 
1.  VIII A 31 
2.  VIII B 33 
3.  VIII C 36 
4.  VIII D 36 
5.  VIII E 36 
 Jumlah 172 
 
2. Sampel 
  Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
(Arikunto, 2006:131). Sedangkan menurut Sugiyono (2014:81), 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, sampel 
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adalah sebagian kelompok kecil dari populasi yang dipilih untuk 
mewakili populasi.  Dalam penelitian ini mengambil sampel sebanyak 
114 orang dengan signifikansi kesalahan 5%. Penentuan sampel 
penelitian didasarkan pada tabel krecjie pengambilan sampel dari 
populasi (Sugiyono, 2016:71) 
3.  Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel 
untuk menentukan sampel dalam penelitian (Sugiyono, 2010:62). 
Sedangkan menurut Hardi (2014:56) teknik sampling adalah teknik 
yang digunakan untuk pengambilan sampel. 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk 
menentukan sampel dalam penelitian, terdapat berbagai teknik 
sampling yang digunakan. (Sugiyono, 2016:62). Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik proportional random 
sampling, yaitu dengan alasan karena populasi terdiri dari beberapa 
kelas yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E. 
 Langkah-langkah pengambilan sampel : 
a. Menentukan jumlah populasi, didapatkan 172 siswa. Terbagi 
menjadi lima  kelas yaitu: VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, dan VIII 
E 
b. Menentukan jumlah sampel melalui Tabel Kretjie, didapatkan 114 
siswa. 
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c. Kemudian menentukan kelas yang akan menjadi sampel dengan 
cara memilih kelas secara acak tanpa disengaja, sehingga 
didapatkan 5 kelas untuk mencapai 114 siswa orang yaitu: 
 
Tabel 3.3 
Perhitungan jumlah pembagian Sampel 
No Kelas Jumlah Seluruh Populasi Sampel yang didapat 
1 VIII A 31 
  
   
 x 114 = 20 
2 VIII B 33 
  
   
 x 114 = 22 
3 VIII C 36 
  
   
 x 114 = 24 
4 VIII D 36 
  
   
 x 114 = 24 
5 VIII E 36 
  
   
 x 114 = 24 
Jumlah  172 114 
(Dokumen Sekolah Tahun Pelajaran 2017/2018) 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mendukung proses pengumpulan data dan memperoleh data 
yang diinginkan, maka diperlukan instrumen pengumpulan data. 
Instrumen pengumpulan data adalah alat dalam penelitian yang berfungsi 
sebagai alat pengumpulan data atau informasi yang diperoleh. Teknik 
pengumpulan  data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Metode Angket 
Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden, dalam arti laporan 
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tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2006: 140). 
Angket ini digunakan untuk mencari data tentang kebiasaan shalat 
Dhuhur berjamaah dan kedisiplinan siswa kelas VIII di MTs 
Muhammadiyah 2 Kalijambe  Sragen Tahun 2017/2018. 
2. Metode Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang (Sugiyono, 2014: 240). Menurut Arikunto (1996:236), 
metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan maupun buku. 
Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan 
dan fokus masalah. Dokumen-dokumen tersebut berupa data jumlah 
siswa, catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan lain-
lain. Dalam penelitian ini digunakan Teknik dokumentasi untuk 
memperoleh data yang berkenaan dengan nama siswa dan jumlah kelas 
VIII di MTs Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen. 
E. Instrumen Pengumpulan Data  
1. Definisi Konseptual Variabel  
Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi peneliti 
mengenai sebuah variabel. Definisi berada dalam pikiran peneliti 
(mental image) berdasarkan pemahamannya terhadap teori (Purwanto, 
2008:154). Variabel yang diteliti ada dua variabel yaitu kebiasaan 
shalat Dhuhur  berjamaah dan kedisiplinan  siswa kelas VIII MTs 
Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen.  
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Definisi konseptual sebagai berikut: 
a. Variabel Bebas (Independent Variabel) Variabel bebas merupakan 
variabel yang mempengaruh menjadi sebab perubahan atau 
timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2009:59). Variabel bebas 
(Variable Independen) dalam penelitian ini adalah  kebiasaan 
shalat Dhuhur berjamaah adalah cara ibadah sholat yang 
dilaksanakan disiang hari awal waktunya setelah tergelincirnya 
matahari dari petengahan langit dan akhir waktu apabila bayang-
bayang sesuatu telah sama dengan panjangnya atau ketika matahari 
tepat diatas ubun-ubun yang dilaksanakan antara imam dan 
makmum untuk pembentukan akhlak dan rohani yang memerlukan 
latihan yang kontinyu setiap hari. 
b. Variabel terikat (Variabel Dependent) merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas 
(Sugiyono, 2009:59).  Variabel terikat (Variabel Dependent) dalam 
penelitian ini adalah  kedisiplinan Siswa adalah perilaku siswa 
yang sesuai dengan tata tertib atau aturan yang berlaku. Perilaku 
siswa yang sesuai dengan tata tertib atau aturan yang berlaku 
tersebut tidak hanya karena kesadaran tetapi juga paksaan.  
2. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan pada sifat- 
sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi) 
(Purwanto, 2008:157). 
Definisi Operasional Variabel dalam penelitian ini adalah: 
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a. Kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah adalah cara ibadah sholat yang 
dilaksanakan disiang hari, awal waktunya setelah tergelincirnya 
matahari dari petengahan langit dan akhir waktu apabila bayang-
bayang sesuatu telah sama dengan panjangnya atau ketika matahari 
tepat diatas ubun-ubun yang dilaksanakan antara imam dan 
makmum untuk pembentukan akhlak dan rohani yang memerlukan 
latihan yang kontinyu setiap hari. Definisi operasional variabel 
kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah mempunyai indikator, antara 
lain: 
1) Kerutinan dalam melaksanakan sholat Dhuhur berjamaah. 
2) konsistensi dalam sholat Dhuhur berjamaah 
3) Kesungguhan dalam pelaksanaan shalat Dhuhur berjamaah  
 b. Kedisiplinan siswa adalah bentuk kepatuhan seseorang terhadap 
aturan-aturan atau tata tertib yang berlaku. Dalam  hal ini 
seseorang dapat dinilai dari tingkah laku yang dilakukan dalam 
keseharian baik dalam segi aktifitas-aktifitas dalam lingkungannya. 
Definisi operasional variabel kedisiplinan siswa mempunyai 
indikator, antara lain: 
1) Ketaatan terhadap peraturan sekolah.  
2) Partisipasi dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
3) Ketaaatan dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran. 
4) Ketaatan terhadap kegiatan belajar dirumah. 
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3. Kisi-kisi Instrumen 
Tabel 3.4 
Kisi-Kisi Instrumen Angket Kebiasaan Shalat Dhuhur 
Berjamaah teori dari Arief (2002:114) 
No  Indikator  
No. Butir Jumlah 
Positif  Negatif 
1  
Kerutinan  dalam  melaksanakan 
sholat Dhuhur berjamaah 
13, 14, 
15, 22, 
30,31,34 
2, 6, 10, 
19, 23, 
26 
13 
2  
Konsistensi dalam sholat Dhuhur 
berjamaah 
1, 11, 
12, 16, 
29,32,35 
20, 21, 
24, 27 
11 
3  
Kesungguhan dalam  
pelaksanaan sholat Dhuhur 
berjamaah 
 3, 4, 5, 
8, 17, 
18,33 
7, 9, 25, 
28 
11 
 Jumlah  21 14 35 
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Tabel 3.5 
Kisi-kisi Angket Kedisiplinan Siswa teori dari Tu‟u Tulus & Arikunto dalam 
bukunya ( Tu‟us Tulus: 91 ) 
 No Indikator 
Nomer Item 
Jumlah 
Positif Negatif 
1 
Ketaatan terhadap 
peraturan sekolah 
1,3,4,6, 8 
2,5,7,9,10,
11,12 
12 
2 
Partisipasi dalam kegiatan 
belajar 
mengajar di sekolah. 
 
13,14,15, 16 
18,19,20,21,23 
17,22,24 12 
3 
Ketaaatan dalam  
mengerjakan tugas-tugas 
pelajaran 
 
26,28 
 
25,27,29 
 
5 
 
4 
Ketaatan terhadap kegiatan 
belajar di rumah 
30,31, 33, 34 32,35 5 
Jumlah   20 15 35 
4. Uji Coba Instrumen 
 Untuk mengetahui apakah item butir angket ini layak 
digunakan atau tidak, maka perlu ada uji coba instrumen. Untuk 
memudahkan pengolahan data, maka digunakan sistem penskoran 
terhadap jawaban anak.  Adapun aturan skoring untuk angket 
(kuesioner) yaitu sebagai berikut: 
81 
 
 
a. Untuk item positif  
1) Respon selalu (SL) diberi skor 5 
2) Respo n sering (SR) diberi skor 4 
3) Respon kadang-kadang (KK) diberi skor 3 
4) Respon jarang (JR) diberi skor 2 
5) Respon tidak pernah (TP) diberi skor 1 
b. Untuk item negatif  
1) Respon selalu (SL) diberi skor 1 
2) Respon sering (SR) diberi skor 2 
3) Respon kadang-kadang (KK) diberi skor 3 
4) Respon jarang (JR) diberi skor 4 
5) Respon tidak pernah (TP) diberi skor 5 
Uji coba instrumen diberikan kepada siswa kelas VIII MTs 
Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen yang bukan termasuk sampel 
sebanyak 30 siswa.  
F. Teknik Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk menguji data yang 
menggunakan daftar pertanyaan atau kuisioner untuk melihat pertanyaan 
dalam kuisioner yang diisi oleh responden tersebut layak atau belum 
pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk mengambil data. 
1.  Uji Validitas Butir. 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrument yang valid 
atau shahih mempunyai validitas tinggi, dan sebaliknya instrumen yang 
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kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah  (Arikunto, 
2006:168). Uji validitas sebaiknya dilakukan pada setiap butir 
pertanyaan diuji validitasnya. Sehingga hasil         dibandingkan 
dengan       , dengan taraf signifikansi 5%. Uji validitas menggunakan 
teknik korelasi product moment dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
 
 
Keterangan: 
     : Koefisien korelasi product moment 
      N   : Jumlah Subjek/Responden 
 XY : Jumlah hasil perkalian antara nilai x dan y 
 x    : Skor item nomor tertentu 
 y    : Skor total 
(Purwanto, 2016:118) 
Jika         >       , maka instrumen dikatakan valid dan layak 
digunakan dalam pengambilan data. Begitu pula sebaliknya Jika         
<       ,  maka instrumen dikatakan tidak valid dan tidak layak 
digunakan untuk pengambilan data.  
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Tabel 3.6. 
Butir Angket Hasil Uji Validitas kebiasaan Sholat Dhuhur Berjama‟ah 
Soal            Kesimpulan 
1 0,270 0.361 Tidak Valid 
2 0,036 0.361 Tidak Valid 
3 -0,413 0.361 Tidak Valid 
4 0,086 0.361 Tidak Valid 
5 -0,117 0.361 Tidak Valid 
6 0,241 0.361 Tidak Valid 
7 0,400 0.361 Valid 
8 0,410 0.361 Valid 
9 0,415 0.361 Valid 
10 0,044 0.361 Tidak Valid 
11 0,420 0.361 Valid 
12 0,440 0.361 Valid 
13 0,530 0.361 Valid 
14 0,504 0.361 Valid 
15 0,418 0.361 Valid 
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16 0,503 0.361 Valid 
17 0,403 0.361 Valid 
18 0,436 0.361 Valid 
19 0,112 0.361 Tidak Valid 
20 0,177 0.361 Tidak Valid 
21 0,491 0.361 Valid 
22 0,388 0.361 Valid 
23 -0,020 0.361 Tidak Valid 
24 0,391 0.361 Valid 
25 0,519 0.361 Valid 
26 -0,063 0.361 Tidak Valid 
27 0,435 0.361 Valid 
28 -0,045 0.361 Tidak Valid 
29 0,468 0.361 Valid 
30 0,559 0.361 Valid 
31 0,510 0.361 Valid 
32 0,278 0.361 Tidak Valid 
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33 0,518 0.361 Valid 
34 0,383 0.361 Valid 
35 0,409 0.361 Valid 
 
Hasil dari uji validitas kebiasaan sholat Dhuhur berjama‟ah 
tersebut dapat diketahui bahwa beberapa butir angket yang tidak valid 
yaitu nomor1,2,3,4,5,6,10,19,20,23,26,28, dan 32. Angket yang tidak valid 
tidak digunakan dalam penelitian. Angket yang valid terdapat 22 butir 
yang penomorannya diurutkan kembali yang selanjutnya digunakan untuk 
pengambilan data penelitian. 
Tabel 3.7 
Butir Angket Hasil Uji Validitas Kedisiplinan Siswa 
Soal            Kesimpulan 
1 0,495 0.361 Valid 
2 0,198 0.361 Tidak Valid 
3 0,386 0.361 Valid 
4 0,395 0.361 Valid 
5 0,563 0.361 Valid 
6 0,640 0.361 Valid 
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7 0,462 0.361 Valid 
8 0,401 0.361 Valid 
9 0,440 0.361 Valid 
10 0,093 0.361 Tidak Valid 
11 0,400 0.361 Valid 
12 0,415 0.361 Valid 
13 0,577 0.361 Valid 
14 -0,033 0.361 Tidak Valid 
15 0,195 0.361 Tidak Valid 
16 0,577 0.361 Valid 
17 0,094 0.361 Tidak Valid 
18 0,671 0.361 Valid 
19 0,429 0.361 Valid 
20 0,057 0.361 Tidak Valid 
21 0,580 0.361 Valid 
22 0,518 0.361 Valid 
23 0,421 0.361 Valid 
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24 0,398 0.361 Valid 
25 0,544 0.361 Valid 
26 -0,035 0.361 Tidak Valid 
27 0,088 0.361 Tidak Valid 
28 0,390 0.361 Valid 
29 -0,200 0.361 Tidak Valid 
30 0,441 0.361 Valid 
31 0,551 0.361 Valid 
32 0,515 0.361 Valid 
33 0,264 0.361 Tidak Valid 
34 0,083 0.361 Tidak Valid 
35 0,407 0.361 Valid 
  
Hasil dari uji validitas kedisiplinan siswa tersebut dapat diketahui 
bahwa beberapa butir angket yang tidak valid yaitu nomor 2,10, 
14,15,17,20,26,27,29,33, dan 34. Angket yang tidak valid tidak digunakan 
dalam penelitian. Angket yang valid terdapat 24 butir yang penomorannya 
diurutkan kembali yang selanjutnya digunakan untuk pengambilan data 
penelitian. 
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1. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi 
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-
konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel yang 
disusun dalam bentuk kuisioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara 
bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika nilai   > 0,60 
maka reliabel (Arikunto, 2006:178). Dengan rumus sebagai berikut:   
Tahapan perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan 
teknik Alpha Cronbach, yaitu: 
a. Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan. 
  
 = 
   
   
     
 
 
 
 
b. Menentukan nilai varian total 
 
  
 = 
    
     
 
 
 
c. Menentukan reliabilitas instrumen 
 
    = *
 
      
+ *  
   
 
  
 + 
Keterangan: 
n  = Jumlah sampel 
   = Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 
   = Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 
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     = Reliabilitas Instrumen 
     = Banyaknya butir pertanyaan atau soal 
   
 
  = Varians butir 
  
   = Varians total  
(Hardi, 2014: 185) 
Jika    >       , maka instrumen dikatakan reliabel dan layak 
digunakan untuk pengambilan data. Begitu pula sebaliknya    < 
      , maka instrumen dikatakan tidak reliabel dan tidak layak untuk 
pengambilan data.  
Berdasarkan hasil uji reliabilitas angket untuk variabel 
kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah  dengan menggunakan SPSS versi 
20, diperoleh harga        = 0,813 karena harga         (0,813) >       
(0,361) dan variabel kedisiplinan siswa diperoleh harga        = 
0,859, karena harga         (0,859) >        (0,361) untuk taraf 
kesalahan 5% dan N=30, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen 
tersebut reliabel dan dapat digunakan untuk pengambilan data 
penelitian. 
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B. Teknik Analisis Data  
1. Teknik Analisis Unit  
Teknik analisis unit adalah suatu cara yang digunakan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. 
a. Mean  
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) diperoleh 
dengan menjumlahkan data seluruh individu, kemudian di bagi dengan 
jumlah individu yang ada pada kelompok. Analisis ini digunakan 
untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai rata-rata yang 
diperoleh dari kedua variabel penelitian (Sugiyono, 2010:49). Hal ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Me = 
     
 
 
Keterangan: 
Me = Mean (rata-rata) 
∑  = Total operasi penjumlahan 
    = Frekuensi ke I sampai ke n 
   = Nilai x ke I sampai ke n 
n   = Jumlah Individu 
 
b. Median  
Median adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai tengah dari kelompok data yang telah tersusun urutannya dari 
yang terkecil sampai dengan yang terbesar atau sebaliknya dari 
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terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2010:48). Analisis ini 
digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai 
tengah dari kedua variabel penelitian tersebut. Rumusnya adalah 
sebagai berikut: 
Md = b + p  (
 
 
    
 
) 
Keterangan: 
Md = Median (Nilai Tengah) 
b     = batas bawah dimana median terletak 
p     = panjang kelas interval 
N    = banyak data/jumlah sampel 
F     = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f      = frekuensi kelas median 
c. Modus  
Menurut Sugiyono (2010:47), modus adalah teknik penjelasan 
kelompok yang didasarkan atas nilai yang sedang popular atau sering 
muncul dalam kelompok tersebut. Analisis ini digunakan untuk 
mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai yang sering muncul 
dari kedua variabel tersebut. Rumusnya adalah sebagai berikut: 
 
Mo = b + p  (
  
     
) 
Keterangan: 
Mo  = Modus 
b  = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
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p     = Panjang kelas dengan frekuensi terbanyak 
      = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang 
terbanyak) di kurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sebelumnya 
   = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya. 
d. Standard Deviasi 
Standar deviasi juga disebut simpangan baku. Cara 
menghitungnya adalah sebagai berikut: 
    S = √
          ̅ 
 
   
 
Keterangan: 
S  = Standar deviasi 
∑fi  = jumlah responden 
      = nilai persatuan 
 ̅     = nilai rata-rata 
(Sugiyono, 2010: 58) 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui penyebaran suatu 
variabel acak berdistribusi normal atau tidak. Mrnurut Hardi, 
(2014:69) Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik uji 
lilliefors dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Mengurutkan data yang diperoleh. 
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2. Menghitung rata-rata data. 
3. Menghitung Varians dan simpangan baku. 
4. Menghitung Zi = = 
     ̅
 
  apabila harga Zi negatif maka harga 
tersebut diharga positifkan, karena didalam table tidak ada yang 
negatif. 
5. Menghitung F(Xi). Untuk setengah data pertama adalah=0,5 
dikurangi hasil Zi yang dperoleh dari table. Selanjutnya 
setengah data terahir 0,5 ditambahi nilai Zi dari table. 
6. Menghitung S(Xi)= 
  
 
 
7. Keputusan uji │F(Xi)−S(Xi)│ 
b. Pengujian Hipotesis 
Dalam menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil penelitian 
dan menguji hipotesis apakah diterima atau tidak, dengan 
menggunakan analisis product moment, rumus yang di gunakan yaitu: 
    =   
             
√{                         }
  
Keterangan   
      = Koefisien korelasi Product Moment 
     = Jumlah responden 
∑X  = Jumlah skor pembiasaan shalat Dhuhur berjamaah 
∑Y  = Jumlah skor kedisilpinan siswa 
(Arikunto, 2005:327) 
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Untuk mengetahui harga     signifikan atau tidak, maka 
dikonsultasikan dengan       . Dikatakan signifikan apabila    <       , 
maka Ha ditolak.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
Deskripsi hasil penelitian ini didasarkan pada skor angket yang 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan sholat dhuhur 
berjama‟ah dengan kedisiplinan siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 2 
Kalijambe Sragen tahun pelajaran 2017/2018, dengan menggunakan 
sampel 114 responden dari 172 responden dapat disajikan data sebagai 
berikut: 
1. Kebiasaan Sholat Dhuhur Berjamaah  kelas VIII  MTs  Muhammadiyah 
2 Kalijambe Sragen  
Data kebiasaan sholat Dhuhur berjama‟ah  kelas VIII MTs 
Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen tahun pelajaran 2017/2018 
diperoleh dengan metode angket, yang terdiri dari 22 pertanyaan 
disebarkan kepada 114 responden. Tabel skor data penelitian dapat 
dilihat pada lampiran 9. Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan 
diperoleh nilai tertinggi sebesar 102, nilai terendah sebesar 55. 
Distribusi data kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah siswa kelas VIII 
MTs Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen tahun pelajaran 2017/2018 
dikategorikan sebagai berikut: 
1. Mencari nilai rata-rata (mean) dari kebiasaan shalat Dhuhur 
berjama‟ah  siswa 
  Me= 
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Me= 
    
   
 
Me= 84,09 
2. Mencari Jumlah kelas interval Variabel  (kebiasaan)  dengan 
rumus: 
K = 1+ 3,3 Log N    
K = 1 + 3,3 Log 114 
K = 1 +6.78 
K= 7,78 dibulatkan menjadi  7 
3. Mencari Range ( R ) dengan menggunakan rumus 
R = Db – Dk + 1  Jadi, R = 102-55+1,  
R = Range  = 48 
Db= Nilai Tertinggi 
Dk= Nilai Terendah 
4. Menentukan Kelas Interval  
I = 
 
 
 
       I = Interval 
        R = Range 
        K = Jumlah 
Interval  
 Jadi, I = 
  
 
 , 
   I = 6,85 , dibulatkan menjadi  7 
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 Dari data diatas dapat diketahui, dengan tabel distribusi sebagai 
berikut : 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Data Kebiasaan sholat Dhuhur Berjama‟ah 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa frekuensi data  
Kebiasaan sholat Dhuhur Berjama‟ah siswa kelas VIII MTs 
Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen yang tergolong rendah sebanyak 7 
siswa (6,14%) yang terletak pada interval 55-71, yang termasuk dalam 
kategori sedang sebanyak 73 siswa (64,04%) yang terletak pada interval 
72-88, yang termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 34 siswa (29,82%) 
yang terletak pada interval 89-105. Berdasarkan uraian di atas maka dapat 
digambarkan diagramnya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Interval Frekuensi Prosentase  Kategori 
55-71 7 6,14% Rendah  
72-88 73 64,04% Sedang  
89-105 34 29,82% Tinggi   
Jumlah 114 100,00 % 
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Gambar 4.2 
Diagram Data Kebiasaan Sholat Dhuhur Berjamaah 
 
Berdasarkan gambar diagram 4.2 dapat disimpulkan bahwa Kebiasaan 
Sholat Dhuhur Berjamaah dalam kategori paling banyak adalah kategori 
sedang. 
2. Kedisiplinan Siswa Kelas VIII MTs Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen 
Penyajian Kedisiplinan Siswa diperoleh melalui angket yang terdiri 
dari 24 item yang disebarkan kepada siswa agar penelitian kedisiplinan 
siswa bersifat objektif.Angket disebarkan kepada 114 responden.Tabel 
skor data penelitian dapat dilihat pada lampiran 10. Berdasarkan hasil 
analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 115, nilai 
terendah sebesar 69.  
1. Mencari nilai rata-rata (mean) dari kedisiplinan siswa 
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  Me= 
   
 
 
Me= 
    
   
 
Me= 84,09 
2. Mencari Jumlah kelas interval Variabel  (kedisiplinan siswa)  
dengan rumus: 
K = 1+ 3,3 Log N   
K = 1 + 3,3 Log 114 
K = 1 +6.78 
K= 7,78 dibulatkan menjadi  7 
3. Mencari Range ( R ) dengan menggunakan rumus 
R = Db – Dk + 1  Jadi, R = 115-69+1,  
R = Range   = 47 
Db= Nilai Tertinggi 
Dk= Nilai Terendah 
4. Menentukan Kelas Interval  
I = 
 
 
 
       I = Interval 
        R = Range 
        K = Jumlah Interval  
 Jadi, I = 
  
 
 , 
   I = 6,71 , dibulatkan menjadi  7 
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 Dari data diatas dapat diketahui, dengan tabel distribusi sebagai 
berikut : 
 
Distribusi data Kedisiplinan Siswa Kelas VII MTs Muhammadiyah 2 
Kalijambe Sragen tahun pelajaran 2017/2018 dikategorikan sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Data Kedisiplinan Siswa 
Interval Frekuensi Prosentase  Kategori 
69-85 29 25,44% Rendah  
86-102 61 53,51% Sedang  
103-119 24 21,05% Tinggi 
Jumlah 114 100,00%   
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa frekuensi data 
Kedisiplinan siswa kelas VIII tahun ajaran 2017/2018 yang termasuk dalam 
kategori rendah  sebanyak 29 siswa (25,44%) yang terletak pada interval 69-85, 
yang termasuk dalam kategori sedang sebanyak 61 siswa (53,51%) yang terletak 
pada interval 86-102 yang termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 60 siswa 
(21,05%) yang terletak pada interval 103-119. Berdasarkan uraian di atas maka 
dapat digambarkan diagramnya sebagai berikut: 
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Gambar 4.4 
Diagram Data Kedisiplinan Siswa 
 
Berdasarkan gambar diagram 4.4 dapat disimpulkan bahwa 
kedisiplinan siswa dalam kategori paling banyak adalah kategori sedang.. 
B. Analisis Unit  
1. Analisis Unit 
   a. Kebiasaan Sholat Dhuhur Berjamaah 
Menghitung mean, median, modus dan standar deviasi, maka 
diketahui data sebagai berikut: 
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 Tabel 4.5 
 Analisis Unit Kebiasaan Sholat Dhuhur Berjamaah 
 
No 
 
Interval 
 
Fi 
 
Xi 
 
fi.xi 
 
 xi- x 
 
(xi- x )
 2
  
 
f (xi- x ) 
2
 
1 
55-61 1 58 58 -26,09 680,68 680,68 
2 
62-68 5 65 325 -19,09 364,42 1822,1 
3 
69-75 11 72 792 -12,09 146,16 1607,76 
4 
76-82 27 79 2133 -5,09 25,90 699,3 
5 
83-89 42 86 3612 1,91 3,64 152,88 
6 
90-96 19 93 1767 8,91 79,38 1508,22 
7 
97-103 9 100 900 15,91 253,12 2278,09 
Jumlah 
114 
 
9587  
 
8749,02  
 
Keterangan: 
Analisis Unit 
Kebiasaan Sholat 
Dhuhur Berjamaah 
Mean 84,09 
Median 85,87 
Modus 78,26 
Standar Deviasi 8,79 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh fakta bahwa rata-rata (mean) 
Kebiasaan Sholat Dhuhur Berjamaah adalah 84,09, sedangkan nilai 
tengahnya (median) yaitu  85,87, begitu juga nilai yang paling sering 
muncul (modus) adalah  78,26, adapun penyimpangan nilai dari rata-rata 
hitungnya (standar deviasi) adalah 8,79.  
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 b. Kedisiplinan siswa 
 
Menghitung mean, median, modus dan standar deviasi, maka 
diketahui data sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Analisis Unit Kedisiplinan Siswa 
 
No 
 
Interval 
 
Fi 
 
Xi 
 
fi.xi 
 
 xi- x 
 
(xi- x )
 2
  
 
f (xi- x ) 
2
 
1 
69-75 3 72 216 -21,49 461,82 1385,46 
2 
76-82 13 79 1027 -14,49 209,96 2729,48 
3 
83-89 26 86 2236 -7,49 56,10 1458,60 
4 
90-96 26 93 2418 -0,49 0,24 6,24 
5 
97-103 29 100 2900 6,51 42,38 1229,02 
6 
104-110 11 107 1177 13,51 182,52 2007,72 
7 
111-117 6 114 684 20,51 420,66 2523,96 
JUMLAH 114  10658 
 
  11340,22 
 
Keterangan: 
Analisis Unit Kedisiplinan siswa 
Mean 93,49 
Median 93,53 
Modus 90,5 
Standar Deviasi 10,01 
 
 Berdasarkan tabel di atas diperoleh fakta bahwa rata-rata (mean) 
kedisiplinan siswa adalah 93,49, sedangkan nilai tengahnya (median) yaitu 
93,53, begitu juga nilai yang paling sering muncul (modus) adalah 90,5, 
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adapun penyimpangan nilai dari rata-rata hitungnya (standar deviasi) 
adalah 10,01. 
C. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data dari 
sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak.Uji normalitas dilakukan menggunakan teknik uji Chi Kuadrant 
dengan menggunakan aplikasi program SPSS versi 20. Kriteria dari uji 
normalitas yaitu data berdistribusi normal jika nilai Xhitung< Xtabel atau nilai 
signifikansi > 0,05.  
Tabel 4.7 
Output SPSS Normalitas X dan Y 
 
 
 
 
 
 
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Z dengan bantuan 
SPSS 20 di atas diperoleh bahwa angka kebiasaan shalat Dhuhur 
berjamaah signifikan 0,696 dan kedisiplinan siswa signifikan 0,771, 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 kebiasaan kedisiplina
n 
N 114 114 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 84.04 93.35 
Std. 
Deviation 
8.451 10.358 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .065 .072 
Positive .042 .072 
Negative -.065 -.064 
Kolmogorov-Smirnov Z .696 .771 
Asymp. Sig. (2-tailed) .718 .592 
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karena nilai signifikan > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
sampel dari masing-masing variabel berdistribusi normal. 
2. Pengujian Hipotesis. 
 Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
 Ha : Ada hubungan yang positif antara kebiasaan shalat Dhuhur 
berjamaah dengan kedisiplinan siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 2 
Kalijambe Sragen Tahun pelajaran 2017/2018 dimana siswa semakin  
tinggi kebiasaan shalat Dhuhur berjamaahnya maka semakin baik 
kedisiplinan siswanya atau sebaliknya. 
Maka dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data untuk 
pengujian hipotesis dengan mengunakan analisis product moment dengan 
SPSS versi 20, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil perhitungan korelasi 
Correlations 
 kebiasaan kedisiplinan 
Kebiasaan 
Pearson 
Correlation 
1 .226
*
 
Sig. (2-tailed)  .016 
N 114 114 
Kedisiplin
Man 
Pearson 
Correlation 
.226
*
 1 
Sig. (2-tailed) .016  
N 114 114 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien korelasi         
= 0,226; p = 0,000 (p < 0,05), hal ini berarti hipotesis yang diajukan 
diterima yaitu ada korelasi positif dan signifikan antara kebiasaan shalat 
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Dhuhur berjamaah dengan kedisiplinan siswa kelas VIII MTs 
Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen Tahun pelajaran 2017/2018. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan rumus product 
moment yang terdapat dalam program SPSS versi 20 antara variabel 
kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah dan kedisiplinan siswa diperoleh harga 
rxy = 0,226. Sedangkan  nilai  rtabel dengan  N = 114 dan taraf signifikasi 
5% sebesar 0,195, sehingga rxy (0,226) > nilai rtabel (0,195) yang berarti 
bahwa memang terdapat hubungan positif antara kebiasaan shalat Dhuhur 
berjamaah dan kedisiplinan  siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 2 
Kalijambe  Tahun pelajaran 2017/2018 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah dengan kedisiplinan siswa kelas VIII 
di MTs Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen tahun pelajaran 2017/2018. 
Untuk mencapai hubungan tersebut dilakukan penelitian dengan metode 
korelasional (hipotesis hubungan) diuji dengan teknik korelasi product 
moment. Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan angket untuk 
mengetahui kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah dengan kedisiplinan siswa 
kelas VIII di MTs Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen. Hasil angket 
kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah diperoleh hasil berupa skor, yang 
menunjukkan skor terendah adalah 55 dan skor tertinggi 102. Sedangkan 
kedisiplinan siswa diperoleh skor terendah sebanyak 69 dan skor tertinggi 
sebanyak 115. Pengambilan populasi berjumlah 172 siswa dan sebagai 
sampelnya 114 siswa dengan menggunakan propotional random sampling. 
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Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi hasil 
perhitungan analisis unit, untuk nilai kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah 
yang berjumlah 114 siswa, diperoleh hasil mean yaitu 84.09. Hal ini 
menunjukkan rata-rata kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah siswa kelas 
VIII MTs Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen adalah sangat tinggi. Hasil 
perhitungan median diperoleh nilai 85,87. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai tengah kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah kelas VIII di MTs 
Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen adalah sangat tinggi. Hasil 
perhitungan modus diperoleh nilai 78,26. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
yang sering muncul dari kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah siswa kelas 
VIII MTs Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen adalah sangat tinggi. Hasil 
perhitungan standar deviasi diperoleh nilai 8,79 Hal ini menunjukkan 
bahwa standar penyimpangan kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah siswa 
kelas VIII MTs Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen adalah rendah . 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa frekuensi data 
Kebiasaan sholat Dhuhur Berjama‟ah siswa kelas VIII MTs 
Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen yang tergolong rendah sebanyak 7 
siswa (6,14%) yang terletak pada interval 55-71, yang termasuk dalam 
kategori sedang sebanyak 73 siswa (64,04%) yang terletak pada interval 
72-88, yang termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 34 siswa (29,82%) 
yang terletak pada interval 89-105. 
Berdasarkan hasil perhitungan Kedisiplinan Siswa diperoleh 
melalui angket yang terdiri dari 24 item yang disebarkan kepada siswa 
agar penelitian akhlak siswa bersifat objektif.Angket disebarkan kepada 
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114 responden.Tabel skor data penelitian dapat dilihat pada lampiran 10.  
 Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 115, nilai terendah sebesar 69 diperoleh fakta bahwa rata-rata 
(mean) kedisiplinan siswa adalah 93,49, Hal ini menunjukkan rata-rata 
kedisiplinan siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen 
adalah sangat tinggi sedangkan  nilai tengahnya (median) yaitu 93,53, Hal 
ini menunjukkan bahwa nilai tengah kedisiplinan siswa kelas VIII MTs 
Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen adalah sangat tinggi begitu juga nilai 
yang paling sering muncul (modus) adalah 90,5, Hal ini menunjukkan 
bahwa nilai yang sering muncul dari kedisiplinan siswa kelas VIII MTs 
Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen adalah sangat tinggi. adapun 
penyimpangan nilai dari rata-rata hitungnya (standar deviasi) adalah 10,01. 
Hal ini menunjukkan bahwa standar penyimpangan  kedisiplinan siswa 
kelas VIII di MTs Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen adalah rendah. 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa frekuensi data 
Kedisiplinan siswa kelas VIII tahun ajaran 2017/2018 yang termasuk 
dalam kategori rendah  sebanyak 29 siswa (25,44%) yang terletak pada 
interval 69-85, yang termasuk dalam kategori sedang sebanyak 61 siswa 
(53,51%) yang terletak pada interval 86-102 yang termasuk dalam kategori 
tinggi sebanyak 60 siswa (21,05%) yang terletak pada interval 103-119.
 Hasil Uji Normalitas Lilliefors  dengan bantuan program SPSS 
versi 20 maka dapat dilihat uji normalitas diperoleh bahwa signifikasi 
untuk  kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah adalah  0,696 > 0,05 dan nilai 
signifikasi untuk kedisiplinan siswa adalah  0,771 > 0,05, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa data kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah dan 
kedisiplinan siswa berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan rumus product 
moment yang terdapat dalam program SPSS versi 20 antara variabel 
kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah dan kedisiplinan siswa diperoleh harga 
rxy = 0,226. Sedangkan  nilai  rtabel dengan  N = 114 dan taraf signifikasi 
5% sebesar 0,195, sehingga rxy (0,226) > nilai rtabel (0,195) yang berarti 
bahwa memang terdapat hubungan positif antara kebiasaan shalat Dhuhur 
berjamaah dan kedisiplinan  siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 2 
Kalijambe  Tahun pelajaran 2017/2018. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi kebiasaan shalat Dhuhur berjamaahnya maka 
semakin tinggi kedisiplinan siswanya dan sebaliknya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang diuraikan pada pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah siswa kelas VIII di MTs 
Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen tahun pelajaran 2017/2018 
tergolong dalam kategori sedang. Hal in ditunjukkan dengan hasil 
angket siswa yang memiliki rata-rata mean yaitu 84,09,  median 
diperoleh nilai 85,87, modus diperoleh nilai 78,26, standar deviasi 
diperoleh nilai 8,79.  
2. Kedisiplinan siswa kelas VIII di MTs Muhammadiyah 2 Kalijambe 
Sragen tergolong dalam kategori sedang. Hal ini ditunjukkan dengan 
data nilai siswa yang memiliki rata-rata mean adalah 93,49, median 
yaitu 92,53,  modus adalah 90,5, standar deviasi adalah 10,01. 
3. Terdapat hubungan positif  antara kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah 
dengan kedisiplinan siswa kelas VIII di MTs Muhammadiyah 2 
Kalijambe Sragen Tahun pelajaran 2017/2018. Hal ini ditunjukkan  
hasil uji hipotesis menggunakan rumus product moment yang terdapat 
dalam program SPSS versi 20 antara variabel kebiasaan shalat Dhuhur 
berjamaah dan kedisiplinan siswa diperoleh harga rxy = 0,226. 
Sedangkan  nilai  rtabel dengan  N = 114 dan taraf signifikasi 5% 
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sebesar 0,195, sehingga rxy (0,226) > nilai rtabel (0,195) yang berarti 
bahwa memang terdapat hubungan positif antara kebiasaan shalat 
Dhuhur berjamaah dan kedisiplinan  siswa kelas VIII MTs 
Muhammadiyah 2 Kalijambe  Tahun pelajaran 2017/2018. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kebiasaan shalat Dhuhur 
berjamaahnya maka semakin tinggi kedisiplinan siswanya dan 
sebaliknya. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis dapat 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah siswa kelas VIII MTs 
Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen tergolong dalam kategori sedang,  
Hendaknya guru lebih mengarahkan siswa supaya membiasakan diri 
untuk shalat berjamaah di sekolah apabila Dhuhur. 
2. Kedisiplinan siswa kelas VIII MTS Muhammadiyah tergolong dalam 
kategori sedang, hendaknya meningkatkan kesadaran akan pentingnya 
beribadah terutama ibadah shalat, disiplin melaksanakan shalat 
berjamaah tidak menunda-nunda shalat serta jangan sampai 
melalaikan ibadah shalat karena shalat merupakan tiang agama. 
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Lampiran 1 Uji Coba 
Kebiasaan Shalat Dhuhur Berjamaah 
 
INSTRUMEN UJI COBA 
PENGANTAR 
Adik-adik siswa siswi MTs Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen yang kami 
hormati  
Assalamu'alaikum Wr. Wb. 
Dengan hormat saya mohon kepada adik-adik untuk mengisi angket ini sesuai 
dengan keadaan adik-adik yang sesungguhnya secara jujur dan bijaksana. Hasil 
dari angket ini digunakan penelitian untuk penulisan skripsi, artinya tidak ada 
hubungannya dengan penilaianyang adik-adik peroleh pada raport. Atas 
bantuannya kami mengucapkan terima kasih.  
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.  
Angket Responden 
I. Identitas Respoden 
    Nama  :……………………………………………….. 
    Kelas  :……………………………………………….. 
II. Petunjuk pengisian 
1. Sebelum mengerjakan angket ini, dimohon responden untuk membaca 
Basmallah terlebih dahulu. 
2. Bacalah pernyataan dan jawaban dengan sebaik-baiknya sebelum anda 
menjawab pernyataan! 
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3. Pilihlah salah satu jawaban yang sudah tersedia dengan keadaan yang 
sebenarnya dan beri tanda centang/ chek list (√) pada jawaban. 
4. Pilihlah salah satu jawaban yang telah disediakan: 
a. Selalu (SL) 
b. Sering (SR) 
c. Kadang-kadang (KD) 
d. Jarang (JR) 
e. Tidak Pernah (TP) 
5.   Peneliti bertanggung jawab atas kerahasiaan isian dan identitas responden. 
6.   Selamat mengerjakan dan terima kasih atas partisipasi anda 
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INSTRUMEN UJI COBA 
KEBIASAAN SHOLAT DHUHUR BERJAMAAH 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SL  SR  KD  JR  TP 
1 
Saya setiap hari mengikuti sholat Dhuhur 
berjamaaah di sekolah 
     
2 
Saya tidak suka shalat Dhuhur berjamaah 
di sekolah 
     
3 
Saya berada pada shof paling depan pada 
saat melaksanakan sholat Dhuhur 
berjamaah 
     
4 
Ketika sholat saya memahami makna 
bacaan sholat. 
     
5 
Sebelum melaksanakan sholat saya 
wudhu terlebih dahulu. 
     
6 
Ketika saya tidak ditegur bapak atau ibu 
guru tidak melaksanakan shalat Dhuhur 
berjamaah 
     
7 
Saya tidak melaksanakan sholat Dhuhur 
bersama Bapak/Ibu guru di madrasah 
     
8 
saya melaksanakan sholat Dhuhur 
berjamaah di madrasah dengan khusyu‟. 
     
9 
Sebelum sholat Dhuhur dimulai saya 
bercanda terlebih dahulu bersama teman. 
     
10 
Saya terpaksa mengikuti shalat Dhuhur 
berjamaah di sekolah 
     
11  
Ketika mendengar adzan saya dan 
teman-teman saya bersiap untuk ke 
masjid 
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12  
Saya melaksanakan sholat Dhuhur 
berjamaah tepat waktu 
     
13  
Saya senang melaksanakan shalat 
berjamaah di sekolah, karena dapat 
mempererat silaturrohim 
     
14  
Saya mengikuti shalat Dhuhur berjamaah 
walaupun tertinggal beberapa rakaat 
     
15  
Saat hari minggu atau libur sekolah, saya 
ikut melaksanakan sholat Dhuhur di 
musholla atau  masjid dekat tempat 
tinggal saya. 
     
16  
Saya langsung pergi kemasjid setelah 
adzan berkumandang      
17  
Saya sungguh-sungguh dalam 
melaksanakan sholat dzuhur.      
18  
Saya merasa takut kepada Allah jika saya 
meninggalkan salah satu sholat lima 
waktu 
     
19  
Saya melaksanakan shalat  Dhuhur 
berjamaah jika disuruh oleh guru      
20  
Saya tidak ikut sholat Dhuhur berjamaah 
apabila ada teman yang tidak ikut.      
21 
Ketika adzan berkumandang saat 
istirahat kedua saya tidak langsung 
menuju masjid untuk melaksanakan shalat 
Dhuhur berjamaah 
     
22 
Saya di sekolah  sholat Dhuhur berjamaah  
setiap hari      
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23 
Saya melaksanakan shalat Dhuhur  
berjamaah jika ada teman yang mengajak 
shalat berjamaah bersama 
     
24 
Setelah jam istirahat kedua berbunyi yaitu 
pukul 12.00 WIB, saya pergi ke kantin 
dulu baru ke masjid untuk melaksanakan 
sholat Dhuhur berjamaah 
     
25 
Ketika sholat Dhuhur berjamaah di 
laksanakan saya bermain-main di kelas.      
26 
Saya malas mengikuti  sholat Dhuhur  
berjamaah       
27 
Saya tertarik menonton tv sampai lupa 
meningalkan sholat Dhuhur berjamaah.      
28 
Ketika saya bermain bersama teman saya, 
kami lupa melaksanakan sholat Dhuhur 
berjamaah 
     
29 
Saya pergi ke musholla atau masjid untuk 
menunaikan sholat Dhuhur pada saat 
adzan berkumandang 
     
30 
Saya bersemangat setiap mengikuti 
shalat Dhuhur berjamaah 
     
31 
Saya berangkat ke masjid bersama 
Bapak/Ibu guru yang mengajar di kelas 
saya sebelum jam istirahat kedua 
     
32 
Ketika adzan berkumandang, saya 
melaksanakan sholat Dhuhur berjamaah 
bersama teman-teman ketika sedang 
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bermain di luar 
33 
Saya berdzikir bersama teman-teman 
terlebih dahulu ketika selesai shalat 
Dhuhur berjamaah 
     
34 
Saya langsung pergi meninggalkan tempat 
shalat ketika selesai shalat dhuhur 
berjamaah. 
     
35 
Saya berdoa terlebih dahulu setelah sholat 
Dhuhur berjamaah      
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Lampiran 2 Uji Coba 
Kedisiplinan Siswa 
INSTRUMEN UJI COBA 
PENGANTAR 
Adik-adik siswa siswi MTs Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen yang kami 
hormati  
Assalamu'alaikum Wr. Wb. 
Dengan hormat saya mohon kepada adik-adik untuk mengisi angket ini sesuai 
dengan keadaan adik-adik yang sesungguhnya secara jujur dan bijaksana. Hasil 
dari angket ini digunakan penelitian untuk penulisan skripsi, artinya tidak ada 
hubungannya dengan penilaianyang adik-adik peroleh pada raport. Atas 
bantuannya kami mengucapkan terima kasih.  
Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 
Angket Responden 
I. Identitas Respoden 
    Nama  :……………………………………………….. 
    Kelas  :……………………………………………….. 
II. Petunjuk pengisian 
1. Sebelum mengerjakan angket ini, dimohon responden untuk membaca 
Basmallah terlebih dahulu. 
2. Bacalah pernyataan dan jawaban dengan sebaik-baiknya sebelum anda 
menjawab pernyataan! 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang sudah tersedia dengan keadaan yang 
sebenarnya dan beri tanda centang/ chek list (√) pada jawaban. 
4. Pilihlah salah satu jawaban yang telah disediakan: 
a. Selalu (SL) 
b. Sering (SR) 
c. Kadang-kadang (KD) 
d. Jarang (JR) 
e. Tidak Pernah (TP) 
5.   Peneliti bertanggung jawab atas kerahasiaan isian dan identitas responden. 
6.   Selamat mengerjakan dan terima kasih atas partisipasi anda.  
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INSTRUMEN UJI COBA 
KEDISIPLINAN SISWA 
 
No  Pernyataan  SL  SR  KD  JR TP 
1.  Saya datang ke sekolah tepat waktu 
    
 
2.  
Saya terpengaruh teman untuk 
membolos sekolah     
 
3.  
Saya mengikuti upacara bendera setiap  
hari senin     
 
4.  
Saya memakai seragam lengkap dan 
sepatu hitam pada saat upacara     
 
5.  
Saya tidak memakai seragam sekolah 
sesuai jadwal     
 
6.  
Saya pulang sesuai dengan jam aturan 
sekolah     
 
7.  
Saya memilih membolos ketika datang 
terlambat ke sekolah     
 
8.  
Saya mendapat pujian ketika memakai 
seragam rapi     
 
9.  
Saya merasa kesal jika ditegur karena 
tidak memakai seragam lengkap sesuai 
peraturan 
    
 
10.  
Saya gelisah ketika datang terlambat ke 
sekolah     
 
11.  Saya membuat surat izin palsu  
    
 
12.  
Saya menerima hukuman apabila 
terlambat datang ke sekolah 
     
13.  
saya segera  masuk kelas ketika bel 
berbunyi 
     
14.  
Saya memperhatikan guru saat 
menjelaskan pelaajaran 
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15.  
Saya melaksanakan tugas piket yang 
telah dijadwalkan oleh guru  
     
16.  
Saya menjaga dan memelihara 
kebersihan kelas 
     
17.  
Saya bercanda dengan teman saat guru 
menerangkan pelajaran 
     
18.  Saya memperhatikan penjelasan dari guru      
19  
Saya mendapat pujian ketika 
mendapatkan nilai tinggi di kelas 
     
20.  
Bertanya kepada guru apabila ada 
pelajaran yang kurang dimengerti 
     
21.  
Saya membuang sampah di tempat 
sampah 
     
22.  
Ketika di kelas saya membuang sampah 
sembarangan 
     
23.  
Saya meminta izin kepada guru apabila 
akan meninggalkan kelas 
     
24.  
Saya tidak masuk sekolah tanpa 
keterangan 
     
25.  
Saya tidak mau tahu ketika teman tidak 
bisa mengerjakan tugas 
     
26.  
Saya gelisah ketika mencontek pada 
saat ulangan 
     
27.  
Saya malas ketika guru memberikan 
tugas di kelas 
     
28.  
Saya mengerjakan tugas yang diberikan 
guru tepat waktu 
     
29.  
Saya terlambat dalam mengumpulkan 
tugas yang diberikan oleh guru 
     
30.  
Saya mengerjakan tugas dari guru tanpa 
menunda di lain waktu 
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31. Saya mengerjakan PR dirumah      
32. 
 
Saya belajar ketika diperintah orang tua 
     
33. 
Saya mengulangi pelajaran yang telah 
diberikan disekolah 
     
34 
Saya mengikuti les tambahan untuk 
menambah pemahaman belajar saya 
dirumah  
     
35. Saya baru belajar ketika akan  ada ulangan       
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      Lampiran 3 
      Skor Uji Coba Kebiasaan Sholat Berjamaah 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35
+ - + + + - - + - - + + + + + + + + - - - + - - - - - - + + + + + + +
1 5 5 2 4 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5
2 5 5 5 4 5 5 4 5 3 5 3 4 1 1 4 3 2 5 5 3 3 1 2 5 5 5 3 4 4 4 3 4 2 3 4
3 4 5 5 4 5 5 4 4 1 5 3 3 1 1 5 1 1 5 5 5 1 1 5 4 4 5 3 5 3 5 4 2 2 3 4
4 5 5 5 5 5 5 4 5 1 5 4 5 1 1 5 2 1 5 4 2 1 1 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 2 5 5
5 4 5 4 5 5 5 4 5 1 5 4 5 1 1 4 1 1 5 4 2 2 1 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 2 5 5
6 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 1 5 5 2 2 5 5 5 5 1 2 5 5 5 3 3 4 4 3 4 2 5 5
7 5 5 5 3 5 5 4 5 2 5 4 5 1 2 2 3 1 5 5 5 3 1 2 3 5 5 4 3 3 4 1 5 1 4 5
8 5 5 5 3 5 5 3 4 4 5 3 4 1 2 3 2 1 5 5 5 3 1 5 3 4 5 4 4 3 3 3 3 2 4 3
9 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 1 5 5 2 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 1 5 5
10 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 4 1 2 4 4 1 5 5 5 5 1 2 5 5 5 5 3 3 5 4 5 1 3 5
11 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 1 1 2 4 2 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 4 3 4 5 4 1 5 5
12 5 5 5 5 5 5 3 4 2 5 4 4 1 2 4 2 1 5 4 4 3 2 4 3 4 5 5 4 4 4 3 4 2 4 4
13 5 5 5 5 5 5 3 5 1 5 5 4 1 1 5 2 1 5 5 5 3 1 5 3 5 5 4 4 3 5 5 4 2 3 5
14 5 5 5 3 5 5 4 5 4 5 4 5 2 1 4 2 1 5 5 5 2 1 5 5 5 5 4 4 4 5 3 4 4 5 5
15 5 5 5 5 5 4 5 4 2 5 4 4 1 1 4 2 2 5 4 5 2 1 5 5 5 5 3 3 3 3 1 4 2 2 1
16 4 5 5 2 5 5 5 5 3 5 3 1 1 1 3 3 1 1 5 5 3 1 5 3 5 5 5 5 3 4 3 4 1 5 5
17 5 1 5 2 5 5 5 5 3 5 3 5 1 1 2 4 1 5 5 5 5 1 5 3 5 5 5 5 3 4 4 3 2 5 5
18 4 5 4 5 5 5 4 2 4 5 5 4 1 1 1 3 1 1 5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 4 5 3 2 2 4 5
19 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 4 5 1 1 4 2 1 5 5 5 2 2 5 5 5 5 5 5 5 3 2 5 4 3 5
20 5 5 5 4 5 5 3 5 3 5 4 4 1 1 4 1 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 5 2 5 3 5 5
21 5 5 5 3 5 5 3 4 2 5 3 4 2 2 2 1 2 1 5 5 2 2 5 5 5 5 4 5 2 2 4 4 2 4 5
22 5 5 5 5 5 5 3 1 2 5 3 1 1 2 2 1 2 1 5 5 1 1 5 5 3 5 4 5 3 2 1 4 1 3 5
23 5 5 5 4 5 5 4 5 1 5 4 4 1 1 3 4 1 5 5 5 2 1 5 5 5 4 5 5 3 5 5 4 3 5 5
24 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 4 4 1 3 3 2 1 5 5 5 3 1 5 3 5 5 3 3 3 3 3 4 3 2 4
25 5 5 5 4 5 5 4 5 3 5 4 5 1 1 3 3 5 4 5 5 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5
26 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 3 5 3 5 1 5 5 5 5 1 2 5 5 5 5 3 4 4 4 3 4 4 5
27 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 1 3 2 3 5 1 1 5 5 1 4 5 4 5 4 4 3 3 4 4 2 5 5
28 5 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 1 4 3 4 5 5 5 5 3 1 5 5 5 5 5 3 3 5 5 3 3 4 5
29 5 5 5 3 5 5 5 4 3 5 5 5 1 1 4 3 2 5 5 5 5 1 5 5 5 5 4 4 3 4 5 4 2 5 5
30 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5 5 5 1 1 5 4 2 5 4 5 2 1 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 1 5 5
rxy 0,270449 0,0365 -0,4139 0,086836 -0,117076 0,24132 0,400514 0,410078 0,415225 0,0442023 0,42077673 0,4407668 0,530736 0,504331 0,418118 0,5038431 0,403411 0,436654 0,112025 0,177695 0,491154 0,388757 -0,02067 0,391373 0,519707 -0,06332 0,43572 -0,04511 0,468836 0,559073 0,510225 0,278682 0,518228 0,383933 0,409521
t tabel (95%, 30) 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
TV TV TV TV TV TV V V V TV V V V V V V V V TV TV V V TV V V TV V TV V V V TV V V V
No
Butir Istrumen
126 
 
 
 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 Kebiasaan 
+ - + + + - - + - - + + + + + + + + - - - + - - - - - - + + + + + + +
1 5 5 2 4 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 164
2 5 5 5 4 5 5 4 5 3 5 3 4 1 1 4 3 2 5 5 3 3 1 2 5 5 5 3 4 4 4 3 4 2 3 4 129
3 4 5 5 4 5 5 4 4 1 5 3 3 1 1 5 1 1 5 5 5 1 1 5 4 4 5 3 5 3 5 4 2 2 3 4 123
4 5 5 5 5 5 5 4 5 1 5 4 5 1 1 5 2 1 5 4 2 1 1 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 2 5 5 134
5 4 5 4 5 5 5 4 5 1 5 4 5 1 1 4 1 1 5 4 2 2 1 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 2 5 5 132
6 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 1 5 5 2 2 5 5 5 5 1 2 5 5 5 3 3 4 4 3 4 2 5 5 142
7 5 5 5 3 5 5 4 5 2 5 4 5 1 2 2 3 1 5 5 5 3 1 2 3 5 5 4 3 3 4 1 5 1 4 5 126
8 5 5 5 3 5 5 3 4 4 5 3 4 1 2 3 2 1 5 5 5 3 1 5 3 4 5 4 4 3 3 3 3 2 4 3 125
9 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 1 5 5 2 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 1 5 5 150
10 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 4 1 2 4 4 1 5 5 5 5 1 2 5 5 5 5 3 3 5 4 5 1 3 5 139
11 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 1 1 2 4 2 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 4 3 4 5 4 1 5 5 141
12 5 5 5 5 5 5 3 4 2 5 4 4 1 2 4 2 1 5 4 4 3 2 4 3 4 5 5 4 4 4 3 4 2 4 4 130
13 5 5 5 5 5 5 3 5 1 5 5 4 1 1 5 2 1 5 5 5 3 1 5 3 5 5 4 4 3 5 5 4 2 3 5 135
14 5 5 5 3 5 5 4 5 4 5 4 5 2 1 4 2 1 5 5 5 2 1 5 5 5 5 4 4 4 5 3 4 4 5 5 141
15 5 5 5 5 5 4 5 4 2 5 4 4 1 1 4 2 2 5 4 5 2 1 5 5 5 5 3 3 3 3 1 4 2 2 1 122
16 4 5 5 2 5 5 5 5 3 5 3 1 1 1 3 3 1 1 5 5 3 1 5 3 5 5 5 5 3 4 3 4 1 5 5 125
17 5 1 5 2 5 5 5 5 3 5 3 5 1 1 2 4 1 5 5 5 5 1 5 3 5 5 5 5 3 4 4 3 2 5 5 133
18 4 5 4 5 5 5 4 2 4 5 5 4 1 1 1 3 1 1 5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 4 5 3 2 2 4 5 129
19 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 4 5 1 1 4 2 1 5 5 5 2 2 5 5 5 5 5 5 5 3 2 5 4 3 5 137
20 5 5 5 4 5 5 3 5 3 5 4 4 1 1 4 1 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 5 2 5 3 5 5 141
21 5 5 5 3 5 5 3 4 2 5 3 4 2 2 2 1 2 1 5 5 2 2 5 5 5 5 4 5 2 2 4 4 2 4 5 125
22 5 5 5 5 5 5 3 1 2 5 3 1 1 2 2 1 2 1 5 5 1 1 5 5 3 5 4 5 3 2 1 4 1 3 5 112
23 5 5 5 4 5 5 4 5 1 5 4 4 1 1 3 4 1 5 5 5 2 1 5 5 5 4 5 5 3 5 5 4 3 5 5 139
24 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 4 4 1 3 3 2 1 5 5 5 3 1 5 3 5 5 3 3 3 3 3 4 3 2 4 129
25 5 5 5 4 5 5 4 5 3 5 4 5 1 1 3 3 5 4 5 5 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 147
26 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 3 5 3 5 1 5 5 5 5 1 2 5 5 5 5 3 4 4 4 3 4 4 5 148
27 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 1 3 2 3 5 1 1 5 5 1 4 5 4 5 4 4 3 3 4 4 2 5 5 133
28 5 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 1 4 3 4 5 5 5 5 3 1 5 5 5 5 5 3 3 5 5 3 3 4 5 148
29 5 5 5 3 5 5 5 4 3 5 5 5 1 1 4 3 2 5 5 5 5 1 5 5 5 5 4 4 3 4 5 4 2 5 5 143
30 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5 5 5 1 1 5 4 2 5 4 5 2 1 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 1 5 5 142
rxy 0,270449 0,0365 -0,4139 0,086836 -0,117076 0,24132 0,400514 0,410078 0,415225 0,0442023 0,42077673 0,4407668 0,530736 0,504331 0,418118 0,5038431 0,403411 0,436654 0,112025 0,177695 0,491154 0,388757 -0,02067 0,391373 0,519707 -0,06332 0,43572 -0,04511 0,468836 0,559073 0,510225 0,278682 0,518228 0,383933 0,409521 4064
t tabel (95%, 30) 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
TV TV TV TV TV TV V V V TV V V V V V V V V TV TV V V TV V V TV V TV V V V TV V V V
No
Butir Istrumen
127 
 
 
Lampiran 4 
      Skor Uji Coba Kedisiplinan
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 KEDSIPLINAN
 + - + + - + - + - - - - + + + + - + + + + - + - - + - + + + + - + + -
1 4 5 5 5 5 5 5 4 5 2 5 5 4 3 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 3 1 4 4 1 4 4 5 3 2 5 142
2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 1 5 1 3 4 5 5 3 4 3 3 5 5 5 5 5 4 2 3 1 4 4 5 2 1 4 136
3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 4 5 5 3 5 5 5 4 5 1 2 5 4 5 3 1 5 151
4 4 5 5 5 5 2 5 4 5 1 5 4 4 4 5 5 2 4 4 5 5 3 5 5 4 3 2 4 2 4 4 4 3 3 2 136
5 4 5 5 5 5 3 5 4 5 1 5 3 4 4 5 5 2 4 5 5 5 3 5 5 4 3 2 4 3 4 4 2 4 3 2 137
6 5 5 5 5 5 4 5 4 5 1 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 1 3 4 5 3 1 3 4 4 3 4 1 133
7 4 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 4 5 5 4 3 4 3 4 5 4 5 5 4 1 3 4 2 4 5 1 3 2 2 137
8 5 5 5 4 5 5 5 3 3 1 5 5 3 4 5 4 3 4 3 5 4 3 5 5 4 1 3 3 3 3 3 2 5 2 3 131
9 5 5 5 5 5 5 5 3 4 1 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 3 5 1 5 4 2 3 1 1 143
10 4 5 5 3 5 1 1 2 5 3 5 5 5 4 5 4 4 4 1 3 5 4 1 5 4 3 5 3 3 3 4 1 3 1 1 120
11 4 5 5 5 1 1 1 1 4 2 5 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 3 4 4 4 2 4 4 2 3 5 2 126
12 4 5 5 4 5 4 5 1 4 1 4 5 5 3 3 5 2 3 4 5 3 2 4 5 1 5 2 3 4 3 5 3 2 4 3 126
13 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 5 4 5 4 5 5 4 2 2 5 1 3 4 3 4 1 5 146
14 4 5 5 5 5 3 5 3 4 4 5 5 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 5 4 4 4 3 3 3 3 1 2 1 2 126
15 5 5 5 5 3 4 4 3 1 5 4 2 4 4 5 4 3 4 3 3 5 4 5 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 127
16 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 2 3 5 4 2 5 3 153
17 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 1 5 4 5 5 3 4 3 3 5 5 5 5 5 3 4 5 2 3 4 4 2 5 3 144
18 5 4 5 5 5 5 5 2 5 1 5 5 5 4 5 5 2 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 2 4 4 5 5 1 4 149
19 5 5 5 5 5 4 5 2 5 1 5 5 5 4 5 4 3 5 4 2 3 5 5 5 5 3 3 5 2 2 4 3 2 1 4 136
20 4 5 5 5 5 5 5 2 4 2 5 5 4 4 5 5 3 5 2 4 5 4 5 3 5 2 5 4 4 4 4 4 4 3 5 145
21 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 2 5 3 5 5 4 5 5 3 3 2 3 4 3 5 5 4 1 2 145
22 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 4 5 4 2 5 4 4 5 4 5 5 3 3 2 3 4 4 5 5 3 1 2 143
23 4 5 4 5 3 5 5 3 4 2 5 2 4 4 5 5 3 4 1 4 4 3 4 1 3 4 3 3 4 3 3 2 1 1 2 118
24 5 1 5 5 5 5 5 3 5 2 5 5 5 5 5 5 3 4 3 4 5 4 5 5 5 3 4 5 1 5 5 4 4 1 5 146
25 5 5 5 5 5 5 5 3 5 2 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 4 5 161
26 3 1 5 3 1 1 4 1 4 5 5 2 3 5 5 2 2 3 3 5 2 2 4 5 4 4 4 3 4 2 4 4 3 1 2 111
27 5 5 5 5 5 5 5 3 5 1 5 3 3 4 5 3 3 3 3 4 4 5 5 3 3 1 1 3 4 4 3 2 1 3 5 127
28 5 5 5 5 5 2 5 2 5 1 3 1 4 5 5 2 1 3 4 5 5 1 5 4 3 3 3 4 3 4 3 3 1 4 3 122
29 2 5 5 4 5 5 5 2 4 2 5 3 2 4 5 4 3 3 3 4 3 4 5 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 1 2 122
30 5 3 4 5 1 1 1 1 3 3 2 5 3 5 5 5 4 3 4 3 5 1 5 1 3 5 3 3 2 4 4 4 4 3 5 118
rxy 0,49563573 0,198758 0,386086 0,395187 0,56364 0,640875 0,462567 0,401135 0,439978 0,093711 0,400328 0,415078 0,577385 -0,03303 0,195546 0,577553 0,094495 0,671596 0,429024 0,057717 0,580484 0,518451 0,421939 0,398473 0,545 -0,03516 0,088405 0,390729 -0,201 0,441 0,5515 0,515 0,26438 0,0833 0,40747 4057
t tabel (95%, 30) 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
keoutusan V TV V V V V V V V TV V V V TV TV V TV V V TV V V V V V TV TV V TV V V V TV TV V
NO
BUTIR INSTRUMEN
128 
 
 
 
          
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 KEDSIPLINAN
 + - + + - + - + - - - - + + + + - + + + + - + - - + - + + + + - + + -
1 4 5 5 5 5 5 5 4 5 2 5 5 4 3 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 3 1 4 4 1 4 4 5 3 2 5 142
2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 1 5 1 3 4 5 5 3 4 3 3 5 5 5 5 5 4 2 3 1 4 4 5 2 1 4 136
3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 4 5 5 3 5 5 5 4 5 1 2 5 4 5 3 1 5 151
4 4 5 5 5 5 2 5 4 5 1 5 4 4 4 5 5 2 4 4 5 5 3 5 5 4 3 2 4 2 4 4 4 3 3 2 136
5 4 5 5 5 5 3 5 4 5 1 5 3 4 4 5 5 2 4 5 5 5 3 5 5 4 3 2 4 3 4 4 2 4 3 2 137
6 5 5 5 5 5 4 5 4 5 1 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 1 3 4 5 3 1 3 4 4 3 4 1 133
7 4 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 4 5 5 4 3 4 3 4 5 4 5 5 4 1 3 4 2 4 5 1 3 2 2 137
8 5 5 5 4 5 5 5 3 3 1 5 5 3 4 5 4 3 4 3 5 4 3 5 5 4 1 3 3 3 3 3 2 5 2 3 131
9 5 5 5 5 5 5 5 3 4 1 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 3 5 1 5 4 2 3 1 1 143
10 4 5 5 3 5 1 1 2 5 3 5 5 5 4 5 4 4 4 1 3 5 4 1 5 4 3 5 3 3 3 4 1 3 1 1 120
11 4 5 5 5 1 1 1 1 4 2 5 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 3 4 4 4 2 4 4 2 3 5 2 126
12 4 5 5 4 5 4 5 1 4 1 4 5 5 3 3 5 2 3 4 5 3 2 4 5 1 5 2 3 4 3 5 3 2 4 3 126
13 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 5 4 5 4 5 5 4 2 2 5 1 3 4 3 4 1 5 146
14 4 5 5 5 5 3 5 3 4 4 5 5 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 5 4 4 4 3 3 3 3 1 2 1 2 126
15 5 5 5 5 3 4 4 3 1 5 4 2 4 4 5 4 3 4 3 3 5 4 5 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 127
16 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 2 3 5 4 2 5 3 153
17 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 1 5 4 5 5 3 4 3 3 5 5 5 5 5 3 4 5 2 3 4 4 2 5 3 144
18 5 4 5 5 5 5 5 2 5 1 5 5 5 4 5 5 2 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 2 4 4 5 5 1 4 149
19 5 5 5 5 5 4 5 2 5 1 5 5 5 4 5 4 3 5 4 2 3 5 5 5 5 3 3 5 2 2 4 3 2 1 4 136
20 4 5 5 5 5 5 5 2 4 2 5 5 4 4 5 5 3 5 2 4 5 4 5 3 5 2 5 4 4 4 4 4 4 3 5 145
21 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 2 5 3 5 5 4 5 5 3 3 2 3 4 3 5 5 4 1 2 145
22 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 4 5 4 2 5 4 4 5 4 5 5 3 3 2 3 4 4 5 5 3 1 2 143
23 4 5 4 5 3 5 5 3 4 2 5 2 4 4 5 5 3 4 1 4 4 3 4 1 3 4 3 3 4 3 3 2 1 1 2 118
24 5 1 5 5 5 5 5 3 5 2 5 5 5 5 5 5 3 4 3 4 5 4 5 5 5 3 4 5 1 5 5 4 4 1 5 146
25 5 5 5 5 5 5 5 3 5 2 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 4 5 161
26 3 1 5 3 1 1 4 1 4 5 5 2 3 5 5 2 2 3 3 5 2 2 4 5 4 4 4 3 4 2 4 4 3 1 2 111
27 5 5 5 5 5 5 5 3 5 1 5 3 3 4 5 3 3 3 3 4 4 5 5 3 3 1 1 3 4 4 3 2 1 3 5 127
28 5 5 5 5 5 2 5 2 5 1 3 1 4 5 5 2 1 3 4 5 5 1 5 4 3 3 3 4 3 4 3 3 1 4 3 122
29 2 5 5 4 5 5 5 2 4 2 5 3 2 4 5 4 3 3 3 4 3 4 5 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 1 2 122
30 5 3 4 5 1 1 1 1 3 3 2 5 3 5 5 5 4 3 4 3 5 1 5 1 3 5 3 3 2 4 4 4 4 3 5 118
rxy 0,49563573 0,198758 0,386086 0,395187 0,56364 0,640875 0,462567 0,401135 0,439978 0,093711 0,400328 0,415078 0,577385 -0,03303 0,195546 0,577553 0,094495 0,671596 0,429024 0,057717 0,580484 0,518451 0,421939 0,398473 0,545 -0,03516 0,088405 0,390729 -0,201 0,441 0,5515 0,515 0,26438 0,0833 0,40747 4057
t tabel (95%, 30) 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
keoutusan V TV V V V V V V V TV V V V TV TV V TV V V TV V V V V V TV TV V TV V V V TV TV V
NO
BUTIR INSTRUMEN
129 
 
 
 Lampiran 5 
  Tabel Validitas Kebiasaan Sholat Dhuhur Berjamaah 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35
+ - + + + - - + - - + + + + + + + + - - - + - - - - - - + + + + + + +
1 5 5 2 4 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5
2 5 5 5 4 5 5 4 5 3 5 3 4 1 1 4 3 2 5 5 3 3 1 2 5 5 5 3 4 4 4 3 4 2 3 4
3 4 5 5 4 5 5 4 4 1 5 3 3 1 1 5 1 1 5 5 5 1 1 5 4 4 5 3 5 3 5 4 2 2 3 4
4 5 5 5 5 5 5 4 5 1 5 4 5 1 1 5 2 1 5 4 2 1 1 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 2 5 5
5 4 5 4 5 5 5 4 5 1 5 4 5 1 1 4 1 1 5 4 2 2 1 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 2 5 5
6 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 1 5 5 2 2 5 5 5 5 1 2 5 5 5 3 3 4 4 3 4 2 5 5
7 5 5 5 3 5 5 4 5 2 5 4 5 1 2 2 3 1 5 5 5 3 1 2 3 5 5 4 3 3 4 1 5 1 4 5
8 5 5 5 3 5 5 3 4 4 5 3 4 1 2 3 2 1 5 5 5 3 1 5 3 4 5 4 4 3 3 3 3 2 4 3
9 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 1 5 5 2 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 1 5 5
10 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 4 1 2 4 4 1 5 5 5 5 1 2 5 5 5 5 3 3 5 4 5 1 3 5
11 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 1 1 2 4 2 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 4 3 4 5 4 1 5 5
12 5 5 5 5 5 5 3 4 2 5 4 4 1 2 4 2 1 5 4 4 3 2 4 3 4 5 5 4 4 4 3 4 2 4 4
13 5 5 5 5 5 5 3 5 1 5 5 4 1 1 5 2 1 5 5 5 3 1 5 3 5 5 4 4 3 5 5 4 2 3 5
14 5 5 5 3 5 5 4 5 4 5 4 5 2 1 4 2 1 5 5 5 2 1 5 5 5 5 4 4 4 5 3 4 4 5 5
15 5 5 5 5 5 4 5 4 2 5 4 4 1 1 4 2 2 5 4 5 2 1 5 5 5 5 3 3 3 3 1 4 2 2 1
16 4 5 5 2 5 5 5 5 3 5 3 1 1 1 3 3 1 1 5 5 3 1 5 3 5 5 5 5 3 4 3 4 1 5 5
17 5 1 5 2 5 5 5 5 3 5 3 5 1 1 2 4 1 5 5 5 5 1 5 3 5 5 5 5 3 4 4 3 2 5 5
18 4 5 4 5 5 5 4 2 4 5 5 4 1 1 1 3 1 1 5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 4 5 3 2 2 4 5
19 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 4 5 1 1 4 2 1 5 5 5 2 2 5 5 5 5 5 5 5 3 2 5 4 3 5
20 5 5 5 4 5 5 3 5 3 5 4 4 1 1 4 1 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 5 2 5 3 5 5
21 5 5 5 3 5 5 3 4 2 5 3 4 2 2 2 1 2 1 5 5 2 2 5 5 5 5 4 5 2 2 4 4 2 4 5
22 5 5 5 5 5 5 3 1 2 5 3 1 1 2 2 1 2 1 5 5 1 1 5 5 3 5 4 5 3 2 1 4 1 3 5
23 5 5 5 4 5 5 4 5 1 5 4 4 1 1 3 4 1 5 5 5 2 1 5 5 5 4 5 5 3 5 5 4 3 5 5
24 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 4 4 1 3 3 2 1 5 5 5 3 1 5 3 5 5 3 3 3 3 3 4 3 2 4
25 5 5 5 4 5 5 4 5 3 5 4 5 1 1 3 3 5 4 5 5 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5
26 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 3 5 3 5 1 5 5 5 5 1 2 5 5 5 5 3 4 4 4 3 4 4 5
27 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 1 3 2 3 5 1 1 5 5 1 4 5 4 5 4 4 3 3 4 4 2 5 5
28 5 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 1 4 3 4 5 5 5 5 3 1 5 5 5 5 5 3 3 5 5 3 3 4 5
29 5 5 5 3 5 5 5 4 3 5 5 5 1 1 4 3 2 5 5 5 5 1 5 5 5 5 4 4 3 4 5 4 2 5 5
30 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5 5 5 1 1 5 4 2 5 4 5 2 1 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 1 5 5
rxy 0,270449 0,0365 -0,4139 0,086836 -0,117076 0,24132 0,400514 0,410078 0,415225 0,0442023 0,42077673 0,4407668 0,530736 0,504331 0,418118 0,5038431 0,403411 0,436654 0,112025 0,177695 0,491154 0,388757 -0,02067 0,391373 0,519707 -0,06332 0,43572 -0,04511 0,468836 0,559073 0,510225 0,278682 0,518228 0,383933 0,409521
t tabel (95%, 30) 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
TV TV TV TV TV TV V V V TV V V V V V V V V TV TV V V TV V V TV V TV V V V TV V V V
No
Butir Istrumen
130 
 
 
 
   
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 Kebiasaan 
+ - + + + - - + - - + + + + + + + + - - - + - - - - - - + + + + + + +
1 5 5 2 4 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 164
2 5 5 5 4 5 5 4 5 3 5 3 4 1 1 4 3 2 5 5 3 3 1 2 5 5 5 3 4 4 4 3 4 2 3 4 129
3 4 5 5 4 5 5 4 4 1 5 3 3 1 1 5 1 1 5 5 5 1 1 5 4 4 5 3 5 3 5 4 2 2 3 4 123
4 5 5 5 5 5 5 4 5 1 5 4 5 1 1 5 2 1 5 4 2 1 1 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 2 5 5 134
5 4 5 4 5 5 5 4 5 1 5 4 5 1 1 4 1 1 5 4 2 2 1 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 2 5 5 132
6 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 1 5 5 2 2 5 5 5 5 1 2 5 5 5 3 3 4 4 3 4 2 5 5 142
7 5 5 5 3 5 5 4 5 2 5 4 5 1 2 2 3 1 5 5 5 3 1 2 3 5 5 4 3 3 4 1 5 1 4 5 126
8 5 5 5 3 5 5 3 4 4 5 3 4 1 2 3 2 1 5 5 5 3 1 5 3 4 5 4 4 3 3 3 3 2 4 3 125
9 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 1 5 5 2 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 1 5 5 150
10 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 4 1 2 4 4 1 5 5 5 5 1 2 5 5 5 5 3 3 5 4 5 1 3 5 139
11 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 1 1 2 4 2 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 4 3 4 5 4 1 5 5 141
12 5 5 5 5 5 5 3 4 2 5 4 4 1 2 4 2 1 5 4 4 3 2 4 3 4 5 5 4 4 4 3 4 2 4 4 130
13 5 5 5 5 5 5 3 5 1 5 5 4 1 1 5 2 1 5 5 5 3 1 5 3 5 5 4 4 3 5 5 4 2 3 5 135
14 5 5 5 3 5 5 4 5 4 5 4 5 2 1 4 2 1 5 5 5 2 1 5 5 5 5 4 4 4 5 3 4 4 5 5 141
15 5 5 5 5 5 4 5 4 2 5 4 4 1 1 4 2 2 5 4 5 2 1 5 5 5 5 3 3 3 3 1 4 2 2 1 122
16 4 5 5 2 5 5 5 5 3 5 3 1 1 1 3 3 1 1 5 5 3 1 5 3 5 5 5 5 3 4 3 4 1 5 5 125
17 5 1 5 2 5 5 5 5 3 5 3 5 1 1 2 4 1 5 5 5 5 1 5 3 5 5 5 5 3 4 4 3 2 5 5 133
18 4 5 4 5 5 5 4 2 4 5 5 4 1 1 1 3 1 1 5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 4 5 3 2 2 4 5 129
19 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 4 5 1 1 4 2 1 5 5 5 2 2 5 5 5 5 5 5 5 3 2 5 4 3 5 137
20 5 5 5 4 5 5 3 5 3 5 4 4 1 1 4 1 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 5 2 5 3 5 5 141
21 5 5 5 3 5 5 3 4 2 5 3 4 2 2 2 1 2 1 5 5 2 2 5 5 5 5 4 5 2 2 4 4 2 4 5 125
22 5 5 5 5 5 5 3 1 2 5 3 1 1 2 2 1 2 1 5 5 1 1 5 5 3 5 4 5 3 2 1 4 1 3 5 112
23 5 5 5 4 5 5 4 5 1 5 4 4 1 1 3 4 1 5 5 5 2 1 5 5 5 4 5 5 3 5 5 4 3 5 5 139
24 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 4 4 1 3 3 2 1 5 5 5 3 1 5 3 5 5 3 3 3 3 3 4 3 2 4 129
25 5 5 5 4 5 5 4 5 3 5 4 5 1 1 3 3 5 4 5 5 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 147
26 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 3 5 3 5 1 5 5 5 5 1 2 5 5 5 5 3 4 4 4 3 4 4 5 148
27 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 1 3 2 3 5 1 1 5 5 1 4 5 4 5 4 4 3 3 4 4 2 5 5 133
28 5 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 1 4 3 4 5 5 5 5 3 1 5 5 5 5 5 3 3 5 5 3 3 4 5 148
29 5 5 5 3 5 5 5 4 3 5 5 5 1 1 4 3 2 5 5 5 5 1 5 5 5 5 4 4 3 4 5 4 2 5 5 143
30 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5 5 5 1 1 5 4 2 5 4 5 2 1 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 1 5 5 142
rxy 0,270449 0,0365 -0,4139 0,086836 -0,117076 0,24132 0,400514 0,410078 0,415225 0,0442023 0,42077673 0,4407668 0,530736 0,504331 0,418118 0,5038431 0,403411 0,436654 0,112025 0,177695 0,491154 0,388757 -0,02067 0,391373 0,519707 -0,06332 0,43572 -0,04511 0,468836 0,559073 0,510225 0,278682 0,518228 0,383933 0,409521 4064
t tabel (95%, 30) 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
TV TV TV TV TV TV V V V TV V V V V V V V V TV TV V V TV V V TV V TV V V V TV V V V
No
Butir Istrumen
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  Lampiran 6 
       Tabel Validitas Kedisiplinan 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 KEDSIPLINAN
 + - + + - + - + - - - - + + + + - + + + + - + - - + - + + + + - + + -
1 4 5 5 5 5 5 5 4 5 2 5 5 4 3 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 3 1 4 4 1 4 4 5 3 2 5 142
2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 1 5 1 3 4 5 5 3 4 3 3 5 5 5 5 5 4 2 3 1 4 4 5 2 1 4 136
3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 4 5 5 3 5 5 5 4 5 1 2 5 4 5 3 1 5 151
4 4 5 5 5 5 2 5 4 5 1 5 4 4 4 5 5 2 4 4 5 5 3 5 5 4 3 2 4 2 4 4 4 3 3 2 136
5 4 5 5 5 5 3 5 4 5 1 5 3 4 4 5 5 2 4 5 5 5 3 5 5 4 3 2 4 3 4 4 2 4 3 2 137
6 5 5 5 5 5 4 5 4 5 1 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 1 3 4 5 3 1 3 4 4 3 4 1 133
7 4 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 4 5 5 4 3 4 3 4 5 4 5 5 4 1 3 4 2 4 5 1 3 2 2 137
8 5 5 5 4 5 5 5 3 3 1 5 5 3 4 5 4 3 4 3 5 4 3 5 5 4 1 3 3 3 3 3 2 5 2 3 131
9 5 5 5 5 5 5 5 3 4 1 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 3 5 1 5 4 2 3 1 1 143
10 4 5 5 3 5 1 1 2 5 3 5 5 5 4 5 4 4 4 1 3 5 4 1 5 4 3 5 3 3 3 4 1 3 1 1 120
11 4 5 5 5 1 1 1 1 4 2 5 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 3 4 4 4 2 4 4 2 3 5 2 126
12 4 5 5 4 5 4 5 1 4 1 4 5 5 3 3 5 2 3 4 5 3 2 4 5 1 5 2 3 4 3 5 3 2 4 3 126
13 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 5 4 5 4 5 5 4 2 2 5 1 3 4 3 4 1 5 146
14 4 5 5 5 5 3 5 3 4 4 5 5 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 5 4 4 4 3 3 3 3 1 2 1 2 126
15 5 5 5 5 3 4 4 3 1 5 4 2 4 4 5 4 3 4 3 3 5 4 5 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 127
16 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 2 3 5 4 2 5 3 153
17 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 1 5 4 5 5 3 4 3 3 5 5 5 5 5 3 4 5 2 3 4 4 2 5 3 144
18 5 4 5 5 5 5 5 2 5 1 5 5 5 4 5 5 2 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 2 4 4 5 5 1 4 149
19 5 5 5 5 5 4 5 2 5 1 5 5 5 4 5 4 3 5 4 2 3 5 5 5 5 3 3 5 2 2 4 3 2 1 4 136
20 4 5 5 5 5 5 5 2 4 2 5 5 4 4 5 5 3 5 2 4 5 4 5 3 5 2 5 4 4 4 4 4 4 3 5 145
21 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 2 5 3 5 5 4 5 5 3 3 2 3 4 3 5 5 4 1 2 145
22 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 4 5 4 2 5 4 4 5 4 5 5 3 3 2 3 4 4 5 5 3 1 2 143
23 4 5 4 5 3 5 5 3 4 2 5 2 4 4 5 5 3 4 1 4 4 3 4 1 3 4 3 3 4 3 3 2 1 1 2 118
24 5 1 5 5 5 5 5 3 5 2 5 5 5 5 5 5 3 4 3 4 5 4 5 5 5 3 4 5 1 5 5 4 4 1 5 146
25 5 5 5 5 5 5 5 3 5 2 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 4 5 161
26 3 1 5 3 1 1 4 1 4 5 5 2 3 5 5 2 2 3 3 5 2 2 4 5 4 4 4 3 4 2 4 4 3 1 2 111
27 5 5 5 5 5 5 5 3 5 1 5 3 3 4 5 3 3 3 3 4 4 5 5 3 3 1 1 3 4 4 3 2 1 3 5 127
28 5 5 5 5 5 2 5 2 5 1 3 1 4 5 5 2 1 3 4 5 5 1 5 4 3 3 3 4 3 4 3 3 1 4 3 122
29 2 5 5 4 5 5 5 2 4 2 5 3 2 4 5 4 3 3 3 4 3 4 5 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 1 2 122
30 5 3 4 5 1 1 1 1 3 3 2 5 3 5 5 5 4 3 4 3 5 1 5 1 3 5 3 3 2 4 4 4 4 3 5 118
rxy 0,49563573 0,198758 0,386086 0,395187 0,56364 0,640875 0,462567 0,401135 0,439978 0,093711 0,400328 0,415078 0,577385 -0,03303 0,195546 0,577553 0,094495 0,671596 0,429024 0,057717 0,580484 0,518451 0,421939 0,398473 0,545 -0,03516 0,088405 0,390729 -0,201 0,441 0,5515 0,515 0,26438 0,0833 0,40747 4057
t tabel (95%, 30) 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
keoutusan V TV V V V V V V V TV V V V TV TV V TV V V TV V V V V V TV TV V TV V V V TV TV V
NO
BUTIR INSTRUMEN
132 
 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 KEDSIPLINAN
 + - + + - + - + - - - - + + + + - + + + + - + - - + - + + + + - + + -
1 4 5 5 5 5 5 5 4 5 2 5 5 4 3 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 3 1 4 4 1 4 4 5 3 2 5 142
2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 1 5 1 3 4 5 5 3 4 3 3 5 5 5 5 5 4 2 3 1 4 4 5 2 1 4 136
3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 4 5 5 3 5 5 5 4 5 1 2 5 4 5 3 1 5 151
4 4 5 5 5 5 2 5 4 5 1 5 4 4 4 5 5 2 4 4 5 5 3 5 5 4 3 2 4 2 4 4 4 3 3 2 136
5 4 5 5 5 5 3 5 4 5 1 5 3 4 4 5 5 2 4 5 5 5 3 5 5 4 3 2 4 3 4 4 2 4 3 2 137
6 5 5 5 5 5 4 5 4 5 1 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 1 3 4 5 3 1 3 4 4 3 4 1 133
7 4 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 4 5 5 4 3 4 3 4 5 4 5 5 4 1 3 4 2 4 5 1 3 2 2 137
8 5 5 5 4 5 5 5 3 3 1 5 5 3 4 5 4 3 4 3 5 4 3 5 5 4 1 3 3 3 3 3 2 5 2 3 131
9 5 5 5 5 5 5 5 3 4 1 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 3 5 1 5 4 2 3 1 1 143
10 4 5 5 3 5 1 1 2 5 3 5 5 5 4 5 4 4 4 1 3 5 4 1 5 4 3 5 3 3 3 4 1 3 1 1 120
11 4 5 5 5 1 1 1 1 4 2 5 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 3 4 4 4 2 4 4 2 3 5 2 126
12 4 5 5 4 5 4 5 1 4 1 4 5 5 3 3 5 2 3 4 5 3 2 4 5 1 5 2 3 4 3 5 3 2 4 3 126
13 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 5 4 5 4 5 5 4 2 2 5 1 3 4 3 4 1 5 146
14 4 5 5 5 5 3 5 3 4 4 5 5 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 5 4 4 4 3 3 3 3 1 2 1 2 126
15 5 5 5 5 3 4 4 3 1 5 4 2 4 4 5 4 3 4 3 3 5 4 5 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 127
16 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 2 3 5 4 2 5 3 153
17 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 1 5 4 5 5 3 4 3 3 5 5 5 5 5 3 4 5 2 3 4 4 2 5 3 144
18 5 4 5 5 5 5 5 2 5 1 5 5 5 4 5 5 2 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 2 4 4 5 5 1 4 149
19 5 5 5 5 5 4 5 2 5 1 5 5 5 4 5 4 3 5 4 2 3 5 5 5 5 3 3 5 2 2 4 3 2 1 4 136
20 4 5 5 5 5 5 5 2 4 2 5 5 4 4 5 5 3 5 2 4 5 4 5 3 5 2 5 4 4 4 4 4 4 3 5 145
21 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 2 5 3 5 5 4 5 5 3 3 2 3 4 3 5 5 4 1 2 145
22 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 4 5 4 2 5 4 4 5 4 5 5 3 3 2 3 4 4 5 5 3 1 2 143
23 4 5 4 5 3 5 5 3 4 2 5 2 4 4 5 5 3 4 1 4 4 3 4 1 3 4 3 3 4 3 3 2 1 1 2 118
24 5 1 5 5 5 5 5 3 5 2 5 5 5 5 5 5 3 4 3 4 5 4 5 5 5 3 4 5 1 5 5 4 4 1 5 146
25 5 5 5 5 5 5 5 3 5 2 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 4 5 161
26 3 1 5 3 1 1 4 1 4 5 5 2 3 5 5 2 2 3 3 5 2 2 4 5 4 4 4 3 4 2 4 4 3 1 2 111
27 5 5 5 5 5 5 5 3 5 1 5 3 3 4 5 3 3 3 3 4 4 5 5 3 3 1 1 3 4 4 3 2 1 3 5 127
28 5 5 5 5 5 2 5 2 5 1 3 1 4 5 5 2 1 3 4 5 5 1 5 4 3 3 3 4 3 4 3 3 1 4 3 122
29 2 5 5 4 5 5 5 2 4 2 5 3 2 4 5 4 3 3 3 4 3 4 5 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 1 2 122
30 5 3 4 5 1 1 1 1 3 3 2 5 3 5 5 5 4 3 4 3 5 1 5 1 3 5 3 3 2 4 4 4 4 3 5 118
rxy 0,49563573 0,198758 0,386086 0,395187 0,56364 0,640875 0,462567 0,401135 0,439978 0,093711 0,400328 0,415078 0,577385 -0,03303 0,195546 0,577553 0,094495 0,671596 0,429024 0,057717 0,580484 0,518451 0,421939 0,398473 0,545 -0,03516 0,088405 0,390729 -0,201 0,441 0,5515 0,515 0,26438 0,0833 0,40747 4057
t tabel (95%, 30) 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
keoutusan V TV V V V V V V V TV V V V TV TV V TV V V TV V V V V V TV TV V TV V V V TV TV V
NO
BUTIR INSTRUMEN
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LAMPIRAN 7 
Hasil Perhitungan Reliabilitas Kebiasaan Shalat Dhuhur Berjamaah. 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.747 35 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 130.63 109.068 .237 .744 
VAR00002 130.63 111.068 -.034 .753 
VAR00003 130.67 116.782 -.460 .765 
VAR00004 131.40 110.248 -.003 .754 
VAR00005 130.50 111.569 -.134 .750 
VAR00006 130.50 110.190 .225 .746 
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VAR00007 131.23 105.151 .336 .738 
VAR00008 131.10 103.679 .330 .737 
VAR00009 132.67 102.299 .318 .737 
VAR00010 130.50 110.948 .027 .748 
VAR00011 131.53 105.430 .365 .738 
VAR00012 131.37 101.482 .344 .736 
VAR00013 134.20 102.510 .471 .731 
VAR00014 133.47 98.051 .394 .732 
VAR00015 131.90 102.369 .323 .737 
VAR00016 132.90 100.576 .419 .731 
VAR00017 133.70 101.390 .288 .740 
VAR00018 131.17 99.454 .310 .739 
VAR00019 130.77 109.840 .037 .751 
VAR00020 130.87 108.395 .087 .750 
VAR00021 132.20 98.097 .375 .733 
VAR00022 134.20 105.269 .323 .739 
VAR00023 131.10 112.852 -.127 .764 
VAR00024 130.97 104.723 .319 .738 
VAR00025 130.73 105.651 .482 .736 
VAR00026 130.50 111.362 -.081 .749 
VAR00027 131.10 104.645 .374 .737 
VAR00028 131.23 112.530 -.122 .758 
VAR00029 131.87 103.706 .405 .735 
VAR00030 131.33 100.920 .493 .729 
VAR00031 131.97 99.413 .417 .731 
VAR00032 131.57 107.013 .206 .744 
VAR00033 133.23 100.806 .440 .730 
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LAMPIRAN 8 
Hasil Perhitungan Reliabilitas Kedisiplinan Siswa 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.768 35 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 130.73 138.961 .448 .757 
VAR00002 130.60 143.214 .112 .769 
VAR00003 130.30 144.907 .368 .765 
VAR00004 130.57 141.771 .352 .761 
VAR00005 130.77 131.357 .485 .750 
VAR00006 131.23 126.323 .560 .743 
VAR00007 130.70 134.976 .378 .756 
VAR00008 132.57 138.530 .329 .760 
VAR00009 130.80 138.441 .377 .758 
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VAR00010 132.63 146.171 -.041 .785 
VAR00011 130.47 141.085 .352 .761 
VAR00012 131.20 134.717 .309 .760 
VAR00013 131.00 135.448 .525 .752 
VAR00014 131.07 147.926 -.077 .772 
VAR00015 130.33 145.471 .163 .767 
VAR00016 130.90 135.610 .526 .752 
VAR00017 132.33 146.023 .028 .771 
VAR00018 131.20 136.028 .637 .751 
VAR00019 131.83 138.075 .361 .758 
VAR00020 131.23 146.737 -.007 .772 
VAR00021 130.77 135.840 .530 .752 
VAR00022 131.53 134.395 .446 .753 
VAR00023 130.57 139.289 .362 .759 
VAR00024 130.87 136.533 .305 .760 
VAR00025 131.33 135.057 .483 .753 
VAR00026 131.97 149.689 -.133 .783 
VAR00027 132.00 146.069 .000 .775 
VAR00028 131.60 139.283 .323 .760 
VAR00029 132.63 154.240 -.290 .790 
VAR00030 131.60 139.214 .385 .758 
VAR00031 131.20 138.717 .511 .756 
VAR00032 131.90 132.438 .428 .753 
VAR00033 132.37 141.482 .179 .766 
VAR00034 
VAR00035 
132.97 
132.17 
146.378 
135.247 
-.035 
.304 
.782 
.761 
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Lampiran 9 
Kebiasaan Shalat Dhuhur Berjamaah 
INSTRUMEN PENELITIAN 
PENGANTAR 
Adik-adik siswa siswi MTs Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen yang kami hormati  
Assalamu'alaikum Wr. Wb. 
Dengan hormat saya mohon kepada adik-adik untuk mengisi angket ini sesuai 
dengan keadaan adik-adik yang sesungguhnya secara jujur dan bijaksana. Hasil 
dari angket ini digunakan penelitian untuk penulisan skripsi, artinya tidak ada 
hubungannya dengan penilaianyang adik-adik peroleh pada raport. Atas bantuannya kami 
mengucapkan terima kasih.  
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.  
Angket Responden 
I. Identitas Respoden 
    Nama  :……………………………………………….. 
    Kelas  :……………………………………………….. 
II. Petunjuk pengisian 
5. Sebelum mengerjakan angket ini, dimohon responden untuk membaca 
Basmallah terlebih dahulu. 
6. Bacalah pernyataan dan jawaban dengan sebaik-baiknya sebelum anda 
menjawab pernyataan! 
7. Pilihlah salah satu jawaban yang sudah tersedia dengan keadaan yang 
sebenarnya dan beri tanda centang/ chek list (√) pada jawaban. 
8. Pilihlah salah satu jawaban yang telah disediakan: 
a. Selalu (SL) 
b. Sering (SR) 
c. Kadang-kadang (KD) 
d. Jarang (JR) 
e. Tidak Pernah (TP) 
5.   Peneliti bertanggung jawab atas kerahasiaan isian dan identitas responden. 
6.   Selamat mengerjakan dan terima kasih atas partisipasi anda 
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INSTRUMEN PENELITIAN 
KEBIASAAN SHOLAT DHUHUR BERJAMAAH 
 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SL  SR  KD  JR  TP 
1. 7 
Saya tidak melaksanakan sholat Dhuhur 
bersama Bapak/Ibu guru di madrasah 
     
2. 8 
saya melaksanakan sholat Dhuhur 
berjamaah di madrasah dengan khusyu‟. 
     
3. 9 
Sebelum sholat Dhuhur dimulai saya 
bercanda terlebih dahulu bersama teman. 
     
4. 1
1
  
Ketika mendengar adzan saya dan 
teman-teman saya bersiap untuk ke 
masjid 
     
5. 1
2
  
Saya melaksanakan sholat Dhuhur 
berjamaah tepat waktu 
     
6. 1
3
  
Saya senang melaksanakan shalat 
berjamaah di sekolah, karena dapat 
mempererat silaturrohim 
     
7. 1
4
  
Saya mengikuti shalat Dhuhur berjamaah 
walaupun tertinggal beberapa rakaat 
     
8. 1
5
  
Saat hari minggu atau libur sekolah, saya 
ikut melaksanakan sholat Dhuhur di 
musholla atau  masjid dekat tempat 
tinggal saya. 
     
9. 1
6
  
Saya langsung pergi kemasjid setelah 
adzan berkumandang      
10. 1Saya sungguh-sungguh dalam      
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7
  
melaksanakan sholat dzuhur. 
11. 1
8
  
Saya merasa takut kepada Allah jika saya 
meninggalkan salah satu sholat lima 
waktu 
     
12. 2
1 
Ketika adzan berkumandang saat 
istirahat kedua saya tidak langsung 
menuju masjid untuk melaksanakan shalat 
Dhuhur berjamaah 
     
13. 2
2 
Saya di sekolah  sholat Dhuhur berjamaah  
setiap hari      
14. 2
4 
Setelah jam istirahat kedua berbunyi yaitu 
pukul 12.00 WIB, saya pergi ke kantin 
dulu baru ke masjid untuk melaksanakan 
sholat Dhuhur berjamaah 
     
15. 2
5 
Ketika sholat Dhuhur berjamaah di 
laksanakan saya bermain-main di kelas.      
16. 2
7 
Saya tertarik menonton tv sampai lupa 
meningalkan sholat Dhuhur berjamaah.      
17. 2
9 
Saya pergi ke musholla atau masjid untuk 
menunaikan sholat Dhuhur pada saat 
adzan berkumandang 
     
18. 3
0 
Saya bersemangat setiap mengikuti 
shalat Dhuhur berjamaah 
     
19. 3
1 
Saya berangkat ke masjid bersama 
Bapak/Ibu guru yang mengajar di kelas 
saya sebelum jam istirahat kedua 
     
20. 3Saya berdzikir bersama teman-teman      
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3 terlebih dahulu ketika selesai shalat 
Dhuhur berjamaah 
21. 3
4 
Saya langsung pergi meninggalkan tempat 
shalat ketika selesai shalat dhuhur 
berjamaah. 
     
22. 3
5 
Saya berdoa terlebih dahulu setelah sholat 
Dhuhur berjamaah      
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Lampiran 10 
Kedisiplinan Siswa 
INSTRUMEN PENELITIAN 
PENGANTAR 
Adik-adik siswa siswi MTs Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen yang kami hormati  
Assalamu'alaikum Wr. Wb. 
Dengan hormat saya mohon kepada adik-adik untuk mengisi angket ini sesuai 
dengan keadaan adik-adik yang sesungguhnya secara jujur dan bijaksana. Hasil 
dari angket ini digunakan penelitian untuk penulisan skripsi, artinya tidak ada 
hubungannya dengan penilaianyang adik-adik peroleh pada raport. Atas bantuannya kami 
mengucapkan terima kasih.  
Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 
Angket Responden 
I. Identitas Respoden 
    Nama  :……………………………………………….. 
    Kelas  :……………………………………………….. 
II. Petunjuk pengisian 
1. Sebelum mengerjakan angket ini, dimohon responden untuk membaca 
Basmallah terlebih dahulu. 
2. Bacalah pernyataan dan jawaban dengan sebaik-baiknya sebelum anda 
menjawab pernyataan! 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang sudah tersedia dengan keadaan yang 
sebenarnya dan beri tanda centang/ chek list (√) pada jawaban. 
4. Pilihlah salah satu jawaban yang telah disediakan: 
a. Selalu (SL) 
b. Sering (SR) 
c. Kadang-kadang (KD) 
d. Jarang (JR) 
 e. Tidak Pernah (TP) 
5.   Peneliti bertanggung jawab atas kerahasiaan isian dan identitas responden. 
6.   Selamat mengerjakan dan terima kasih atas partisipasi anda.  
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INSTRUMEN PENELITIAN 
KEDISIPLINAN SISWA 
 
No  Pernyataan  SL  SR  KD  JR TP 
1.  Saya datang ke sekolah tepat waktu 
    
 
2.  
Saya mengikuti upacara bendera setiap  
hari senin     
 
3.  
Saya memakai seragam lengkap dan 
sepatu hitam pada saat upacara     
 
4.  
Saya tidak memakai seragam sekolah 
sesuai jadwal     
 
5.  
Saya pulang sesuai dengan jam aturan 
sekolah     
 
6.  
Saya memilih membolos ketika datang 
terlambat ke sekolah     
 
7.  
Saya mendapat pujian ketika memakai 
seragam rapi     
 
8.  
Saya merasa kesal jika ditegur karena 
tidak memakai seragam lengkap sesuai 
peraturan 
    
 
9.  Saya membuat surat izin palsu  
    
 
10.  
Saya menerima hukuman apabila 
terlambat datang ke sekolah 
     
11.  
saya segera  masuk kelas ketika bel 
berbunyi 
     
12.  
Saya menjaga dan memelihara 
kebersihan kelas 
     
13.  Saya memperhatikan penjelasan dari guru      
14.  
Saya mendapat pujian ketika 
mendapatkan nilai tinggi di kelas 
     
15.  Saya membuang sampah di tempat      
143 
 
 
sampah 
16.  
Ketika di kelas saya membuang sampah 
sembarangan 
     
17.  
Saya meminta izin kepada guru apabila 
akan meninggalkan kelas 
     
18.  
Saya tidak masuk sekolah tanpa 
keterangan 
     
19.  
Saya tidak mau tahu ketika teman tidak 
bisa mengerjakan tugas 
     
20.  
Saya mengerjakan tugas yang diberikan 
guru tepat waktu 
     
21.  
Saya mengerjakan tugas dari guru tanpa 
menunda di lain waktu 
     
 
22. Saya mengerjakan PR dirumah      
23. 
 
Saya belajar ketika diperintah orang tua 
     
 
24. 
Saya baru belajar ketika akan  ada ulangan  
     
 
 
 
LAMPIRAN 11 
SKOR ANGKET KEBIASAAN SHALAT DHUHUR 
7 8 9 11 12 13 14 15 16 17 18 21 22 24 25 27 29 30 31 33 34 35
- + - + + + + + + + + - + - - - + + + + + +
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22  JUMLAH
1 A1 4 4 3 5 4 5 5 2 2 5 5 3 5 4 3 3 2 4 3 3 2 5 81
2 A2 5 4 3 5 3 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 3 2 2 2 87
3 A3 5 5 3 5 5 4 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 3 1 91
4 A4 5 3 3 2 3 5 3 2 2 4 5 1 4 5 5 5 3 4 3 3 2 5 77
5 A5 3 4 3 2 4 5 1 5 3 4 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 3 5 88
6 A6 4 5 5 5 3 4 5 3 3 5 5 3 5 2 4 4 5 4 4 1 3 3 85
7 A7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 3 5 5 4 3 1 5 98
8 A8 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 102
9 A9 5 5 1 5 5 5 3 2 3 5 5 3 5 5 3 5 3 3 1 5 3 3 83
10 A10 1 3 2 5 5 5 4 1 2 3 4 2 5 5 3 2 1 3 4 5 5 4 74
11 A11 5 5 1 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 4 3 4 2 5 2 5 93
12 A12 4 3 2 4 3 4 2 2 3 4 5 3 5 5 5 4 3 3 3 3 3 4 77
13 A13 5 2 3 4 4 3 2 3 2 5 5 3 5 3 3 5 4 5 5 3 3 4 81
14 A14 5 4 3 4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 5 3 3 5 4 5 5 3 4 92
15 A15 5 5 1 5 4 5 4 2 2 5 5 5 4 2 4 5 2 4 2 4 1 5 81
16 A16 5 5 1 5 4 5 1 2 2 5 5 5 4 5 4 5 2 4 2 4 1 5 81
17 A17 5 4 1 5 5 5 5 2 2 5 5 3 5 5 5 5 2 3 2 4 5 4 87
18 A18 5 2 3 4 3 4 3 4 3 5 5 4 4 4 5 5 4 4 2 4 2 4 83
19 A19 5 4 3 4 4 5 3 4 4 4 1 1 1 5 4 3 3 3 5 1 5 5 77
20 A20 2 3 2 3 4 3 2 5 5 2 3 2 5 3 1 5 1 5 3 2 5 1 67
21 B1 5 5 5 4 4 5 5 3 3 5 5 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 4 86
22 B2 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 98
23 B3 3 5 1 3 3 5 5 5 3 5 5 3 3 3 5 3 5 3 1 5 3 5 82
24 B4 5 5 3 5 5 5 1 3 5 5 5 5 5 5 3 4 3 3 1 2 3 3 84
25 B5 5 3 3 5 3 5 3 3 3 5 3 5 4 5 5 5 3 5 1 5 3 5 87
26 B6 5 5 3 3 5 5 2 3 3 5 3 5 5 5 5 3 4 5 3 4 4 3 88
27 B7 3 4 1 5 4 3 2 3 2 2 4 5 3 5 5 3 2 3 5 2 3 5 74
28 B8 5 1 1 3 4 3 5 3 3 5 5 4 5 3 5 3 3 4 3 5 1 5 79
29 B9 3 5 4 2 3 5 1 5 5 3 2 5 5 5 5 4 5 5 2 5 1 5 85
30 B10 5 5 2 3 5 5 4 3 3 5 5 3 5 5 4 4 4 5 2 5 3 4 89
31 B11 3 5 3 5 4 2 1 5 4 3 4 1 5 4 3 4 3 5 4 4 3 4 79
32 B12 1 5 2 5 4 5 3 2 5 5 1 1 1 5 4 3 3 5 3 1 5 4 73
33 B13 1 5 2 5 5 5 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 5 90
34 B14 5 4 1 5 2 5 5 2 2 4 5 5 4 5 5 3 2 5 4 2 3 5 83
35 B15 1 5 3 4 4 5 4 3 4 5 5 1 1 5 3 2 4 4 3 2 3 5 76
36 B16 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 5 2 4 4 4 3 4 5 2 3 2 5 77
37 B17 5 4 4 5 2 5 3 3 3 5 5 5 4 1 5 5 5 5 3 2 3 5 87
38 B18 2 2 5 5 2 5 3 3 3 5 5 5 4 1 5 5 5 5 3 2 3 5 83
NO Responden
Butir Instrumen
 
2
 
 
 
  
1
4
5
 
39 B19 3 5 3 5 4 5 2 3 5 4 5 4 5 5 5 3 3 3 2 3 3 4 84
40 B20 5 4 3 5 4 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 3 3 3 91
41 B21 3 5 2 4 4 3 3 3 2 5 5 4 4 5 3 4 1 4 2 3 3 3 75
42 B22 5 5 3 4 3 5 3 3 2 5 5 3 5 3 5 3 3 4 2 3 4 2 80
43 C1 3 5 5 1 5 5 4 1 1 5 1 5 2 3 4 5 5 5 1 3 1 1 71
44 C2 5 5 3 1 3 5 5 3 2 5 5 5 4 5 5 3 3 5 1 5 3 5 86
45 C3 2 2 1 4 2 4 4 5 5 5 5 1 1 5 5 3 5 5 3 4 4 5 80
46 C4 5 3 1 4 3 5 2 4 4 5 5 2 5 5 3 4 3 5 1 4 3 5 81
47 C5 4 3 2 1 4 4 1 1 4 4 2 1 4 4 4 2 4 4 3 3 5 1 65
48 C6 5 5 3 5 4 5 5 2 5 4 4 4 4 3 3 5 2 5 4 4 1 5 87
49 C7 5 5 3 5 1 4 4 5 4 4 5 3 5 1 5 4 4 4 4 4 3 5 87
50 C8 5 5 2 5 4 5 5 3 3 5 5 4 4 5 4 4 3 4 3 3 4 5 90
51 C9 5 5 5 5 5 5 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 1 5 98
52 C10 5 1 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 3 5 3 3 90
53 C11 4 5 5 5 4 5 5 1 3 5 5 4 3 5 5 4 3 3 1 2 3 3 83
54 C12 2 5 1 4 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 4 1 1 5 5 86
55 C13 5 4 3 5 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 2 4 2 5 93
56 C14 5 5 3 3 3 5 2 2 3 5 3 2 5 5 4 3 3 5 3 3 3 5 80
57 C15 5 5 3 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 2 3 3 4 94
58 C16 2 5 3 5 5 4 5 4 3 5 5 3 5 4 3 4 5 4 1 5 2 4 86
59 C17 5 4 3 5 4 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 4 4 3 5 1 3 92
60 C18 5 5 3 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 1 2 3 4 92
61 C19 3 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 100
62 C20 5 5 4 4 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 2 4 4 4 98
63 C21 5 5 1 5 5 5 5 2 3 5 5 5 4 5 5 3 3 3 3 2 4 2 85
64 C22 5 5 2 4 3 5 5 5 3 5 1 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 94
65 C23 5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 5 1 1 2 5 5 2 5 5 3 5 2 87
66 C24 5 5 2 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 2 5 2 5 95
67 D1 5 3 1 5 5 5 3 1 5 5 3 1 5 5 1 1 1 5 5 3 5 3 76
68 D2 5 3 3 5 5 5 2 3 3 5 5 5 4 5 5 3 3 4 2 3 3 3 84
69 D3 3 5 4 4 4 5 3 4 4 5 5 3 3 4 5 5 4 5 5 3 4 5 92
70 D4 5 5 1 5 5 5 5 3 2 5 5 5 4 5 5 4 3 5 3 2 2 5 89
71 D5 5 3 1 5 5 5 5 3 3 3 5 3 5 5 5 3 3 3 3 5 1 5 84
72 D6 5 3 3 3 3 5 3 3 3 5 5 3 3 3 5 4 3 3 3 3 3 3 77
73 D7 5 5 4 5 4 5 3 3 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 1 3 3 5 92
74 D8 4 3 2 5 4 3 2 5 2 5 3 3 5 5 3 3 4 3 3 1 4 3 75
75 D9 5 3 1 3 3 3 5 3 3 3 5 3 5 3 5 5 5 4 1 2 2 4 76
76 D10 5 3 3 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 3 3 3 90
77 D11 5 5 4 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 1 5 100
 
 
  
1
4
6
 
78 D12 1 5 3 5 3 5 3 4 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 3 3 5 89
79 D13 5 3 3 3 5 5 5 1 3 5 5 1 5 5 5 3 3 5 1 3 3 3 80
80 D14 3 5 5 5 3 4 4 3 2 5 5 3 3 1 3 3 3 5 1 4 5 5 80
81 D15 3 4 3 4 5 4 4 3 3 4 5 3 4 3 3 3 4 5 3 4 1 5 80
82 D16 5 5 4 5 4 5 3 4 5 5 2 2 1 5 5 2 5 1 3 3 5 4 83
83 D17 3 3 1 2 2 3 4 2 2 4 5 2 2 2 3 4 2 3 2 5 1 5 62
84 D18 3 2 1 3 2 3 4 2 2 3 4 2 3 2 3 2 2 2 1 1 4 4 55
85 D19 5 5 4 5 5 5 3 3 3 5 5 5 5 1 5 3 5 5 3 5 3 1 89
86 D20 3 3 3 5 5 4 2 2 2 5 5 5 3 5 4 3 2 5 2 3 3 5 79
87 D21 3 4 4 4 4 5 4 3 3 4 5 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 5 83
88 D22 3 5 3 3 3 5 3 3 3 2 5 3 3 4 4 3 3 2 2 1 3 2 68
89 D23 2 5 3 3 3 5 4 3 3 5 5 3 3 1 3 2 4 4 2 3 1 5 72
90 D24 5 5 2 5 5 5 3 3 5 5 5 2 5 2 2 3 5 5 3 3 1 5 84
91 E1 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 2 5 100
92 E2 5 4 4 3 4 5 5 1 3 4 5 3 4 5 5 4 3 5 1 4 4 5 86
93 E3 1 5 2 5 5 5 3 3 5 5 1 1 2 5 3 3 5 1 3 3 4 4 74
94 E4 2 5 3 4 5 5 3 3 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 3 3 5 90
95 E5 2 5 3 4 4 5 5 3 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 2 3 4 3 89
96 E6 5 3 2 1 5 3 1 1 5 5 1 1 1 2 1 5 5 2 5 4 5 5 68
97 E7 1 5 5 4 3 4 4 5 4 4 3 5 4 3 5 5 4 4 4 3 3 4 86
98 E8 5 5 3 4 4 5 5 2 2 5 2 1 2 5 5 1 5 4 4 2 5 4 80
99 E9 5 3 5 5 3 5 5 3 1 5 5 3 5 3 5 3 3 5 5 3 3 5 88
100 E10 4 3 3 5 5 5 4 5 3 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5 3 2 5 93
101 E11 5 4 3 4 4 4 4 3 3 4 5 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 82
102 E12 3 3 2 1 2 5 3 3 3 3 5 5 3 5 2 5 3 3 1 3 5 5 73
103 E13 5 4 2 3 3 5 5 2 2 5 5 1 5 4 3 4 2 5 1 4 3 4 77
104 E14 5 4 2 4 3 4 3 2 2 4 5 4 3 4 5 4 2 5 1 3 2 4 75
105 E15 5 5 2 4 5 5 4 3 3 5 5 5 5 4 5 4 2 5 1 3 3 4 87
106 E16 5 5 3 5 4 5 4 3 3 4 5 5 5 5 3 5 3 4 4 3 1 4 88
107 E17 4 5 3 5 5 4 4 3 3 5 4 3 5 4 4 4 5 5 3 3 3 3 87
108 E18 2 4 3 4 4 5 4 3 4 5 5 5 5 3 2 3 5 5 4 5 4 5 89
109 E19 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 1 5 98
110 E20 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 3 2 5 92
111 E21 5 5 2 3 5 5 3 5 3 2 5 1 3 1 3 4 3 3 5 3 3 3 75
112 E22 5 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 5 5 4 3 3 2 4 1 4 78
113 E23 5 2 4 5 5 4 3 4 4 5 5 5 4 1 5 3 4 5 5 3 2 5 88
114 E24 4 3 2 4 4 4 5 4 3 3 5 5 5 5 5 4 4 3 1 5 1 5 84
JUMLAH 9581
MAX 102
MIN 55
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 LAMPIRAN 11 
SKOR ANGKET KEDISIPINAN 
1 3 4 5 6 7 8 9 11 12 13 16 18 19 21 22 23 24 25 28 30 31 32 35
+ + + - + - + - - - + + + + + - + - - + + + - -
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24  JUMLAH
1 A1 5 4 5 4 4 3 5 3 4 3 5 4 5 5 2 3 2 3 3 2 5 5 3 4 91
2 A2 5 3 5 5 4 3 5 5 5 5 5 3 5 5 3 3 4 5 3 4 5 5 5 5 105
3 A3 5 5 4 5 5 3 4 5 5 5 5 5 4 5 3 5 3 3 5 3 5 5 5 5 107
4 A4 2 3 5 5 3 3 5 1 5 5 2 3 5 3 2 5 2 4 5 2 4 5 1 5 85
5 A5 2 4 5 3 4 3 5 5 5 5 2 4 5 1 5 3 3 5 3 3 4 5 5 5 94
6 A6 5 3 4 4 5 5 4 3 2 4 5 3 4 5 3 4 3 3 4 3 5 5 3 2 91
7 A7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 3 5 5 2 5 5 111
8 A8 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 114
9 A9 5 5 5 5 5 1 5 3 5 3 5 5 5 3 2 5 3 4 5 3 5 5 3 5 100
10 A10 5 5 5 1 3 2 5 2 5 3 5 5 5 4 1 2 2 4 4 2 3 4 2 5 84
11 A11 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 4 5 5 5 5 5 111
12 A12 4 3 4 4 3 2 4 3 5 5 4 3 4 2 2 4 3 3 4 3 4 5 3 5 86
13 A13 4 4 3 5 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 5 2 5 5 2 5 5 3 3 84
14 A14 4 4 5 5 4 3 5 5 5 3 4 4 5 4 4 3 3 3 3 3 4 5 5 5 98
15 A15 5 4 5 5 5 1 5 5 2 4 5 4 5 4 2 5 2 4 5 2 5 5 5 2 96
16 A16 5 4 5 5 5 1 5 5 5 4 5 4 5 1 2 5 2 3 5 2 5 5 5 5 98
17 A17 5 5 5 5 4 1 5 3 5 5 5 5 5 5 2 5 2 5 5 2 5 5 3 5 102
18 A18 4 3 4 5 2 3 4 4 4 5 4 3 4 3 4 5 3 5 5 3 5 5 4 4 95
19 A19 4 4 5 5 4 3 5 1 5 4 4 4 5 3 4 3 4 3 3 4 4 1 1 5 88
20 A20 3 4 3 2 3 2 3 2 3 1 3 4 3 2 5 5 5 4 5 5 2 3 2 3 77
21 B1 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 5 4 3 5 3 3 4 3 2 5 3 99
22 B2 5 5 3 1 1 1 3 5 1 3 3 3 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 3 3 87
23 B3 3 5 5 5 5 5 1 5 5 5 3 3 3 1 5 5 5 3 1 3 3 3 5 5 92
24 B4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 3 3 3 3 2 1 1 3 3 2 3 2 1 4 80
25 B5 4 5 4 5 5 5 3 4 5 3 3 4 3 4 3 2 3 1 5 3 4 3 2 1 84
26 B6 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 3 2 3 1 3 2 4 3 2 4 91
27 B7 3 5 5 5 5 5 2 3 5 4 5 3 2 2 5 3 5 5 5 3 5 5 1 1 92
28 B8 3 5 5 5 4 5 3 4 5 3 4 3 4 2 5 4 4 5 3 4 5 5 2 1 93
29 B9 2 5 3 5 5 5 2 3 5 5 5 5 3 2 3 4 5 3 1 5 3 3 1 1 84
30 B10 3 5 5 5 4 5 1 5 5 3 4 3 3 2 3 4 5 3 5 3 1 5 2 2 86
31 B11 3 5 2 5 4 3 2 1 5 2 2 3 3 2 4 1 4 5 3 2 5 5 4 1 76
32 B12 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 3 5 3 5 3 5 3 4 5 3 3 5 5 103
33 B13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 5 3 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 110
34 B14 5 5 5 5 5 5 2 5 2 5 4 3 4 5 5 5 5 3 4 3 3 5 5 5 103
35 B15 5 5 5 5 5 5 3 3 5 1 5 4 3 2 5 5 5 5 4 4 3 5 2 3 97
36 B16 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 3 4 2 5 5 5 5 4 3 3 5 3 4 101
37 B17 3 5 3 5 2 5 5 4 3 4 2 3 3 5 4 1 1 4 4 2 3 5 1 1 78
38 B18 3 5 3 5 2 5 5 4 3 5 2 3 3 3 5 2 5 5 4 2 2 3 1 1 81
NO Responden
Butir Instrumen
 
 
 
  
1
4
8
 
39 B19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 1 4 3 109
40 B20 3 5 4 5 5 5 3 3 5 3 5 5 3 3 5 5 5 5 5 4 2 4 5 5 102
41 B21 5 5 4 5 5 5 2 5 5 5 5 3 4 4 5 4 5 4 4 3 3 3 3 3 99
42 B22 5 1 5 3 5 3 1 5 5 1 3 4 2 5 3 1 1 3 4 3 3 4 3 5 78
43 C1 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 3 5 5 5 1 3 3 4 103
44 C2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 1 3 3 3 1 1 1 5 4 3 4 5 2 1 86
45 C3 5 5 5 5 4 5 3 1 5 3 3 5 3 1 2 5 2 4 5 4 2 3 4 1 85
46 C4 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 1 5 4 5 4 1 2 1 3 4 3 94
47 C5 3 4 2 5 1 2 1 5 5 5 4 3 4 2 4 3 5 5 1 2 1 3 4 3 77
48 C6 5 5 5 5 5 5 2 5 5 1 5 4 5 2 5 5 5 5 3 4 5 2 3 4 100
49 C7 4 5 5 5 5 5 2 5 5 5 4 5 3 3 5 5 5 4 5 3 4 5 2 3 102
50 C8 4 5 4 5 5 5 2 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 3 4 4 5 5 4 107
51 C9 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 115
52 C10 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 113
53 C11 5 5 5 1 1 1 1 4 5 1 5 4 5 2 5 5 5 4 4 3 3 3 5 5 87
54 C12 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 1 4 5 5 5 5 5 5 3 3 2 2 5 2 98
55 C13 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 2 5 3 3 4 5 5 4 4 4 5 3 2 102
56 C14 3 5 5 5 1 1 2 5 3 3 3 2 4 2 5 4 2 4 3 2 2 3 4 3 76
57 C15 5 4 4 5 5 5 2 5 5 3 5 3 4 3 5 5 4 4 3 5 4 5 2 3 98
58 C16 5 5 5 1 5 5 2 5 5 5 5 3 4 3 4 4 5 5 4 4 3 3 4 2 96
59 C17 5 5 5 3 4 5 3 5 5 5 4 3 3 3 5 4 4 5 5 3 3 3 3 2 95
60 C18 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 4 5 5 3 3 3 1 103
61 C19 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 3 5 1 1 102
62 C20 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 2 2 4 2 4 101
63 C21 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 5 3 5 5 4 4 3 3 3 3 103
64 C22 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 3 5 1 2 104
65 C23 5 5 5 3 1 1 1 1 5 5 4 5 5 4 5 1 3 4 3 5 4 5 1 2 83
66 C24 5 5 5 4 5 5 1 4 4 1 2 5 2 5 1 1 2 4 3 5 2 2 3 3 79
67 D1 5 5 5 5 5 5 3 5 5 1 5 5 2 1 3 3 3 3 4 2 3 3 1 1 83
68 D2 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 2 3 2 3 4 3 5 3 3 3 3 1 3 91
69 D3 5 5 1 1 1 2 1 5 5 1 5 4 3 5 2 1 1 5 3 4 4 5 1 5 75
70 D4 3 5 5 5 5 5 2 5 5 3 5 5 3 2 2 1 1 1 4 1 3 1 2 3 77
71 D5 3 5 3 5 1 1 1 5 1 1 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 5 5 71
72 D6 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 3 3 3 5 3 105
73 D7 5 4 4 1 1 5 1 5 1 2 4 2 1 5 1 1 1 5 1 3 5 5 3 3 69
74 D8 2 5 5 4 5 5 3 4 5 1 3 2 2 3 2 2 3 1 4 3 3 4 3 3 77
75 D9 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 3 3 3 5 3 105
76 D10 3 5 5 5 5 5 3 5 5 1 3 3 5 3 5 5 5 5 3 3 3 3 5 3 96
77 D11 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 4 3 5 4 1 4 4 3 3 3 5 5 100
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78 D12 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 1 5 3 4 3 5 5 5 1 3 100
79 D13 5 5 3 5 5 3 4 3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 84
80 D14 3 5 3 5 5 5 4 5 2 5 1 1 5 5 5 1 5 5 1 3 5 4 2 2 87
81 D15 4 5 3 5 5 5 3 5 5 5 4 5 4 5 5 3 5 4 3 1 3 5 5 5 102
82 D16 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 108
83 D17 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4 3 5 3 4 4 4 3 4 4 1 2 97
84 D18 5 5 5 5 5 5 2 1 1 5 5 4 3 3 5 4 5 4 4 3 3 3 4 2 91
85 D19 5 5 5 5 5 5 1 5 5 1 5 3 5 1 5 3 1 3 3 3 5 3 3 3 88
86 D20 5 5 5 5 5 5 3 5 5 1 5 3 3 3 2 1 3 3 1 5 3 3 4 4 87
87 D21 5 5 3 5 5 5 2 3 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 5 5 4 103
88 D22 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 2 5 5 4 1 106
89 D23 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 2 5 5 5 3 4 3 3 3 1 2 95
90 D24 3 5 4 4 3 5 4 2 3 3 3 5 3 4 4 1 3 4 1 3 5 3 2 1 78
91 E1 5 5 4 5 5 5 3 3 5 5 5 3 3 3 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 105
92 E2 4 5 4 5 3 5 1 5 5 1 4 5 3 5 1 1 3 5 4 4 4 5 3 3 88
93 E3 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 111
94 E4 5 5 5 5 4 5 3 4 3 1 5 3 5 3 5 3 5 5 3 3 5 5 3 3 96
95 E5 5 5 5 5 4 5 3 5 3 1 4 3 3 5 3 1 2 5 3 5 5 5 3 4 92
96 E6 3 5 1 5 5 5 5 5 5 2 3 5 2 1 5 3 5 4 3 3 3 5 1 2 86
97 E7 4 5 3 5 4 5 1 5 5 4 3 4 3 3 4 5 4 5 5 3 3 4 2 5 94
98 E8 5 5 5 5 5 5 2 5 5 1 5 3 5 3 5 4 5 5 3 4 4 4 4 4 101
99 E9 5 5 5 5 4 5 1 5 1 1 4 5 3 4 1 1 3 5 4 5 2 4 4 1 83
100 E10 5 5 5 4 5 3 5 4 5 3 2 5 5 5 3 3 3 4 3 5 2 5 1 3 93
101 E11 4 5 4 4 3 5 3 4 5 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 3 3 4 3 3 94
102 E12 3 4 3 5 3 5 1 5 5 5 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 2 4 3 4 85
103 E13 5 4 5 5 5 5 2 5 5 5 5 4 3 3 4 2 5 4 5 2 2 1 4 2 92
104 E14 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 3 3 4 4 4 5 5 2 2 3 2 3 96
105 E15 5 4 5 5 5 5 2 5 5 5 5 4 3 3 3 3 2 1 4 1 2 3 3 3 86
106 E16 2 4 3 5 5 5 2 4 5 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 1 2 3 84
107 E17 4 4 4 5 5 5 2 4 5 1 5 2 2 5 3 1 2 1 5 2 3 5 1 4 80
108 E18 4 5 5 5 4 5 1 2 3 1 4 2 5 3 5 5 1 4 5 4 5 1 3 5 87
109 E19 5 5 5 5 5 3 3 4 5 1 5 5 2 5 4 4 5 4 3 5 5 5 1 1 95
110 E20 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 5 5 5 4 5 3 5 5 3 4 4 5 1 3 103
111 E21 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 4 3 1 3 4 5 4 4 3 4 4 3 98
112 E22 5 5 5 3 1 1 3 3 4 5 5 5 3 3 3 5 5 4 4 4 2 5 4 4 91
113 E23 3 5 5 5 5 4 1 5 4 4 4 5 5 1 4 5 4 5 5 3 2 3 2 4 93
114 E24 4 5 4 5 4 5 1 4 5 5 4 2 3 1 5 3 3 3 3 3 3 3 2 3 83
JUMLAH 10642
MAX 115
MIN 69
150 
 
 
LAMPIRAN 13 
Perhitungan Analisis Unit 
1. Kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah. 
Skor Tertinggi = 102 
Skor Terrendah = 55 
a. Mencari Jumlah kelas interval Variabel  (pembiasaan)  dengan rumus: 
K = 1+ 3,3 Log N    
K = 1 + 3,3 Log 114 
K = 1 +6,78  
K= 7,78 dibulatkan menjadi  7 
b. Mencari Range ( R ) dengan menggunakan rumus 
R = Db – Dk + 1  Jadi, R = 102-55+1,  
R = Range   = 48 
Db= Nilai Tertinggi 
Dk= Nilai Terendah 
c. Menentukan Panjang Kelas  
 I = 
 
 
 
 I = Interval 
 R = Range 
 K = Jumlah Interval 
 Jadi, I = 
  
 
 , 
151 
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 I = 6,8 , dibulatkan menjadi 7 
  Dari data diatas dapat diketahui, dengan tabel distribusi sebagai berikut : 
Analisis unit Kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah 
 
No 
 
Interval 
 
Fi 
 
Xi 
 
fi.xi 
 
 xi- x 
 
(xi- x )
 2
  
 
f (xi- x ) 
2
 
1 55-61 1 58 58 -26,09 680,68 680,68 
2 62-68 5 65 325 -19,09 364,42 1822,1 
3 69-75 11 72 792 -12,09 146,16 1607,76 
4 76-82 27 79 2133 -5,09 25,90 699,3 
5 83-89 42 86 3612 1,91 3,64 152,88 
6 90-96 19 93 1767 8,91 79,38 1508,22 
7 97-103 9 100 900 15,91 253,12 2278,09 
Jumlah 114 
 
 9587    8749,02  
 
2. Mencari nilai rata-rata (mean) dari perilaku siswa 
Me= 
   
 
 
Me= 
       
   
 
Me= 84,09 
3. Median 
Diketahui: 
b = 76-0,5 =75,5 
p = 7 
F = 17 
152 
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  = 27 
Md = b + p  (
 
 
    
 
)    
 = 75,5+ 7  (
 
 
       
  
)   
 =  75,5 +7  (
     
  
)  
= 75,5+  (
   
  
)  
= 75,5+10,37 
=85,87 
4. Modus 
Diketahui : 
Bp = 76-0,5 = 75,5 
b1 = 42-27 = 15 
b2 = 42-19  =23 
p = 7 
Mo = b + p  (
  
     
) 
   = 75,5 +  7 (
  
     
) 
   = 68,5 +  7 (
  
   
) 
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   = 75,5 +  (
   
  
) 
   = 75,5 + 2,76 
  = 78,26  
5. Standard Deviasi 
  S = √
          ̅ 
 
   
 
  S = √
       
     
 
  S = √
       
   
 
  S = √      
  S = 8,79 
2. Kedisiplinan siswa 
Skor Tertinggi  = 115 
Skor Terrendah = 69 
a. Mencari Jumlah kelas interval Variabel  (pembiasaan)  dengan rumus: 
K = 1+ 3,3 Log N    
K = 1 + 3,3 Log 114  
K = 1 + 6,78 
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K= 7,78 dibulatkan menjadi 7    
b. Mencari Range ( R ) dengan menggunakan rumus 
R = Db – Dk + 1  Jadi, R = 115 - 69+1,  
R = Range   = 47 
Db= Nilai Tertinggi 
Dk= Nilai Terendah 
c. Menentukan Panjang Kelas  
 I = 
 
 
 
I = Interval 
 R = Range 
 K = Jumlah Interval 
 Jadi, I = 
  
 
 , 
 I = 6,25, dibulatkan menjadi  7 
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Analisis unit kedisiplinan siswa 
 
No 
 
Interval 
 
Fi 
 
Xi 
 
fi.xi 
 
 xi- x 
 
(xi- x )
 2
  
 
f (xi- x ) 
2
 
1 69-75 3 72 216 -21,49 461,82 1385,46 
2 76-82 13 79 1027 -14,49 209,96 2729,48 
3 83-89 26 86 2236 -7,49 56,10 1458,60 
4 90-96 26 93 2418 -0,49 0,24 6,24 
5 97-103 29 100 2900 6,51 42,38 1229,02 
6 104-110 11 107 1177 13,51 182,52 2007,72 
7 111-117 6 114 684 20,51 420,66 2523,96 
JUMLAH 114  10658 
 
  11340,22 
 
1. Mencari nilai rata-rata (minat) dari perilaku siswa 
  Me= 
   
 
 
Me= 
     
   
 
Me= 93,49 
 
2. Median 
Diketahui: 
b = 90-0,5 =89,5 
p = 7 
F = 42 
f = 26 
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Md = b + p  (
 
 
    
 
)    
 = 89,5+ 7  (
 
 
       
  
)   
 = 89,5+ 4,03   
 = 93,53   
3. Modus 
Diketahui : 
Bp = 90-0,5 = 89,5 
b1 = 29-26 = 3 
b2 = 29-11  =18 
p = 7 
Mo = b + p  (
  
     
) 
   = 89,05 + 7 (
 
    
) 
   = 89,05 +  7 (
  
  
) 
   = 89,05 +  (
  
  
) 
   = 89,05 + 1 
  =90,5  
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4. Standard Deviasi 
  S = √
          ̅ 
 
   
 
  S = √
        
     
 
  S = √
        
   
 
  S = √       
  S = 10,01 
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LAMPIRAN 14 
UJI NORMALITAS 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 kebiasaan kedisiplinan 
N 114 114 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 84.04 93.35 
Std. Deviation 8.451 10.358 
Most Extreme Differences 
Absolute .065 .072 
Positive .042 .072 
Negative -.065 -.064 
Kolmogorov-Smirnov Z .696 .771 
Asymp. Sig. (2-tailed) .718 .592 
 
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Z dengan bantuan SPSS 20 di atas 
diperoleh bahwa angka kebiasaan shalat Dhuhur berjamaah signifikan 0,696 dan 
kedisiplinan siswa signifikan 0,771, karena nilai signifikan > 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data sampel dari masing-masing variabel berdistribusi normal. 
 
 
 
 
 
 
159 
  
  
1
5
9
 
LAMPIRAN 15 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
Correlations 
 kebiasaan kedisiplinan 
kebiasaan 
Pearson Correlation 1 .226
*
 
Sig. (2-tailed)  .016 
N 114 114 
kedisiplinan 
Pearson Correlation .226
*
 1 
Sig. (2-tailed) .016  
N 114 114 
 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan rumus product moment yang 
terdapat dalam program SPSS versi 20 antara variabel kebiasaan shalat Dhuhur 
berjamaah dan kedisiplinan siswa diperoleh harga rxy = 0,226. Sedangkan  nilai  rtabel 
dengan  N = 114 dan taraf signifikasi 5% sebesar 0,195, sehingga rxy (0,226) > nilai rtabel 
(0,195) yang berarti bahwa memang terdapat hubungan positif antara kebiasaan shalat 
Dhuhur berjamaah dan kedisiplinan  siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 2 
Kalijambe  Tahun pelajaran 2017/2018 
 
 
 
 
 
160 
  
  
1
6
0
 
LAMPIRAN 16 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama   : Suci Kusuma Wardana 
TempatTanggalLahir : Sragen, 8 November 1995 
Alamat  : Derepan RT 13/ RW 01, Donoyudan Kalijambe Sragen 
JenisKelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
GolonganDarah : B 
Pekerjaan  : Mahasiswa 
No. Hp  : 0813-2728-977 
Email   : - 
RiwayatPendidikan : TK RA AL-Islam BlagunganTahun 2001-2002 
     SD Negeri Donoyudan Tahun 2002-2008 
     MTs Muhammadiyah 2 Kalijambe Sragen Tahun 2008-2011 
     MAN 1 Surakarta Tahun 2011-2014 
     IAIN Surakarta Tahun 2014-2018 
 
 
 
 
 
 
161 
  
  
1
6
1
 
LAMPIRAN 17 
TABEL r PRODUCT MOMENT 
 
 
 
 
LAMPIRAN 18 
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NAMA RESPONDEN 
KELAS VIII A                 KELAS VIII B    
    
 
 
Urut Induk 1 2
1 7448 ADINDA DWI RAHAYU P  
2 7454 AHMAD ROSYADI L  
3 7456 AKLIFFA HAKIKIA P  
4 7464 ANANDHIRA PUTRI KIRANA P  
5 7474 AULIA TRI RIZKY P  
6 7476 AWALINDA NURKHOIRIAH P  
7 7477 BAGAS GUNTUR NUR HIDAYAT L  
8 7479 BAITUL ROKHIM L  
9 7500 FATMA CHOIRUNIDA P  
10 7502 FAUZI ROHMAN L  
11 7510 HAIFA ADILAH P  
12 7514 HASNA MIFTAKHUL JANAH P  
13 7516 IMAM HAMID ZAKARIA L  
14 7528 LISA JUWITA SARI P  
15 7538 MUHAMMAD ISMAIL RIZQON L  
16 7542 MUHAMMAD RIZKI MUNADZIF L  
17 7546 NABILLA INTAN NURAINI P  
18 7550 NASRUL CANDRA ARDIANSYAH L  
19 7562 NURLAELY WULAN RAHMAWATI P  
20 7571 RAMANDA ADI NUGROHO L  
21 7575 RIA KUSUMAWATI P  
22 7576 RIFAI AHMAD MUSTOFA L  
23 7577 RIFDA PUSPITA SARI P  
24 7580 RISVANA CAVIN IRLANSAH L  
25 7584 RIZKI KURNIA P  
26 7589 SALMA QOULAN SADIDA P  
27 7599 SITI CHONIFAH P  
28 7604 SYLVIA EKA DAMAYANTI P  
29 7608 TRIAS SETYAWATI P  
30 7616 WILDAN HAFID ASSALAM L  
31 7621 ZANVITA RAHMAWATI P  
32 7622 ZENI PUJI HASTUTI P  
Nomor
Nama
Tanggal
JK
Urut Induk 1 2
1 7451 AFRIZAL FERDIANSYAH L  
2 7452 AGUS WAHYUDI L  
3 7455 AINUZZULFA NURROHMAH P  
4 7457 AL BERT COOLLIN SETIAWAN L  
5 7459 ALFIANA IKA SAFITRI P  
6 7460 ALMAWARDI MADA KUSUMA L  
7 7465 ANDIKA ACHMAD ABRIYANTO L  
8 7466 ANDIKA FEBRI ARDANI L  
9 7473 ARYA YUDISTIRA L  
10 7480 BELLA VITA DYAH ANGGRAINI P  
11 7485 DENI ARDIYANSAH L  
12 7489 DIDIK PRAYITNO L  
13 7497 DWI AYU RATNASIH P  
14 7501 FAUZIAH ANIS FADIA P  
15 7504 FIANA SUCI NUR AZIZAH P  
16 7505 FILA CANDRA LASMANA L  
17 7519 ITA INDRIYANI P  
18 7524 KHARISMA PUTRA ANGGORO JATI L  
19 7544 MULYANI P  
20 7556 NISRIANA SALSABILA P  
21 7561 NOVITA SUCI RAHMAWATI P  
22 7566 PRASETYA CAHYA EKA PURNAMA L  
23 7573 RESTI AGESTINA P  
24 7579 RISMA KURNIAWATI P  
25 7590 SEISA AYUSTA WIDARLA P  
26 7593 SEPTIA ANJELIKA NOVITA SARI P  
27 7597 SIDO SESAR DINI ALISYAH P  
28 7605 SYUKRON WAHYU EKHA SAPUTRA L  
29 7607 TOESDAY HANAFI AHMAD L  
30 7611 WAFIX EKA NUR MUTIAH P  
31 7613 WAHYU FAJAR FITRIYANTO L  
32 7615 WAHYU SUSILO L  
33 7619 WISNU AGENG ROMADLON L  
Nomor
Nama
Tanggal
JK
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KELAS VIII C 
Nomor 
Nama JK 
Urut Induk 
1 7449 ADITIYA WARDANI L 
2 7450 AFRIDA NUR AISAH DESTI P 
3 7453 AHMAD DANI L 
4 7461 AMILIA FAJAR RAFILA P 
5 7470 ANGGIT HANDAYANI P 
6 7471 
ANGGRADIKA MIFTAKHUL 
HUDA 
L 
7 7472 ARYA KURNIAWAN L 
8 7475 AULIA YOGI PRATAMA P 
9 7481 CAHYANING TRI LESTARI P 
10 7483 DANANG EKO SAPUTRO L 
11 7484 DAVIN YUDHA PRATAMA L 
12 7487 DESI OKTAVIANI P 
13 7492 DIMAS AGIL WICAKSONO L 
14 7496 DIYAH SEPTIANA HANDAYANI P 
15 7506 FIOLLA TRI HAFSARI P 
16 7507 FIQHO ARDANA PUTRA L 
17 7513 HASAN NUR ISLAMI L 
18 7521 KALEH JUNIYANTO L 
19 7522 KAMTO L 
20 7525 KHOIRUL BAKHRI L 
21 7540 
MUHAMMAD RAIHAN 
FEBRIANSYAH 
L 
22 7551 NAUFAL DAVIN RAMADHAN L 
23 7553 NICO YULIAWAN L 
24 7555 NILA NUR LAILI P 
25 7557 NOVI INDAH ROMADONI P 
26 7563 NURUL SETYOWATI P 
27 7564 PANDU SATRIO WIBOWO L 
28 7569 PUTRI NURCAHYANI P 
29 7570 PUTRI RAGIL TRI SEPTYANI P 
30 7574 RETNO NURIYAWATI P 
31 7582 RIZAL SAPUTRO L 
32 7598 SIKUN KUNTOYO L 
33 7601 SUCI NURHIKMAH P 
34 7617 WISNU ADI NUGROHO L 
35 7625 RIKY RAMADHAN L 
 
 K ELAS VIII D  
Nomor 
Nama JK 
Urut Induk 
1 7458 ALFIAN YUDIANTO L 
2 7467 ANDIKA FERI RIYANTO L 
3 7478 BAGAS LAKSONO PUTRO SANTOSO L 
4 7488 DIAN ALFARIDA P 
5 7493 DIMAS WAHYU GUNARNO L 
6 7494 DIMAZ ALVIANSYAH L 
7 7498 EKA FATMAWATI P 
8 7499 ELI RAHMAWATI P 
9 7503 FEBRIYANTO NUGROHO L 
10 7509 FRISCA DHEA FANELA P 
11 7517 INDAH WULANDARI P 
12 7523 KHANIFAH USWATUN KHASANAH P 
13 7527 KUNCORO TRI PRASETYO L 
14 7529 LUCKY BINTANG OKTAVIAN L 
15 7530 MAHFUT ARIFIN L 
16 7531 MIFTAKHUL GALUH KURNIYAWAN L 
17 7532 MOH. LUKMAN FERIYANTO L 
18 7533 MUHAMMAD ALIM RIFA'I L 
19 7534 MUHAMMAD ARIF MUSTOFA L 
20 7535 MUHAMMAD EKSAN BAHTIAR L 
21 7537 
MUHAMMAD HANIF TOFIQ 
QUROHMAN 
L 
22 7543 MUHAMMAD TAUFIK NUR HIDAYAT L 
23 7545 NABELA FEBRIYANI P 
24 7548 NANDA MIFTAHUL HUDA L 
25 7554 NILA APRILIA ALFIONITA P 
26 7560 NOVITA MAHARANI P 
27 7583 RIZKA ZUNITA P 
28 7587 RONI ARDIANSYAH L 
29 7588 RYO TEGAR SAPUTRA L 
30 7591 SELMA DWI FATMAWATI P 
31 7592 SEPTI TRI HANDAYANI P 
32 7600 SITI NUR ERIKA P 
33 7603 SULTONY FEBRIANTO L 
34 7606 TEGAR ADI MULYA L 
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35 7609 ULTAFIAH P 
36 7618 WISNU ADI PRATAMA L 
 
KELAS VIII E 
Nomor 
Nama JK 
Urut Induk 
1 7446 AAN DWI NURVIANTORO L 
2 7447 ABDUL RACHMAN L 
3 7462 ANA RAHMAWATI P 
4 7463 ANANDA WIDYA SAPUTRI P 
5 7468 ANDIKA YANUAR SAPUTRA L 
6 7469 ANGGA PRASETYO L 
7 7482 DAFFA FARRAS ANNAFI L 
8 7486 DENIS KHOLIS WIBOWO L 
9 7491 DIMAS ADI SANTOSO L 
10 7495 DIYAH NUR SAFITRI P 
11 7508 FITRI NOFIYANTI P 
12 7511 HANDIKA MAULANA L 
13 7512 HARTATIK P 
14 7515 ILHAM RIFQI NUR FAUZI L 
15 7518 IRMA RAHMAWATI P 
16 7520 ITSNA LAILI RAHMA ARAFI YANTI P 
17 7526 KHOIRUM NUR ANISAH P 
18 7536 MUHAMMAD FAHMI FAUZY L 
19 7539 MUHAMMAD JA'FAR SODIQ L 
20 7547 NADIA MARO'ATUL HASANAH P 
21 7549 NASEHA KHOIROTUNISA P 
22 7552 NAUFAL HANIF FURQON L 
23 7559 NOVIN CHANDRA PRADITA L 
24 7565 POPI PUJI LESTARI P 
25 7568 PUTRI INDAH SETYOWATI P 
26 7572 RASTIKA PUTRI ISTIQOMAH P 
27 7578 RIKI BAKTI PRAMUJA L 
28 7581 RIZAL ADITYA NUGROHO L 
29 7586 RO IYAN AL ZIKRI L 
30 7594 SEPTIANI PUSPA INDAH P 
31 7595 SHIWI WIDIYA NINGSIH P 
32 7596 SHOLEH FAHRUDIN L 
33 7602 SUPRIADI L 
34 7612 WAHID JULIANTO L 
35 7614 WAHYU PONCO PRASETIYO L 
36 7620 ZAENAL ARIFIN L 
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LAMPIRAN 19 
SURAT TUGAS PEMBIMBING 
 
 
LAMPIRAN 20 
166 
 
  
SURAT YUDISIUM SEMINAR PROPOSAL 
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LAMPIRAN 21 
SURAT IZIN OBSERVASI 
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LAMPIRAN 22  
SURAT IZIN PENELITAN 
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LAMPIRAN 23 
SURAT KETERANGAN SELESAI  PENELITIAN 
 
